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IMPLEMENT ASI METODE WEIGHT PRODUCT DAN ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESSDALAM MENENTUKAN BENIH KOPI
BERKUALITAS PADA IP2TP GAYO BERBASIS MOBILE

ABSTRAK

Penentuan kualitas benih kopi dengan perhitungan manual dapat mempengaruhi
efisiensi waktu pegawdP2TP Gayo. Untuknenghasilkan benih kopi berkualitas
dengan perhitungan yang konsisten dan akurat serta diproses melalui kecepatan
komputasi maka perlu adanya sebuah sistem pendukung kepugistem
pendukung keputusagang mengkombinasikan metod&/eight Productdan
Analytical Hierarchy Procesglapat digunakan dalam menentukan benih kopi
berkualitas pada IP2TP Gayo. Aplikasi dapat menentukan kualitas benih kopi

dari 5 varietas kopi arabika yaitu Varietas Gayo 1, Varietas Gayo 2, Varietas Ateng
Super, Varietas 88, dan Varietas Usda yang hasilnya dapat dicetak ke dalam
PDF.Hasil uji akurasi untuk bobot kriteria benih kopi didapatkan bobot kadar air =
0,502802 boboumur benih kopi = 0,257106 bobot berat benih kopi = 0,126452
bobot panjang benih kopi = 0,0654b8bot lebar benih kopi = 0,048236 dengan

nilai _I A E=(,301245 nilaconcistency index 9,075311danconsistency ratio
sebesar 0,06724Hasil uji akurasi penentuan kualitas benih kopi mendapatkan
persentase sebesar 100% dimana hasil dari 25 perhitungan manual cocok dengan
perhitungan sistem.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Benih Kopi,Weight Product,
Analytical Hierarchy Process.



IMPLEMENTATION OF WEIGHT PRODUCT AND ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS METHOD TO DETERMINE QUALITY OF
COFFEE SEEDS ATIP2TP GAYO BASED MOBILE

ABSTRACT

Determination 6the quality of coffeesseedwith manual calculations can affect the

time efficiency of IP2TP Gayo employees. To produce quality caféselsvith
consistent and accurate calculations and processed through computational speed, a
decision support systemmneeded. Decision support system that combines Weight
Product and Analytical Hierarchy Process method can be used in determining
quality coffeeseedsat IP2TP Gayo. This application can determine the quality of
coffee seeddrom 5 varieties of arabica cefi®, namely Gayo 1 Variety, Gayo 2
Variety, Ateng Super Variety,-B8 Variety, and Usda Variety whose results can be
printed into PDF files. Accuracy test results for the weight of the criteria of coffee
seed®btained moisture content = 0.502802 afeoffeeseeds- 0.257106 weight

of coffeeseeds= 0.126452 length of coffeseeds= 0.065408 width of coffee bean

= 0.048236 with a value of A max = 5. 30:
0.075311 and consistency ratio 0.067242. The accuracy test resigtewhining

the quality of coffeseedget a percentage of 100% where the results of 25 manual
calculations matckith the calculation of the system.

Keywords: Decision Support System, Coffe8eeds Weight Product,

Analytical Hierarchy Process.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, teknologi informasi berkembang pesat di dalam berbagai bidang.
Kemajuan teknologinformasi terus mendorong manusia untuk memanfaatkan
teknologi, salah satunya yaitu pemanfaatan teknologi informasi dibidang pertanian.
Pemandatan teknologi informasi dapat meliputi perangkat keras maupun perangkat
lunak pada aktivitagktivitas yang berkaitan dengan bidang pertanian. Contoh
pemanfaatan teknologi informasi perangkat lunak pada bidang pertanian adalah
sistem pendukung keputusabistem pendukung keputusan adalah sistem yang
terdiri dari langkaHangkah dalam memproses data untakndukung setiap
tahapan pengambilan keputusagar dapat membansitakeholdemtau pimpinan
dalam mengambil keputusan guna tercapainya suatu t{iRaemadhan & Santika,
2020)

Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian GHY®TP
Gayo) merupakan unit pelaksana teknis di bawah pembinaan langsung Balai
Pengkajian Teknologi Pertaam Aceh (BPTP Aceh). Salah satu fungsi IP2TP Gayo
adalah sebagai kebun sumber daya genetik kopi yagainnya terdapat tempat
pembibitan dan sumber benih kopi. Salah satu teknik pembibitan kopi oleh Pihak
IP2TP Gayo adalahpembibitan kopi secargenerat dengan memilih buah kopi
yang berasal dari pohon induk dan dihasilkan biji kopi yang kemudian diseleksi dan
dicatat secara manual sehingga sering menghasilkan perhitungan kualitas benih
kopi yang tidak konsisten, selama ini benih kopi yang didistrilamskeh IP2TP
Gayokerap dipertanyakan kualitasngi@h masyarakahususnya para petani kopi
Untuk mendapatkan hasilenih kopiyang berkualitas degan perhitungan yang
konsisten, akurat, dafiproses melalui kecepatan komputasi serta dapajawab
peranyaan dan mempertegapernyataan tentandcualitas benih kopi yang
didistribusikan perlu adanya sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat
menentukan kualitas benih kodistem pendukung keputusan dalam menentukan

benih kopi berkualitas nmebutuhkan metde metode tertentu



Metode sistem pendukung keputusan yang dapat diterapkansiséeia
pendukung keputusan dalam menentukan benih kopi berkualitas nyattde
Weight Productyang dapat menghitung kualitas benih kopi dengan proses
pengambilan keputusd&erdasarkan nilai Vektor S dan Vektor V dari setiap sampel
benih kopi yang diuji. Dalam menentukan kualitas benih kopi menggunakan
metodeWeight Productdibutuhkan bobot preferensi untuk setiap kriteria benih
kopi, bobot preferensi dapat dihasilkan darinif@@an kriteria dan dihitung
menggunakan metodenalytical Hierarchy ProcesdJntuk melakukan pengujian
kualitas benih kopi dalam segi efisiensi waktu dibutuhkan perangkat yang mampu
mempermudah pegawai IP2TP Gayo dalam mendapatkan keputusan. Salah satu
aternatif perangkat yang dapat digunakan adalah benvaxdige.

Pada penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penulis yaitdriyani
dan Yuma(2020)pada junalnya yang membahas tentang penentuan benih cabai
unggul menggunakan metodaalytical Hierarchy Procesdan Weight Product
berttujuanuntuk meningkatkan hasilgnen tanaman cabai di Desa Rawang Panca
Arga Kabupaten Asaharpada penelitian tersebut pemielmerancang sistem
pendukung keputusan dengan menerapkan kombinasi 2 metodé\yalidical
Hierarchy Process dan Weight ProduchetodeAnalytical Hierarchy Process
diterapkan untuk memperoleh informasi berupa kriteria yang menjadi prioritas
dominan danmetode Weight Product digunakan untuk mendapatkan nilai
preferensi dari alternatif kemudian disusun dalam bentuk perangkingan. Pada
penelitian tersebut dihasilkan perangkingan dari 8 alternatif, tetapi tidak dijelaskan
jenis cabai yang menjadi alternatitn Penelitian tersebut hanya menghasilkan
perhitungan metoddénalytical Hierarchy Processlan Weight Productdalam
menentukan benih cabai unggul dan peneliti belum mengimplementasikan metode
sistem pendukung keputusan kedalam aplikasi sistem pendukuwrgdaamp

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengangkat judul
“Implementasi Metode Weight Product dan Analytical Hierarchy Process

dalam Menentukan Benih Kopi Berkualitas Pada IP2TP Gayo Berbasis

Mobile” . Yang nantinya daplatP2TR Gaya dafamat k an

menentukan benih kopi berkualitas.



1.2

Rumusan Masalah
Berikut merupakan beberaprumusan masalah yang nanting&an

ditemukan solusinya, yakni:

1.3

1. Bagaimankah menerapkan metodéVeight Product dan Analytical

Hierarchy Processlalam menentukapengujian kualitas benih kopi secara

konsisten dan akurat

. Bagaimankah membangun sistem pendukung keputusan dalam

menentukan benih kopi berkualitas pada IP2TP Gayo yang dapat diakses

melalui perangkat berbagsisobile?

Tujuan Penelitian

Terdapat tujuanang dilakukan dalam penelitian ini di mana nantinya akan

mendapatkan hasil yang diinginkan, yaitu:

1.4

1. Menerapkan sistem pendukung keputusan menggunaledode Weight

ProductdanAnalytical Hierarchy Procesgang nantinya dapat membantu
pegawailP2TP Gayo dala menentukan benih kopi dengan perhitungan
yang konsisten dan akurat sehingga menghasilkan benih kopi yang

berkualitas

. Membangun sebuah sistem pendukung keputusan dalam menentukan benih

kopi berkualitas menggunakaiieb API dan bahasa pemrogramintlin
sehingga karyawan IP2TP Gayo dapat mengakses sistem ini melalui

perangkamobile

Batasan Masalah

Dalam membangun aplikasi penentuan benih kopi berkualitas ini, penulis

membatasi masalah yang dibahas, yakni:

1. Lokasi penelitian di IP2TP Gayo Kabupaten Benerish Provinsi Aceh.



2. Penelitian ini menggunakan briteria dalam menentukarenih kopi
berkualitas, yaitu: kadair benih kopi,umurbenihkopi, berat benih kopi,
panjang benitkopi, dan lebar benih kopi.

3. Padapenelitian inispesies kopi yang diuji adal&opi arabika dengan 5
varietas,yaitu: Varietas Gayo /1Varietas Gay@®, VarietasAteng Super,
VarietasP-88, dan Varietas Usda. Terdapat 5 sampel benih untuk masing
masing varietas.

4. Sistem ini dirancang dengan bahasa pemrogram&otlin, Database
MySQL danWebAPI.

5. MetodeAnalytical Hierarchy Procesdigunakan untuk menghitung bobot
setiap kriteria dan metod&eight Productdigunakan untuk menentukan
kualitas benih kopi.

6. Aplikasi ini akan menghasilkasutputberupa kualitas pada benih kopi yang
telah diuj dan dapat dicetak ke daldite PDF serta tidak dilengkapi dengan
reportkeseluruhan perhitungan benih kopi yang diuiji.

7. End userdari Aplikasi ini dibatasi yaitu hany&eberapgpegawai P2TP
Gayo yang bertanggung jawab dalam menguji kualitas benih lapi d

belum terdapat level administrator.

1.5 Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang nantinya akan diperoleh dari

penelitian, yaitu:

1. Bagi Penulis
a. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalar@nyelesaikan kurikulum
tingkat akhirpada Program 8ti Sistem Informasi Fakultas Sains dan
TeknologiUniversitas Islam Negeri Sumatera Utara.
b. Penulis mendapat wawasa@an pengalamatharu mengenai proses

pembibitarkopi.



c. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai metode
Weight Productdan metod Analytical Hierarchy Processyang
diterapkan dalam bahasa pemrogramdatiin menggunakaiVeb API.

2. Bagi Instansi IP2TP Gayo

a. Membantu pihak IP2TP Gayo dalam menentukan benih kopi berkualitas
menggunakan sistem pendukung keputusatalui perangkatnobile.

b. Mempertegas pernyataan mengenai kualitas benih kopi yang
didistribusi.

3. Bagi Universitas

a. Di masa yang akan datang, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berfokus pada sistem pendukung keputusan.

b. Mengetahui kemampuan matasa dalam menguasi teori dan praktik

yang diperoleh selama kuliah.



BAB I
TINJAUAUAN PUSTAKA

2.1 SistemPendukung Keputusan
2.1.1 Definisi Sistem

Sistem merupakasuatu kesatuan terdiri daglemenelemenyang saling
berintegrasuntuk mencapai suatu sasaram dujuan tertentuiSistem berupa suatu
himpunan dari unsur dan variable yang terorgariid&menelemen yang terdapat
di dalam suatu sistem tidak dapat berdiri sendiri dikarenakan semua komponen ini
saling berhubungan dan saling membutuhkan antara leshere dengan elemen

yang lainnya untuk mencapai tujugimangunsong & Sinaga, 2019)

2.1.2 Karakteristik Sistem
Menurut Simangunsong dan Sinag2009) sistem memiliki karakteristik
ataupun sifasifat tertentu yakni:
1. Komponen SistenlComponent)
Komponen sistem adalaliatusistem yang memiliki komponéitomponen
saling berhubungan sehingga membentuk kesatuan dan bedzdaam
tersusunnya sebuah sistem, kompekemponen sistem berupa suatu
bentuksubsystem
2. BatasarBistem(Boundary)
Batasan sistemadalah arearea antar sistem dengan sistem lainnya atau
dengan area luar sistem yang memiliki ruang lingkup masiagjing.
Dengan adanya batasan sistem ini memungkinkan sebuah sistem dilihat
sebagai suatu kesatuan.
3. Penghubung atau Antar Mukiaterface)
Interfaceberfungsi sebagai jembatan antara penggunaumaegnologi itu
sendiri. Teknologi informasi antara satu dengan yang lainnya memiliki
interface yang berbedd#eda sesuai dengan fungsi dan kebutuhan

penggunanya.



2.1.3

. Penghubung Sistefinterface

Penghubung sistem adalah media yang menghubungkan antam siste
dengan subsystemyang memungkinkan sumber daya daribsystem
mengalir kesubsystentain dan menjadi suatu integrasi sistem.
MasukanSistem(Input)

Segala sesuatu yang dimasukkan kedalam sistem sebagai bahan yang akan
diprosedebih lanjut untuk menghdkan output(Simangunsong & Sirga,

2019)

Pengolaharsistem(Processing)

Processingmerupakan aktivitas untuk mentransformasikgut menjadi

outputyang berguna bagi para pemakainya

. KeluaranSistem(Output)

Outputmerupakan hasil operasi dari energi yang diolah ataupun masukan
(input) yang diklasifikasikan menjadoutput sehingga menjadi tujuan
sasaran ataupun target pengoperasian suatu sistem yang berguna dari sisa
pembuangan

Sasararsistem(Objective

Semua komponen yang terdapat pada sistem harus selalu dirawat dan dijaga
agar shng bekerjasama agar dapat mapai tujuan dan sasaran sistem.

Sistem dikatakan berhasil jika mengenai dan tepat sasaran.

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Tahun 197@an Michael S. Scott Morton pertama kali memperkenalkan

konsep sistem pendukung képsan dengan istilallanagement Decision System

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dapat memberikan solusi

untuk memecahkan masalah dengan pemrosesan data dengan perhitungan

komputasi. Kegiatan pengambilan keputusan diawali dengan idesitifitesalah,

memilih data yang relevan, melakukan pendekatan dengan rme&idde tertentu,

sampai dapat mengevaluasi pemilihan alternatif kepui@®&ahanto et al., 2020)



2.1.4 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Karakteristik dalam penentuan keputusan men@imangunsong dan
Sinaga 2019)adahkh sebagai berikut:

1. Terdapat langkalangkah yang digunakan dalam mengambil sebuah
keputusan baik yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur.

2. Terdapat kontribusi logika, rencana, pilihan, dan implementasi pada sistem
pendukung keputusan.

3. Sistem yag mampu dan layak dalam menentukan keputusankuntu
menyelesaikan permasalahan.

4. Permasalahan dapat dikontrol sehingga dapat langsung diproses dalam
menentukan keputusan.

5. Memiliki model sehingga permasalahan dapat dideskripsikan sehingga
memudahkan dalam pes analisa permasalahan.

6. Implementasi sistem berdiri sendiri dan dapat menghasilkan informasi

pengambilan keputusan.

2.1.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menumut Hamdhani 2017) terdapat komponen yang digunakan untuk
perentuan sistem pendukung keputugémmponenrkomponen tersebut adalah
1. SubsistemData Managementterdiri dari data sesuai dengan fakta dan
disimpan kedalam basis data
2. Subsistem Model Management,digunakan untuk mendeskripsikan
rancangansoftware yang aka dibangundan model yang menyediakan
kemampuan analisis sistem.
3. Subsistenantarmuka penggungang menjelaskan komponen yang dipakai
pengguna dalam berkomunikasi dan memberi kode perintah
4. SubsistemKnowledge Managemenyang merupakan komponen bersifat
berdiri sendiri dan mendukung komponen lain dalam berinteraksi.
Keempat komponen tersebut dapat mendukung sebuah sistem pendukung
keputusan agar berjalan sesuai dengan keinginan sehingga dapat menghasilkan

sebuah keputusan.



2.1.6 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Tujuan sistem pendukung keputusan adalah memberikan perangkat

interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan dengan berbagai analisis

menggunakan modehodel tertentu. Sistem pendukung keputusan bertujuan

meningkatkan efektivitas keputusan dengan patan komputasi yang dapat

meningkatkan produktivitas dan kualitas keputusan sehingga membantu manajer

dalam mengambil keputuséinmbong et al., 2020)

2.1.7 Tahapan Sistem Pengambilan Keputusan

Menurut Simangunsong dan Sinaga (2018rdapat tahapan dalam

penerapan sistem panding keputusan, berikut ini adalah tahapan dalam

pengambilan keputusan terbaik:

1.

Intelligence

Intelligencediartikan sebagai kecerdasan dalam pemahaman pemecahan
masalah dari berbagai aspek menggunakan penalaran, pembelajaran,
pemikiran kritis, dan perengaan.

Design

Desain merupakan perancangan atau proses dalam mencari prosedur,
mencari data, dan terbentuk pernyataan masalah sehingga dapat dibangun
sebuah metode yang relevan sesuai kebutuhan dengan meneatidale
tertentu untuk menghasilkan alterifratiternatif.

Choice

Tahap pemilihan adalah proses pemilihan metode termasuk solusi dari
metode yang dihasilkan pada taligsgn. Pada tahap ini dilakukan proses
analisis.

Implementation

Pada tahap ini adalah menerapkan model yang dipilih kedalam aplikas

sistem pendukung keputusan.
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2.2  Implementasi

Menurut KadinldalamRahmat, 2017)mplementasadalah penerapan suatu
proses bertujuan menguiji data. Berdasarkan pengertian tersebut implementasi dapat
melaksanakan ide melalui kegiatan dan proses tedehtngga mendapatkan suatu

hasil kebijakan.

2.3 Metode
Met ode berasal dari penggabumanan dua |
kata “metha” berart. mel al ui dan kata “ hi

metode dapat diartikan sebuah cara yang dagdtidiintuk mendapatkan tujuan.
Metode adalah cara teratur yang dipikirkan secara mendalam dengan tujuan
mencapai sesuafiNeyfa & Tamara, 2016)

2.4  Metode Weight Product
2.4.1 Pengertian MetodeWeight Product

MetodeWeight Productmerupakan salah satu metode dalam menentukan
keputusan dengan normalisasi yaitu perkalian untuk menghubungkan rating atribut,
di mana rating setiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot
atribut yang bersangkutaisuatu alteratif solusi semakin disukai apabila nilai
preferensinya semakin begagus & Mardalius, 2019)

Aldo (2019)dalam jurnalnya yang membahas tentang pemilihan bibit lele
unggulyangmenggunakan metode ini mengatakmhwametodeWeight Product
dapat menyelesaikan permasalahan dalam menentukan berkualitas atau tidaknya
sebuah produk yang diuiji.

2.4.2 Prosedur MetodeWeight Product
Wiranda dan Sulindawaty (2019nenjelaskan langkalangkah dalam
metodeWeight Producteliputi:
1. Mendefiniskan kriteriakriteria yang menjadi parameter penyelesaian

masalah.
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2. Menentukan bobot preferensi (W) untuk setiap kritgjigan normalisasi
bobot dimara proses normalisasi harus menghasilkan nilai:
Bw p.

3. Menentukan nilai vektor S.

Didefenisikan sabagai berikut:
B 2 = T /N S (2.1)

Di mana

S = Preferenshlternatif
X = Nilai Kriteria

W = BobotKriteria

i = Alternatif

] = Kriteria

n = Banyakny&riteria

4. Menentukan nilavektorV.

Didefinisikan sebagai berikut:

: > 2.2
W P S PSPPSR RPN RION (2.2)
Di mana:

V = Nilai Vektor

X = Nilai Kriteria
W = BobotKriteria
I = Alternatif

j = Kriteria

n = Banyakny&riteria
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2.5 Metode Analytical Hierarchy Process
2.5.1 PengertianMetode Analytical Hierarchy Process

Metode Analytical Hierarchy Procesadalah metode dalam pengambilan
keputusan menggunakan sebuah hierarki fungsional dengan input utaragaya y
persepsi manusia dengan penilaian berdasarkan skala yang telah ditentukan.

Metode ini dikembangkan oleh Thomas L. Saaty.

2.5.2 Prinsip Dasar MetodeAnalytical Hierarchy Process

Prinsip dasar padanalytical Hierarchy Processliantaranya adalah:

1. Membuat Herarki
Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi-elemen
elemen pendukungElemenelemen tersebut berisi tujuan, Kkriteria,
subkriteria, dan alternatif pilihgfutami et al., 2019)

2. Penilaian Kriteria dan Alternatif
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan.
Penilaian perbandingan berpasangan dengan skala 1 $hdggzat diukur
menggunakan tabanalisis sepergrang ditunjukkan padebelberikut:

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Pasar(asrini, 2019)

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen A sedikit lebih penting daripada elemen B
5 Elemen A lebih penting daripada elemen B
7 Elemen A jelas lebih mutlak penting daripada elemen E
9 Elemen A mutlak penting daripada elemen B
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yangdskatan




13

Kebalikan | Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan den

aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan dibandingkan

dengan i

3.

2.5.3

Menentukan Prioritas

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan
berpasangarP@irwise Comparison

Konsistensi Logis

Objekobjek yang serupa $a dikelompokkansesuaikeseragaman dan

relevansi.

Prosedur MetodeAnalytical Hierarchy Process

Kusrini (2019) menjelaskan langkalangkah dalam metodénalytical

Hierarchy Processneliputi:

1.
2.

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

Menentukan priotas elemen melalui perbandingan pasangan antara

kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Matrigasangan diisi menggunakan

skala penilaian perbandingan pasangan.

Sintesis, hahal yang dilakukan pada langkah ini adalah:

a. Menjumlahkan nilanilai dari setiap kolom pada matriks.

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan
untukmemperolelmatrik normalisasi

c. Menjumlahkan nilainilai dari setiap baris dan membanginya dengan

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai fictta.

. Mengukur konsistensi. Hdlal yang dilakukan adalah:

a. Kalikan setiap nilai pada kolopertama dengan prioritaslatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritagitedlemenkedua,
dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris.

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang

bersangkutan.
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d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyalalemen prioritas relatif
yang bersangkutan.
e. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada.
5. Hitung Consistency Inde¢Cl) dengan rumus:
#) _T AEQG TE D oo (2.3)
Di mana n = banyaknya elemen
6. Hitung Consistency Rati(CR) dengan rumus:
H 2 T2 Hoeeeoeii e (2.4)
Keterangan:
CR =Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
RC = Indeks Random Konsistensi
Daftar Indeks Random Konsistensi dapat dilihat peatael 2.2

Tabel 22 Daftar Indeks Random Konsisterigusrini, 2019)

Ukuran Matriks Nilai IR
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
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Ukuran Matriks Nilai IR
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

7. Memeriksa konsistensi hierarki. Perhitungan dinyatakan benar dan dapat

diterima jika rasio konsistensi kurang atau sama dengan 0,1.

2.6 Benih Tanaman
UndangUndang Republik Indonesia No. 1@8hun 1992 tentang Sistem

Budidaya Tanaman pasal 1 butir 4 dijelaskan bahgr@hiianamanmerupakan

bagian dari tanaman yang digunakan untuk memperbanyak tanaman dan/atau

mengembangbiakkan tanaman.

2.7  Ayat Al-Quran Tentang Benih Tanaman
Terdapat ayat AQuran yang menjelaskan tentang benih tanarsatah

satu ayat tersebut adalah

QS AnNaba 15
e o Z ??‘[
Lyl caz »~2

Artinya:

“Supaya Kami tufmuhkan dengan air itu bipijian dan tumbuhumbuha#

Allah menurunkan air hujaryang baik, bermanfaat, dan mengandung
keberkahan. Air hujan yang turun beragad awan untuk menumbuhkan tumbuhan
dari biji-bijian yang akan menghasilkan bubbahan dan ada pula yang

makanan untuk manus&aupurhewan. Demilan pula untuk kebukebun akan
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menghasilkan kebukebun yang rindang dan dapat menghasilkan oksigen,
memberi kerindangan, dan negptakan pemandangan yang indah.

2.8 Kopi
2.8.1 Morfologi Kopi

Tanaman kopi terdiridari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji.
Tanaman kopi merupakan tanaman dikotil sehingga jenis akarnya adalah akar
tunggang. Batang kopi tegak lurus dan bercabang, kopi omgrapdaun bulat telur
dengan ujung runcing. Umumnya tanaman kopi memerlukan waktu minimal 3
tahun untuk dapat berbunga dan menghasilkan buah. Bunga kopi berwarna putih
dan mengeluarkan aroma wangi sehingga dapat mengundang serangga yang dapat
menyebabkarpersarian atau penyerbukan. Selain penyerbukan dengan bantuan
seranggazoidiogami)penyerbukan bunga kopi juga terjadi secara alami melalui
bantuan angirehemogamidan air fidrogam). Buah kopi tersusun dari kulit buah
(epicarp, daging buahrmiesocarpyang dilindungi dengan kulit tandu&r{docarp)
Buah kopi yang matang menghasilkan biji k(fpahardjo, 2017)

2.8.2 Taksonomi Kopi

Di seluruh dunia, terdapat duaesjes tanaman kopi yang ditanam dalam
skala luas dan memiliki nilai komersial, yaitu kopi arabikaffea arabica dan
kopi robusta Coffea canephora var robustapementara itu, terdapat pkapi
liberika (Coffea liberica) dankopi ekselsaCoffea excels) yang produksinya hanya
2% dari seluruh total produksi kopi duriRahardjo, 2017)Sistem taksonomi kopi

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Taksonomi Kop(Rahardjo, 2017)

Kerajaan Plantae(Tumbuhan)

Sub Kerajaan | Tracheobionta Tumbuhan berpembuluh)

Divisi Magnoliophyta(Tumbuhan berbunga)
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Super Divisi | SpermatophytéTumbuhan penghasil buah)

Kelas Magnoliopsida(Tumbuhardikotil/monokoti)

Sub Kelas Asteridae

Ordo Rubiales

Famili Rubiaceae

Genus Coffea

Spesies Coffea sp.[Coffea arabica, Coffea canephora \
robusta, Coffea liberica, Coffea excelsa]

2.8.3 Varietas Kopi Arabika
Kopi Arabika Coffea arabicamerupakan nama ilimh yang diberikan oleh
seorang ahli botani yang bernama Linnaeus. Linnaeus memberikan nama tersebut
karena mengira kopi arabika berasal dari Arab. Terdapat beberapa varietas kopi
arabika, yaitu:
1. Varietas Gayo 1
Varietas Gayo 1 merupakan salah satu jenis varietas kopi arabika dari
dataran tinggi Gayo, Provinsi Aceh. Vargt@ayo 1 secara resmi telah
dilepas oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan  Kementerian Pertanian Republik  Indonesia, SK
Nomor:3998/Kpts/SR.120/12/2010 pada tanggal 29 Desember 2010.
Varietas Gayo 1 memiliki pertumbuhan batanggdimggi dan bentuk
buah bulat memanjang berukuraampang 1,11,7cm dan lebar 03 cm.
2. Varietas Gayo 2
Pelepasan Varietas Gayo 2 oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
Nomor:3999/Kpts/SR.120/12/2010 merupakan salah satu varietas unggul
dari Dataran TinggGayo. Adapun circiri Varietas Gay® adalah tipe

pertumbuhan batang yang tinggi melebar, daun tua berwarna hijau tua,
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bentuk buah oval dan buah masak berwarna ms¥edh dengan ukuran
panjang 1,11.6 cm dan lebar 8,1 cm.

3. Varietas Ateng Super
Varietas Ateng Super memiliki keunggulan tersendiri yaitu dapat berbuah
setelah dua tahun tanam dan berbuah lebat. Varietas ini memiliki masa
berbuah relatif panjang.

4. Varietas P38
Tahun 1993, Varietas-88 didatangkan pertama kali di Dataran Tinggi
Gayo. Varieta P88 berasal dari Negara Thailand, -@iiinya adalah tipe
pertumbuhan batang sedang, buah matang berwarna merah kusam.

5. Varietas Usda
Varietas kopi arabika inadalah varietas kopi arabika yang berasal dari
Negara USA dengan tipe pertumbuhan tinggi imededaun tua berwarna
hijau tua, biji berbentuk membulat dengan ukuran biji tergolong kecil jika

dibandingkan dengan varietas kopi arabika lainnya.

2.9 Benih Kopi

Benih kopi merupakan bagian dari tanaman kopi berupa biji kopi yang
digunakan untuk memperbarkyg@naman. Benih kopi diambil dari buah kopi yang
berasal dari tanaman induk, kerangka tanaman induk yang dipilih harus bagus dan
bebas dari hama penyakit, buah kopi diambil dari cabang primer yang masih
produktif, cabangprimer berjarak 30 centimeter ddratang primer induk kopi.
Buah yang diambil juga harus masak fisiologis. Setelah buah dipetik dilakukan
prosespulper yaitu pemisahan kulit dan biji lalu difermentasi 12 sampai 24 jam
untuk kemudian dicuci dan dijemur. Benih kopi dikategorikan sebagah ben
rekalsitran yaitu benih dengan kadar air tinggi sehingga penjemuran benih kopi
harus berada di dalam ruangan agar vigor kopi tumbuh dengan normal. Kemudian
benih kopi dapat didistribusikan atau dapat langsung disemai. Penanaman benih
dengan jarak 2 cmX cm dengan kedalaman @® pada media tanam yang terdiri
dari tanah, kompos, dan pasir dengan perbandingan B2rih yang tumbuh

menghasilkan kecambah, kecambah yang bagus yaitu kecambah yang tumbuh sehat
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dengan hipokotil lurus, akar tunggang luramdidak bercabandibit kopi yang
siap tanam adalah umur 10 sampai 12 bulan dari persemaiarkbpnih

2.9.1 Kiriteria Penilai an Benih Kopi

Benih kopi diseleksi berdasarkknteria-kriteria tertenty adapun kriteria
kriteria penilaian benih kopyang diperéeh dari hasil wawancara bersama
penanggungawab IP2TP Gayo adala®bagai berikut

1. Kadar Air
Kadar Air dalam benih kopi merupakan sejumlah air yang terkandung di
dalam benih kopi. Benih kopi dikategorikan sebagai benih rekalsitran yaitu
benih dengan kadaair tinggi. Untuk pengukuran kadar air benih kopi
adalah dengan menggunakdoisture Meter

2. Umur Benih Kopi
Umur benih kopi tergolong singkat karena karakteristik benih kopi tersebut
yang harus mempertahankan kadar airnya yang tinggi sehingga umur benih
kopi tidak dapat bertahan lebih dari 30 hari dari proses penyimpanan.

3. Berat Benih Kopi
Benih kopi ditimbang untuk mengetahui berat benih kopi. Benih kopi yang
tidak memiliki berat minimum dikategorikan benih dendadit tanduk
(endocarp)tapi tidak berisidaging buah gndospermhptau lebih dikenal
dengan benih kopong.

4. Panjang Benih Kopi
Panjang benih kopdiukur dari benih kopi yang sudah melewati proses
pulperyaitu pemisahan biji dengan kulit luar dan menyisakan benih kopi
dengan kulit tandukefhdocarp. Benih kopi dipilih berdasarkan benih yang
memiliki panjang sesuai dengan nilai standar pada IP2TP Gayo.

5. Lebar Benih Kopi
Lebar benih kopdiukur dari benih kopi yang sudah melewati prqadper
yaitu pemisahan biji dengan kulit luar dan menyisakan blemyin dengan
kulit tanduk €éndocarp. Benih kopi dipilih berdasarkan benih yang

memiliki lebar sesuai dengan nilai standar pada IP2TP Gayo.
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2.10 Kualitas

Menurut Ahyari(dalamElmas,2017) kualitas adalah jumlah dari atribut
atau sifatsifat sebagaimana dideskripsikan di dalam produk yang bersangkutan.
Dari pengertian tersebut kualitas dapat dikatakan sebagai kesesuaian sifat produk
dapat berupa barang dan jasa sesuai dengan stdaadanemenuhi persyaratan

agar dapat memuaskan kebutuhan.

2.11 IP2TP Gayo
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian GH®TP

Gayo) merupakan unit pelaksana teknis whwah pembinaan langsung Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh (BPTP AcdR2TP memiliki luas lahan
kurang lebih 9@ hektar yang terdiri dari kebun kopi, tempat pembibitan kopi,
bangunan perkantoran, geduaf,ldan perumahan karyawaR2TPGayoberada

di Desa Pondok Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aweely berfungsi
sebagai kebun sumber daya gengidetanian pusat pengkajian dan penelitian
tentang kopi, kebun kunjungan agrowisata, serta menjadi tempat pemigoitan

sumber benih kopi.
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2.12 Aplikasi
Menurut Harip Santos@alamNeyfa & Tamara, 2016Aplikasi adalah
perangkat lunak yang merupakan sebuah program komputer berisikan intruksi

intruksi bertujuan untuk nhekukan aktivtas tertentu.

2.13 Aplikasi Mobile

Aplikasi Mobile atau aplikasi selulemerupakan aplikasi yang dirancang
khusus untuk platform seluler sepd@fS, Android, atauwindows MobileAplikasi
seluler sendiri menyediakan berbagai mekanisme interaiksiohnya adalah

interaksi antara aplikasi seluler dengan sumber daygSahsudinet al., 2019)

2.14 Android

Icon Android menggambarkan sebuah robot berwarna hijau menyala yang
memiliki sepasang tangan dan kaki. Dalam bahasa inggris istilah android berarti
“Robot yang me n praEnoid gerdiri mengakanssistani operasi
berbasis linux yang berfungsi seaagenghubung antara pengguna dan perangkat
keras pada alat elektronik tertentu sehingga pengguna dapat bésintan

menjalankan berbagai aplikasobile(Firly, 2018)

2.14.1 Sejarah Android

Android lahir pertama kali padaulan Oktober 2003 dengan penggsnya
Andy Rubin, Rich Miner, Nick Sears dan Chris Whitdawah naugan perusahaan
Android Inc. yang berapa dia® Antom, California. Kemudratahun 2005
Android diakuisi oleh Google. Tahun 2007 tepatnya pada bulan November Android
meluncurkan SDK ata8oftware Development K(iEirly, 2018)

2.14.2 Versi Android

Android terus memperbaharui sistem operasinya. Berbagai versi android
yang telah dilis dengan nama yang berbeda untuk setiap versinya. Versi android
dapat dilihat pada Tabel 2.4



Tabel 24 Versi Androd (Firly, 2018)

Tanggal Rilis Versi Nama
23 September 200§ 1.0 Alpha
09 Februari 2009 | 1.1 Beta
27 April 2009 15 Cupcake
15 September 2009 1.6 Donut
26 Oktober 2009 | 2.0 Eclair
03 Desember 2009 2.0.1 Eclair
12 Januari 2009 | 2.1 Eclair
20 Mei 2010 2.22.2.3 Gingerbread
06 Desember 2010| 2.3-2.3.2 Gingerbread
09 Februari 2011 | 2.3.32.3.7 | Gingerbread
22 Februari 2011 | 3.0 Honeycomb
10 Mei D11 3.1 Honeycomb
15 Juli 2011 3.2 Honeycomb
19 Oktober 2011 | 4.04.0.2 Ice Cream Sandwich
16 Desember 2011| 4.0.34.0.4 | Ice Cream Sandwich
27 Juni 2012 4.1 Jelly Bean
29 Oktober 2012 | 4.2 Jelly Bean
16 Desember 2013 4.3 Jelly Bean
31 Oktober 2013 | 4.4 KitKat
12 November 2014 5.0 Lollipop
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Tanggal Rilis Versi Nama
05 Oktober 2015 | 6.0 MarshMallow
09 Maret 2016 7.0 Nougat
19 Oktober 2016 | 7.1 Nougat
21 Maret 2017 8.0 Oreo
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Terdapat pula generasi Android 9.0 yang dinamakadroid Pie yang
diperkenalkan pad#éhun2018. Android 10 diluncurkan padéaahun2019 dan
Android 11 yangliluncurkan pada tahun 2020.

Pada penelitian ini, aplikasistem pendukung keputusan menentukan benih

kopi berkualitasyang dibangurdapat diakses melalui perangkabbile denga

sistem operasi Androidevsi 5.0Lollipop ke atas.

2.15 Android Studio

MenurutFirly (2018)peranAndroid Studicadalah sebag#DE (Integrated

developrent Environment yaitu perangkat pengembang terintegrasi

yang

dirancang khusus untuk mengembangkan sistem operasi Anfmoicbid Studio

menyediakan berbagai utilitas yang diperlukan dalam membentuk sebuah

perangkat lunakian bersifabpen sourcatau grés. Android Studiomenyediakan

berbagai fitur dan peralatan yang sangat dibutuhkan oleh gevaloper

(pengembang3ehingga dapat memberikan kemudahan dalam pembuatan aplikasi

androiddan juga meningkatkan produktivitas dalam membuat apkkebioid

2.16 Kotlin

Kotlin merupakan bahasa pemrograman yang lahir pada tahun 2011. Pada

acara Google /0 201Kotlin dideklarasikan oleh Google menjadi bahasa resmi

untuk pemrograman Android padandroid Studio Kotlin lahir pada perusahan

JetBrains Kotlin merupakampengembangan bahasa pemrogradeaa (Sibarani
et al., 2018)KelebihanKotlin adalah sebaghierikut
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1. Berisifat open sourcesehinggadeveloperdapat memodifikasi atalkut
dalam pengembangan bahasa pemrogratodm.

2. Penulisan kode prograkwotlin lebih ringkas dibandingkan dengan bahasa
pemrogramadava

3. Interoperable yaitu Kotlin dapat membacpackage Javaan melanjutkan
proyek yang dibangun dengan Java

4. Mudah digun&an dan dipelajari pam@eveloper

2.17 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP Hypertext Preprocessorjnerupakan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk menerjemahkan kode program sehingga dapat dibaca oleh bahasa
mesin.Bahasa pemrograman ini bekerja pada selugdiserverdengan cara kerja
yaitu server akan membaca terlebih dahulscript PHP lalu kemudian
mengeksekusinygang selanjutnya akan ditampilkan kembali ohebserverPHP
merupakan bahasa pemrograrsarversideatau bahasa siserverdimanasyntax
PHP tdak terlihat jikauserme mi v i B w* spadaweb rovse(Novendri et
al., 2019)

2.18 Web

Web adalahbeneyang menggunakan layan&T TP (Hypertext Transfer
Protocol) yang berfungsi sebagai wadah informasi dapat berupa tulisanagamb
video, audio, dan animagAmalia et al., 2019) Web sebagai fasilitas untuk

menampilkan data.

2.19 WebAPI

API adalah kepanjangan darApplication Programming Interface,
digun&an untuk mengintegrasikan antara aplikasi dengan tujuan saling berbagi
data. WebAPI digunakan untuk membangun layartdi TP (Hypertext Transfer
Protocol) (Amalia et al., 2019)
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2.20 RESTAPI

RESTmerupakan kepanjangan deepresentational State TransfBEST
berfungsi sebagai sumber daya yang dapat diakses mélaifiarm Resource
Identifier (URI). Hasil yang dikirimkan olelRESTdapat berbentuBSON REST
menggunakaprotocolHTTP, metodeHTTP yang digunakan adalah:

GET, berfungsi untuk membaca data dRESTserver
POST berfungsi untuk membuat data barlR&@STserver
PUT, berfungsi memperbaharuid dateRESTserver
DELETE Berfungsi untuk menghapus dataRESTserver

LN PR

2.21 JSON (JavaScript Object Notation
JSON (JavaScript Object Notatignadalah format pertukaran data yang

ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan

dibuat generat¢ oleh komputerNilai padaJSONdapat berup&tring Number

Object, Array, Booleandannull. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari Bahasa

PemrogramanJavaScript JSON merupakan format teks yanglak bergantung

pada bahasa pe&ograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum

digunakan olelprogrammerkeluargaC termasukC, C++, C#, Java, JavaScript,
Perl, danPython Oleh karena sifagifat tersebut, menjadikalfsONideal sebagai
bahasa pertukaratata(Tangkudung et al., 2018)

JSONterbuat dari dua struktuyaitu

1. Kumpulan pasangan nama/nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini dinyatakan

sebagai objek abjec), rekaman record), struktur gtruc), kamus
(dictionary), tabel hash Hash table), daftar berkunci Keyedlist), atau
associative array

2. Datftar nilai tearutkan é&n ordered list of valugsPada kebanyakan bahasa,
hal ini dinyatakan sebagai larilarfay), vektor {secton, daftar (ist), atau

urutan éequence
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2.22 Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data yang saling berhubungan, disimpan
dengan cargaratertentu sehingga dapat digunakan lagi oleh berbagai program
aplikasi(Rahayu et al., 2019)

2.23 MySQL

MySQL termasuk jenifkelational Database Management SystetySQL
merupakan program basis data yang dapat mengirim dan meneaiadad
bersifat open source MySQL umumnya digunakan untuk mengolah data,
pengolahan data yang umum digunakan pagaQL adalahCREATE, UPDATE,
DELETE, UPDATEdanSELECT(Rahayu et al., 2019)

2.24 Metode Research and Developme(R&D)

Menurut SugiyonddalamPratama et al., 2019etode R&D merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk daguine
keefektifan produk tersebut.

Tahapan yang dilakukan pada met&tgsearch and Developmetiawali
dengan meneliti dan menganalisa kebutuhan ataupun masalah yang akan diriset lalu
menyusun rencana penelitian dengan merumuskan masalah, menentukagn tujuan
menentukan batasan permasalahaelakukan studi literatur, dan melaksanakan
pengumpulan data dengan tekiteknik tertentu Setelah tahapamesearch
dilakukan tahapan selanjutnya adati#velop preliminary form of prodwaitu
mengembangkan sebuah prkdiesuai dengan tujuan yang diharapkan. Setelah
produk dihasilkan maka proses pengujian dilakukan secara bertahap dimulai dari
tahappreliminary field testingaitu ujicobaahap awal dan dilakukanain product
revision apabila terdapat perbaikan. Selamyt, dilakukan ujicoba utama
terhadapa produk disebut dengan tahapm field testinglan dilakukaroperational
product revisionuntuk perbaikan produk lebih luas sehinggadpk dapat diuji
validasisampai padéahapoperational product testingingga meghasilkanfinal

productatau produk akhir yang dihasilkan.
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2.25 UML (Unified Modelling Languagée
Menurutlrawan (2017) UML yang merupakan kepanjangan ddnified

Modelling Languagé@alah sebuah bahasa ataupun sekumpulan alat yang digunakan
untuk merancang pemodelaardsebuah sistem dan juga telah menjadi sebuah

standar untuk visualisasi sehingga dapat mempermudah dalam mengembangka

dan merancang sebuah aplikasi.

2.24.1 Use Case Diagram

Use Case Diagramrmenggambarkafungsionalitas hubungan faktéaktor

yang terlibat diam sistem(lrawan, 2017) Simbol paddJse Case Diagrandapat

dilihat padaabelberikut:

Tabel 25 SimbolUse Casdiagram

No Simbol

Keterangan

o

A

Actor
Simbol ini  merupakan himpunan peran dar
pengguna ké&ta melakukan hubungan at

interaksidenga usecase

[

Use case
Gambaran sebuah interaksi atau hubungan g
aktor dengan sistem

Association

Penghubung antara objek dengan objek lainny

4. | — —<extend> >

Ekstensi
Menjelaskan jika suatu use case mempunyai kg
yang terpenuhi makase casdainnya merupaka

sebuah tambahan fungsional

5. — =<dnclude>- -

Include
Menjelaskan jika suatuuse case seluruhny

merupakan fungsionalitas daisecaselainnya
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No Simbol Keterangan

Generalisasi/Generalization

6. —— > |Menggambarkan spesialisasi aktor untuk ¢

berpartisipasi dengarse case

System

=
=
N
N

Gambar 2.2 ContohPemanfaatablse Case DigramPadaSistem Informasi
Remunerasi Dosen Dengan Database Of&tlendri, 2019)

Administrator

Asesor

2.24.2 Activity Diagram
Activity diagrammerupakan penggambaran dari aliran kévarkflow)dan
juga aktivitaslain darisebuah sistem atau proses bisnis yang ada pada perangkat

lunak(lrawan & Simargolang, 2018)

Tabel 26 Simbol Activity Diagram

No Simbol Keterangan

@ Initial Node
1. Status awal dari sebuah objek pada si

Activity

5 () |Aktivitas dari satu sistem agar daj
saling beriteraksi satu sama lain
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PercabanganDecision

<> Sebuah percabagan yang digunaka
3. apabila ada sebuah tindakan ata
keputusan lebih dari satu yang a
diambil

Penggabungardoin

4 —s . . -
: l_> Menggabungkan lebih dari satu aktivit

Final

Status akhidari sebuah objek pada sis

Syimline

Menunjukkan organisasi panggun

jawab terhadap aktivitas yanguda

terjadi.

User Sistem

Augmented
Reality

Login Berfjasil

Login/Masuk

Tampil lokasi turunnya ayat A-Qur'an
S

Keluar Keluar

Gambar 2.3 ContohPemanfaataActivity DiagramPadaAplikasi AAR
(Samsudin, Zufria, et al., 2019)

2.24.3 Sequence Diagram

Sequence Diagrarmenggambarkan aktivitas antara suatu objakgde
objek lainnya melalui pesarang dikirimkan dan diterimédiantara objeKIrawan
& Simargolang, 2018)
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Tabel 2.7 Simbol Sequence Diagram

No| Simbol Keterangan
Actor

1. @ Useryang berinteraksi dengan sistem

D LifeLine

2. 1 Sebuah antarmuka mulai dan berakhirnya suatu p

Message

3. | —»  Isebuah pesan dari satu objek ke objek lain

Messagdo self

4 ] Sebuah aktivitas atau pesan yang memuat pada ak
itu sendiri

Login | | Beranda | | Referensi | | Catat Surat | | Cetak Surat |
Sekretaris T T T T T
[ | \ \ |
| f:Login0 . | 1.1:LoginGagal( | | | |
1.2: Kembali Login() | \ \ |
| \ \ |
M I | \ \ |
13 M&SSag-:mU[ ‘ | |
1[3.1: Akses Referensi( \ |
131 1'A’s-s Catat Surat Masug_dﬁn Keluar() :

P

13141 Ts Cetak Surat Maﬁk dan Keluar)

Gambar 2.4 ContohPemanfaataBequence DiagrafadaE-Arsip (Irawan &
Simargolang, 2018)

2.24.4 Classs Diagram

Class diagrandigunakan untuk menggambarkan hubungatara kelas di
dalam model desain dari suatu sistg@rbedaan yang cukup mendasar antar satu
classdengarclassyang lainnya, dan juga menggambarkamdna letalsulsystem
classtersebutPada diagram kelas diperlihatka tanggung jawab entitas yang akan

menentukan perilaku sistem tersebut.
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Tabel 28 SimbolClass Diagram

No

Simbol

Keterangan

Generalization
Merupakan sebuah relaatau hubungan antatassyang

mempunyai makna umum

ClassName

-memberName

-memberName

Class

Sebuah class pada struktur sistem

Realization
Sebuah class harus wajib mengikuti aturan yarigtdpka

77777777 ~  lclasslain di-karenakan siah mempunyai hubungan
Dependency
5. Hubunganclass yang mempunyai ketergantungan der

classlain karena tidak mempunyai suatu elemen mandi

Association

Hubungan antarelasssatu denganlasslainnya

login ref_klasifikasi t_surat_masuk surat_keluar
- username : int -id:int - id :int -id - int
- password : int - kode :int - kode : int - kode :int
-nama:int -nama:int - no_agenda - int - no_agenda : int
-nip:int 1 - uraian :int - index_berkas ; int - isi_ringkas : int
- nidn : int - isi_ringkas : int 1.x 1.~ | -tujuan:int
+
+loging * void N I;r:;ga:gidwd &g | -danicint -No_surat:int
+ odlt) - void - no_surat: int - tanggal_surat : int
+hapusq * vold - 1gl_surat: int - 1gl_catat  int
- tgl_terima @ int - keterangan : int
+simpan( : void o S
+kemballg - void - keterangan : int -file s int
-file :int - pengolah - int
zpengo/ahint +tambah{) : void
+tambah() : void +cari() : void
+cari() ; void + hapus() : void
+hapus() : void + edit() : void
+ edit() ; void + cetak() ; void
+disp() : void +disp( : void
+ cetak() : void +simpan() : void
+simpan() : void +kembali) : void
+kembali() : void
1.
. X X - g *
tr_instansi t_disposisi
-id int -id:int t_agenda
-hama:int -ld_surat int - nomor ;int
- alamat: int | - kpd_yth: int -tahun - int
- ktu: int e isi_disposisi:int 1.* 1.* | -tentang :int 1.*
= nip_kiu : int " - sifat:int -1gl_surat " int
-logo : int - batas_waktu : int - keterangan : int
+ operation1 () : void catatanEim ~file it
+ operation4() : vold - Pengolah -int
+operations() : void

Gambar 2.6 ContohPemanfaata@lass DiagranPadaE-Arsip (Irawan &

Simargolang, 2018)
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2.26 Penelitian Terdahulu

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelit
terdahulu sebagai bahan acubeberappeneliti telah menerapkan metodéeight
Productdan Analytical Hierarchy Procesdalam membangun sistependukung
keputusanpada bidang yang berbetiada Adapun penelitian terdahulu dapat
dilihat pada tabel dvawah ini:

Tabel 29 Referensi Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Kelebihan Kelemahan
Peneliti
menerapkan
_ kombinasi 2
Suci _
o o metode yaitu
Andriyani, | Kombinasi .
metodeAnalytical
Febby Metode _
N Hierarchy Process N
Madonna Analitical . Peneliti belum
_ diterapkan untuk . .
Yuma Hierarchy mengimplementasika
memperoleh _
(Jurnal, ProcesDan o metode sistem
_ kriteria yang
1 | Sekolah Weighted o pendukung keputusar
o menjadi prioritas o
Tinggi Product . kedalam aplikasi
. danmetodeWeight |
Manajemen | Dalam _ sistem pendukung
. Productdigunakan
Informatika | Penentuan keputusan.
_ | untuk mendpatkan
dan Benih Cabai | o
nilai preferensi dari
Komputer | Unggul ) _
alternatif kemudian
Royal 2020) _
disusun dalam
bentuk
perangkingan.
Raja Tama | Kombinasi Peneliti Peneliti belum
5 Andri Agus, | Metode AHP | menunjukkan mengimplementasika
Mardalius | danWeight | proses perhitungan metode sistem
(Jurnal, Product dalam mencari pendukung keputusar
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No Nama Judul Kelebihan Kelemahan
Sekolah dalam kriteria prioritas kedalam aplikasi
Tingg Menganalisis | menggunakan sistem pendukung
Manajemen | Benih Padi metode AHP dan | keputusan.
Informatika | Unggul proses perhitungan
dan penentuamalternatif
Komputer terbaik
Royal 2019) menggunakan

metodeWeight
Product
) _ Peneliti
Rizka Putri
_ menerapkan metod
Utami,
B AHP dalam
Mujib Penerapan
_ o menenukan bobot
Ridwan, Kombinasi o
_ kriteria dan o
Faris AHP-WP o Peneliti tidak
. _ subkriteria dalam _
Muslihin Pada Sistem N _ menunjukkan proses
_ pemilihan lokasi _
Amin Pendukung perhitungarvVektor S

3 pembangunan

(Jurnal, Keputusan danVektorV dalam
. _ - perumahan lalu _
Universitas | Pemilihan _ metodeWeight
. _ perangkingan lokas
Islam Negeir | Lokasi o _ Product
dihasilkan dari
Sunan Pembangunal _
perhitungan metodg
Ampel Perumahan _
WP sesuai dengan
Surabaya, . .
skema hierarki
2019) _
yang telah dibuat
Sistem Peneliti Sistem yang dibangut
Ichwanda _ o
~ | Pendukung | menunjukkan oleh peneliti tidak
Hamdhani _
4 (Skrips Keputusan proses perhitungan mendukung untuk
ripsi,
_ P _ Penentuan | manual dan diakses pada
Universitas

Kelayakan

menunjukkan hasil

perangkatmobile
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No Nama Judul Kelebihan Kelemahan
Brawijaya, | Kandang perhitungan sistem
2017) Ayam Broiler | dari kombinasi 2
Menggunaka | metode tersbut
n Metode
Analitical
Hierarchy
Process
Weighted
Product
Peneliti
menunjukkan hasil
AHP dan uji sistem o
Ahmad Peneliti tidak
. WP: Metode | menggunakan .
Gilang menunjukkan proses
dalam metodeblackbox _
Ramadhan, _ perhitungan bobot
Membangun | testinguntuk o
Reva Ragan| _ kriteria dalam metode
_ Sistem mengetahui _
5 | Santika _ AHP dan perhitungan
Pendukung | kekurangardari o
(Jurnal, . nilai Vektor S dan
. _ Keputusan sistem pendukung
Universitas VektorV dalam
. (SPK) keputusar{SPK) _
Budi Luhur, metodeWeight
Karyawan yangsudah
2020 ) Product
Terbaik menerapkan

kombinasi metode
AHP dan WP.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitan di IPZ3&y0 yang
merupakarunit pelaksana teknis thawah pembinaan langsung Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Aceh (BPTP Aceh) dikoordinasikan langsung oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian Republik

Indonesia.

3.1.1 Tempat Penelitian

Dalam penulisan skripi dengan judtl I m pentasimMetode Weight
Product dan Analytical Hierarchy Processdalam Menentukan Benih Kopi
Berkualitas Pada IP2TP Gayo Berbadigbile’ penulis melakukan penelitian di
IP2TP Gayo Desa Pondok Gajah Kecamdamdar Kabupaten Bener Meriah
Provinsi Aceh.

Gambar 3.1 Kantor IP2TP Gayo
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3.1.2 Waktu & Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2021 sampai dengan bulan
Juli tahun 2021 dengan deskripsi sebagai berikut:
Tabel 31 Waktu & Jadwal Penelitian

Waktu Tahun 2021
Kegiatan

Februari Maret April Mei Juni Juli

112|3|4|1(2|3|4(1|23(4|1|2|3|4|1|2|3|4]1|2|3|4

Identifikasi
Masalah
Pengajuan dan
Pengerjaan
Proposal
Seminar Propsal
Skripsi
Pengumpulan
Data

Analisis Sistem

Perancangan
Sistem
Pembuatan Kod
Program

Uji Coba

Adapun jagval penelitian yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Dalam tahap ini penulis melakukan observasi terlebih dahulu terhadap
permasalahan yang dimiliki oléhstansiterkait yang bisa diangkat menjadi
tema penelitian yang bisa diseldsan dengan kemajuan teknologi
informasi

2. Pengajuan dan Pengerjaan Proposal Skripsi
Setelah menemukan masalah yang ingin diangkat, penulis melaktukian
pustaka terhadap penenelitian terdahulu sebagai referensi dalam
menentukan metodmetode yang akan digakan dan meajukan judul
sebagai syarat untuk mengajukan proposal skripsi, dan melakukan
pengerjaan proposal skripsi sebagai persiapéuk melaksanakaseminar

proposal.
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. Seminar Proposal Skripsi

Seminar proposal diadakan agar melihat kesesuaian tmemeliang
diangkat dengan melakukan presentasi judul terkait. Seminar proposal ini
akan menguiji kelayakan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, dan matenateri pendukung lainnya yang sudah di
persiapkan penulis dan sudahlakeikan proses bimbingan kepada dosen
pembimbing | dan dosen pembimbing Il sebelumnya.

. Pengumpulan Data

Setelah seminar proposal maka dilakuk@mgumpulan data pada lokasi
peneltian yang menjadi sasaran penelitian, melakukan wawakepsda
pihak-pihak terkait observasi langsung ke lapangalan studi pustaka

terkait penelitian.

. Analisis Sistem

Setelah data terkumpul maka penulis melakukan analisa terhadap data yang
didapatkan untuk membuat sebuah sistem ydagat memecahkan
permasalahan.

. Perancangani§em

Pada tahap ini penulis mulai melakukan perancangan dengan membuat alur
sistem melalui diagram modeUML, perancanganbasis data, dan
perancangamterface

. Pembuataikode Program

Tahap ini merupakan tahap whana penulis melakukan pembuatan kode
progam Kode program yang dibuat adalah implementasi algoritma yang
digunakan dan pembuatan implementasi rancangterface sehingga
menjadi suatu aplikasi.

. Uji Coba

Setelatkode progransudah diselesaikan, maka penulis akan melakukan uiji
coba terhadap siste sehingga dapat diketahui apakah sistem berjalan

sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.
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3.2 Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem harus dilengkapi untuk menyelesaikan penelitian skripsi,

adapun kebutuhan sistem dibagi menjadi perangkat keras dan perangkat lu

3.2.1 Perangkat Keras
Adapun kebutuhan perangkat keras ataupardware yang digunakan
untuk proses pembuatan sistem tersebut. Spesifil@asiware yang digunakan
pada perancangan sistem, yakni:
1. SpesifikasiPersonal Computer
a. Processor Inte® Core i57" Gen
b. MemoryRAM 8 GB
c. Harddiskl TB
d. VGAHD Graphics 520
2. SpesifikasEmulator
a. Processor Snapdragon 439 Ogtare
b. RAM 4 GB
c. ROM 32GB

3.2.2 Perangkat Lunak
Adapun kebutuhan perangkat lunak ataupoiftware untuk kebutuhan

proses pembuatan sistel@oftwareyang digunkan pada perancangan sistem
adalah

1. Sistem OperasdiVindowsl0
Android StudidDE Version4.1.2
AndroidVersion 8.1.0 Oreo
XAMPPVersion8.0.2
Visual Studio Code
Postman
Microsoft Office Visio 2007
Visual Paradigm

© © N o 00 bk 0N

Balsamiq
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3.3 CaraKerja

Cara kerja pada pelitean ini menggunakan metogenelitianResearh and
Developmen{R&D). Untuk metode pengembangan sister@nggunakametode
Waterfall.

3.3.1 Metode Penelitian Research and Developme(R&D)

Dalam penelitian ini, penulisnengumpulkan datalengan wawancara,
obsevasi, dan studi pustaka. Penjelasan sumberdidtatersebut ialah sebagai
berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan krkeiteria yang
ada. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan Penanggung
Jawab IP2TP Gayo terkaititaria yang menentukan kualitas benih kopi.

2. Observasi
Observasi bisa disebut sebagai pengamatan, observasi ataupun pengamatan
ini dilakukan secara sistemati3alam hal ini penulis melakukan observasi
langsung ke kebun induk benih kagan laboraturium IPRP Gayo untuk
memperoleh informasi

3. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari banyak penelitian terdahulu,
baik berupa jurnal, skripsi dan juga dengan mempelajari-buku terkait

permasalahan penelitian ini.

3.3.2 Jenis Data
Adapun data yangidapatkan dan dikumpulkan penulis dibagi menjadi dua

jenis data yaitu:

1. Data Primer, yang merupakan data yang dikumpulkan melalui perorangan
ataupun melalui instanspada lokasi penelitian dengamelakukan
wawancaralanobservasi atau pengamatan secaraslang. Pada penelitian

ini penulis melakukan observadangsung dan wawancara kepada
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Penanggung JawallP2TP Gayo. Adapun data yang didapatkan adalah
kriteria-kriteria yang menentukan kualitdsenih kopj penilaian kriteria
benih kopi,dan 25 sample benih gbdari 5 varietas kopi arabikgang
diperoleh langsung dari laboraturium dan kebumiser daya geetik kopi
arabika IP2TP Gayo

2. Data sekunder merupakan data yang dikumpukan melalui penelitian
penelitian terdahulu ataupun buku terkait dengan tema penely@ag
menjadi landasan ataupun acuan dalam membuat beberapa pertanyaan saat

wawancara

3.3.3 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem yamenulis gunakan padapenelitian sistem
pendukung keputusami yaitu dengan menggunakametode pengembangan
sistemWaterfall.

Analis Kebutuhan
SlLstem

Desain

A

Pembuatan Kode

Program

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 3.2 MetodeWaterfall

Tahapartahapan dalam metod®aterfalladalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap ini adalah analisa kebutuhan sistem dengan mengumpulkan data
dat. Tahapan ini menghasilkaser requiremerdtau kemginan user dalam

pembuatan sistem.
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2. Desain
Pada tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran tampilan yang akan
dikerjakan beserta gambaran tentangaptahap yang akan dikerjakan.
Pada tahap desapenulis menggunakaldML (Unified Model Language
sebagai pemodelan sistediyiL yang digunakaralah:Use Case Diagram
Activity Diagram, dan Sequence DiagrajClass Diagram Pada tahap
desain penulis juga menggambarkan rancangan basis data dan rancangan
interface menggunakarsoftware Balsamig/ang nantinya akan menjadi
acuan dalam pembuatan kode program

3. Pembuatan Kode Program
Pembuatan kode program merupakan penerjemahan desalakebahasa
pemrograman yang bisa dikenali oleh komputer. Dalam penelitian in
penulis akan melakukapembuatarkode progranmenggunakan bahasa
pemrogramaiotlin untukuser interfacelengartext editorAndroid Studio
IDE Version4.1.2danbahasa pemrograma&typertext Preprocessamtuk
implementasi algoritma ke dalameb APl mengyunakanlocal server
XAMPPVersion8.0.2

4. Pengujian
Pada tahap ini yang dilakukan untuk pengujian adalah pengetesan program
untuk menguji sistem bendrenar sesuai dengan kebutuhan dan
menemukan kesalah&esalahan ataupurug yang mungkin terjadiPada
tahap ini penulis akan menguji akurasi perhitungan sistem dengan
perhitungan manualntuk melihat tingkat akuradDililakukan juga tahap
pengujian efektivitas produk untuk melihat tingkat keberhasilan dari sebuah
produk atau sistem yang telah dibangun.

5. Pemdiharaan
Tahap ini sistemakan dimplementasikan pada pengguna dan nantinya

sistem akan dilakukan proses pemeliharaanrataotenance.
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3.3.4 Algoritma Metode Weight Productdan Analytical Hierarchy Process
Adapun algoritma metode Weight Productdan Analytical Hierarchy

Procesdapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Analytical Hierarchy Process

Menentukan Kriteria Menentukan Matriks
Penilaian Benih Kopi | Perbandingan Kriteria
Menjumlahkan Baris | Menentukan Matriks
Matrik Normalisas | Normalisasi

Bobot = Jumlah Baris Setiap
Kriteria/ Jumlah Kriteria T'

Menghitung Nilai
Consistency Ratio
CR=CI/RC
(CR<=0,1)

Menghitung Nilai
Consistency |ndex
Cl = (A maks - n)/(n-1)

l

Menghasilkan Bobot Preferensi (W)

(XWj=1)
Weight Product
Menentukan Nilai Preferensi Alternatif Menentukan Nilai Vektor V
n Ll = IXW”
_ Wi ] i
S = DXU i 1 _E'f (Xf,)W‘J'
v \
Penentuan Kualitas Benih Kopi
v
Sortir Data berdasarkan Nilai Terbesar Vektor V

Gambar 3.3 Algoritma MetodeWeight ProductlanAnalytical Hierarchy
Process



3.3.5 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan metode pengumpulan data dan pdragegan sistem

dalam penelitian ini, maka dirangkuwalam kerangka berpikiverikut:

Analisis Kebutuhan Sistem

Mulai
4
Masalah Pengumpulan Data
Metode Research and Development
‘Latar Belakang Masalah ‘ ‘Studi Pustaka ‘
‘ Rumusan Masalah ‘ > ‘ Wawancara ‘
‘ Batasan Masalah ‘ ‘ Observasi ‘
|
v
‘ Pengembangan Sistem ‘

| L

Desain

A

!

Metode Waterfall

L Pembuatan Kode Program

4
L Pengujian

Pemeliharaan

}

Selesai

Gambar 34 Kerangka Berpikir



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1  Analisis Kebutuhan Sistem
4.1.1 Pengumpulan Data
Datadata yang digurkan dalam penelitian ini merupakan hasil wawancara

dan observasi di lapangan. Adapun data yang diperoleh addabai berikut:

1. Profil IP2TP Gayo
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Gayo (IP2TP
Gayo) merupakan unit pelaksana teknisalvah pembinaan langsung Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh (BPTP Aceh). IP2TP memiliki luas
lahan kurang lebih 19 hektar yang terdiri dari kebun kopi, tempat
pembibitan kopi, bangunan perkantoran, gedung lab, dan perumahan
karyawan. IP2TP Gayo befa di Desa Pondok Gajah Kabupaten Bener
Meriah Provinsi Aceh yang berfungsi sebagai kebun sumber daya genetik
pertanian, pusat pengkajian dan penelitian tentang kopi, kebun kunjungan
agrowisata, serta menjadi tempat pembibitan dan sumber benih kopi.

2. Strukur Organisasi
Adapun struktur pengurus IP2TP Gayo adalah sebagai berikut:

Penanggung Jawab |P2TP Gayo
Ishar, SST.

Pengelola Teknis L apangan Pengelola Administrast Umum
Ali Imran Zuraidah

Pengelola PUMK/K euangan
Nur AidaFitri, A.Md

Pengelola Program
Samini

Gambar 4.1 Struktur Organisasi IP2TP Gayo
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3. AnalisisSistem Berjalan
Untuk menentukan kualitas benih kopi, pegawai IP2TP Gagreatat satu
per satu mulai dari ukurgmanjang dan lebar benih koeratbenih kopj
umurbenih kopj dan kadar aibenih kopilalu dihitung apakah sudah sesuai
dengan standar benih kopi berkualithaporan hasil penentugtualitas
benih kopi diserahka kepadapenanggungawab IP2TP GayolLaporan
hasil penentuan kualitas benih kopi dapat membantu penanggung jawab
IP2TP Gayo dalam memberikan keputusan lanjutan terkait benih kopi yang

sudah diuji kualitasnya.

Aliran Sistem Informasi (ASI) Berjalan

Penanggung Jawab

Pegawai IP2TP Gayo IP2TP Gayo

Mulai

N

Mencatat Data
Benih Kopi

Data Benih Kopi

Menentukan
Kualitas Benih
Kopi

N

Hasil Kualitas
Benih Kopi »

Hasil Kualitas
Benih Kopi

Selesai

Gambar 4.2 Aliran Sistem Informasi (ASI) Berjalan
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Identifikasi Masalah yang Berjalan

Penulis menilai sistem yang berjalan memiliki beberapa kekurangan.
Diantaranya, adapun proses seleksi benih dilakukan secara manual yaitu
dengan mencatat satermpsatu benih kopi yang diseleksi menggunakan
catatanKelemahan dri sistem yang sedang berjalan adaleluim adanya
metode tertentu yang digunakan dalam méngh dan menyeleksi benih
kopi dan tidakefisien, dikarenakan masih manualnya sisf@rhitunga
sehingga perhitungan sering tidak konsistietam menentukan kualitas
benih kopi

Data Penilaian Prioritas Kriteria

Adapun data penilaian prioritas kriteria ini dinilai berdasarkan ketentuan
pada metodénalytical Hierarchy Processmenggunakan skala péman
perbandingan pasangan antara krit&riteria yang telah ditentukan
dengan skala penilaian 1 sampai dengab&a penilaian prioritas kriteria
didapatkan dari hdsvawancara bersama penanggyegab IP2TP Gayo
Adapun data yang diperoleh padatsaawancaragpat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.1 Penilaian Prioritas Kriteria

Kriteria Nilai Kriteria Pembanding
Kadar Air 3 Umur Benih Kopi
Kadar Air 5 Berat Benih Kopi
Kadar Air 7 Panjang Benih Kopi
Kadar Air 7 Lebar Benih Kopi
Umur Benih Kopi 3 Berat Benih Kopi
Umur Benih Kopi 5 Panjang Benih Kopi
Umur Benih Kopi 5 Lebar Benih Kopi
Berat Benih Kopi 3 Panjang Benih Kopi
Berat Benih Kopi 3 Lebar Benih Kopi
Panjang Benih Kopi 2 Lebar Benih Kopi




6. Data Sampel Beh Kopi

a7

Data yang diperoletari hasil observasiapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 42 Data Sampel Benih Kopi

No | Varietas Sampel Kzi(:ar Umur | Berat | Panjang Lebar
1 |Gayol Sampel 1| 3996| 30 hari| 0,024 g| 1,3cm|0,7cm
2 |Gayp 1l Sampel 2| 3994 | 15 hari| 0026 g| 14 cm|0,7cm
3 |Gayol Sampel 3| 409%| 4 hari| 0026 g| 15cm|0,9cm
4 | Gayol Sampel 4| 419| 2hari| 0026 g| 1,5cm|0,9cm
5 |Gayol Sampel 5| 3996| 10 hari| 0026 g| 1,5cm| 0,8cm
6 | Gayo 2 Sampel 1| 3996| 30 hari| 0023 g| 1,3cm| 0,7 cm
7 | Gayo 2 Sampel 2| 3994| 10 hari| 0,024 g| 14cm|09cm
8 | Gayo 2 Sampel 3| 459| 10 hari| 0024 g| 14cm|09cm
9 | Gayo?2 Sampel 4| 409 | 7 hari| 0024g| 1,5cm|08cm
10 | Gayo 2 Sampel 5| 3696| 13 hari| 0023 g| 14cm|08cm
11 | Ateng Super| Sampel 1| 3994 | 30 hari| 0022g| 1,2cm| 0,7 cm
12 | Ateng Super Sampel 2| 409 | 4 hari| 0023 g| 1,5cm| 0,9 cm
13 | Ateng Super| Sampel 3| 400 | 16 hari| 0023 g| 1,2cm| 0,9 cm
14 | Ateng Super| Sampel 4| 2504 | 35 hari| 0020g| 1cm| 0,7 cm
15 | Ateng Super Sampel 5| 3894 | 20 hari| 0023 g| 14cm|08cm
16 | P-88 Sampel 1| 3996| 30 hari| 0024 g| 14cm| 0,7 cm
17 | p-88 Sampel 2| 3994| 8hari| 0026 g| 1,5cm|0,8cm
18 | P-88 Sampel 3| 450| 2 hari| 0026 g| 1,5cm| 0,9 cm
19 | p-88 Sampel 4| 4294| 5hari| 0026 g| 1,6cm|08cm
20 | P-88 Sampel 5| 399| 4 hari| 0026 g| 1,5cm|0,8cm
21 | Usta Sampel 1| 3994| 30 Hari| 0,020g| 09cm|0,8cm
22 | Usda Sampel 2| 409%| 7 hari| 0020g| 1,1cm|08cm
23 | Usda Sampel 3| 409| 10 hari| 0020g| 1,1cm| 0,9 cm
24 | Usda Sampel 4| 399| 4hari| 0020g| 1cm|07cm
25 | Usda Sampel 5| 379 | 21 hari| 0020g| 1cm|0,7cm
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4.1.2 Analisis Sistem Usulan

Untuk menentukan kualitas benih kopi dengarhitungan yang konsisten
dan akurat serta diproses melalui kecepatan komputasi diaiagunsebuah
sistem usulan yaitu sistem pendukung keputusan yang dapat menentukan kualitas
benih kopi menggnakan metodeAnalytical Hierarchy Processdlan Weight
Product. Selanjutnya adalah arsitektsistem usulan yang akan dibangi#ada
sistem usulami penulismembangursebuah aplikasi yang dapat diakses melalui
perangkat mobile dengan sistem operasi Andipi database MySQL, dan
menggunakan welAPl sebagai jembatan penghubung yangtupgan untuk
berbagi data antara aplikasi dengatabase

HTTP JSON

A 4
A 4

PN

Database Web API L=

Gambar 4.3 Arsitektur Sistem Usulan

4.1.3 Subsistem Basis Pengetaian

Subsistem ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai proses
sistem dalam mengambil keputusan. Tahapan awal dari sistem yaitu dengan
melakukan pembobotan untuk setiap kriteria sehingga menghasilkan bobot
prioritas, tahapan ini dilakukan dengaenggunakan metodealytical Hierarchy
Process Penentuan kriterialalam penelitian inberdasarkan hasil wawancara
dengan pihak IP2TP Gayo. Dalam penelitian ini, didapatkan 5 kriteria yang
digunakan dalam menentukan kualitas benih kopi, y&adar air,umur benih
kopi, berat benih kopi, panjang benih kopi, dan lebar benih kopi. Berdasarkan 5
kriteria tersebut, setiap kriteria mempunyai parameter. Parameter telipebokeh

dari hasil wawancara darertujuan untuk penilaian setiap kriteria alternaaihgy
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digunakan dalanperhitunganmetode Weight Product Nantinya sistem dapat
membaca setiap parameter dari kriteria yamgpdtlalu memberikan nilaiAdapun
parametebeserta nilai dan keterangannyatuk setiap kriteri@alam menentukan
kualitas benih &pi adalah sebagai berikut:

1. Kadar Air
Parameter kadar air benih kopi unt\Marietas Gayo ,1Varietas Gay@,
VarietasAteng SuperyarietasP-88, dan Varietas Usda diperoleh dari hasil
wawancarabersama peanggung jawab IP2TP Gayo. Adsp data
parameter nai untuk kadar aibenih kopidapat dilihat padebeldi bawah

ini:
Tabel 43 Parameter Kadar Air Benih Kopi
Parameter Nilai Keterangan
40% 5 Sangat Bagus
39% 4 Standar
> 40%dan< 39% 1 Buruk

2. Umur Benih Kopi
Parameter umubenih kopi untukVarietas Gayo 1 Varietas Gayo2,
VarietasAteng SuperyarietasP-88, dan Varietas Usda diperoleh dari hasil
wawancarabersama peanggung jawab IP2TP Gayo. Adap data
parameter nilauntuk umur berih kopidari 5 varietas kopi tersebdapat
dilihat padaabel berikut

Tabel 44 ParametetUmur Benih Kopi

Parameter Nilai Keterangan
01-07 Hari 5 Mutlak Bagus
08 — 14 Hari 4 Sangat Bagus
15-21 Hari 3 Bagus
22—30 Hari 2 Standar

> 30 Hari 1 Buruk
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3. Berat Berth Kopi
Parameter untuk berat benih kogarietas Gayo 1 Varietas Gayo2,
VarietasAteng SuperyarietasP-88, dan Varietas Usdeerbedabeda. Data
parameter berat benih kagiperoleh dari hasil wawancara dan ditunjukkan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 45 Parameter Berat Benih Kopi

Varietas Parameter | Nilai Keterangan
> 026gr 4 Sangat Bagu
_ > @590 3 Bagus
Varietas Gayo 1
> 0Q49r 2 Standar
< 0,024 gr 1 Buruk
> 025¢gr 4 Sangat Bagu
_ > 0Q4gr 3 Bagus
Varietas Gayo 2
> 0Q3gr 2 Standar
<0023 gr 1 Buruk
> 0Q4g9r 4 Sangat Bagu
Varietas Ateng > 0a3,gr 3 Bagus
Super > 0Q2¢9r 2 Standar
< 0,022 gr 1 Buruk
> 026gr 4 Sangat Bagu
. > @590 3 Bagus
Varietas P88
> 0Q49r 2 Standar
<0024 gr 1 Buruk
> 0,0 4 Sangat Bagu
> 0219r 3 Bagus
Varietas Usda
> 0Qo,gr 2 Standar
< 0,020 gr 1 Buruk
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4. Panjang Benih Kopi
Datadata parameter panjang benih kopi didapatkan dari hasil wawancara.
Parameter panjang benih kopi untuk masimasing varietas kopi berbeda
beda, nilai parameter untuk panjang benih kopi akan ditunjukkan pada tabel
berikut:
Tabel 46 Parameter Panjang Benih Kopi

Varietas Parameter | Nilai Keterangan
> 5kkm 4 Sangat Bagu
. > 4kcm 3 Bagus
Varietas Gayo 1
>13cm 2 Standar
<1,3cm 1 Buruk
> 5kkm 4 Sangat Bagu
. > 4kcm 3 Bagus
Varietas Gayo 2
> 3km 2 Standar
<1,3cm 1 Buruk
> 5km 4 Sangat Bagu
Varietas Ateng > 4kcm 3 Bagus
Super > 2cm 2 Standar
<1,2cm 1 Buruk
> 6km 4 Sangat Bagu
_ > 5km 3 Bagus
Varietas P88
> 4tm 2 Standar
<1l,4cm 1 Buruk
> llcm 4 Sangat Bagu
_ >1,0cm 3 Bagus
Varietas Usda
> 9m 2 Standar
<0,9cm 1 Buruk
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5. Lebar Benih Kopi
Datadata parametetebar benih kopi didapatkan dari hasil wawancara.
Parameter lebar benih kopi untuk masmgsing varietas kopi berbeda
beda, parameter untuk lebar benih kopi akan ditunjukkan padadiabel

bawah ini
Tabel 4.7 Paramegr Lebar Benih Kopi
Varietas Parameter | Nilai Keterangan
>10cm 4 Sangat Bagu
_ > 9&m 3 Bagus
Varietas Gayo 1
> 7¢cm 2 Standar
<0,7cm 1 Buruk
>0,9cm 4 Sangat Bagu
_ > @m 3 Bagus
Varietas Gayo 2
> O@m 2 Standar
<0,7cm 1 Buruk
> 90cm 4 Sangat Bagu
Varietas Ateng > 80cm 3 Bagus
Super > 70cm 2 Standar
<0,7cm 1 Buruk
>1,0cm 4 Sangat Bagu
_ > 9km 3 Bagus
Varietas P88
> 0, 2 Standar
<0,7cm 1 Buruk
>1,0cm 4 Sangat Bagu
_ > 9&m 3 Bagus
Varietas Usda
> 0, 2 Standar
<0,7cm 1 Buruk
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4.1.4 Subsistem Manajemen Model

Tahapan ini menjelaskatentang perhitungan dalam menentukan kualitas
benih kopi menggunakan metod&eight Productdan Analytical Hierarchy
Process.Diagram alir dari subsistem manajemen model pada sistem pendukung

keputusan ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Data Prioritas Kriteria:

Daa
Dat Lal2 6.4

¥/ Prioitas 2al3 7.5
kriteria 3al4 8 a3

v 4.a15 9.a35

Membuat Matrik Perbandingan 5.823 10. 245

Berpasangan
Normalisasi Matrik Perbandingan | | Metode Analytical
Berpasangan Hierarchy Process

Tidak

4

Menghitung Bobot Kriteria

Ya
v Data Benih Kopi:
DataBenih 1. Kadar Air
Kopi 2. Umur Benih Kopi
3. Berat Benih Kopi
L 4. Panjang Benih Kopi

5. Lebar Benih Kopi
Menghitung Nilai Preferensi (S) |-

!

Menghitung Nilai Vektor V t--- Metode Weight Product

v

Membuat Hasil Keputusan

Hasil
Keputusan
Sistem

Gambar 44 Diagram Alir Penggunaan Metode AHKP
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Perhitungan metodéAnalytical Hierarchy Processsligunakan untuk
menentukan bobot prioritas kriteria. Nilai masukan pada metode ini adalah nilai
dari 5 kriteria yag telah ditentukan. Berikut akan dijelaskan tahapan algoritma

dalam metodénalytical Hierarchy Processs
Langkah 1. Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan

Langkah pertama yaitu memasukkan nilai untuk kriteria pada matriks
perbandingan berpasangan yahdapatkan darpenilaianpriotitas perbandingan

pasangan. Matriks perbandingan berpasangan ditunjukkan pada Tabel di bawah ini:

Tabel 48 Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Kadar Air Umur Berat Panjang| Lebar
Kadar Air 1 3 5 7 7
Umur 0,333 1 3 5 5
Berat 0,2 0,333 1 3 3
Panjang 0,143 0,2 0,333 1 2
Lebar 0,143 0,2 0,333 0,5 1
Jumlah 1,819 4,733 9,666 165 18

Langkah 2. Menghitung Matriks Normalisasi

Matriks Normalisasdidapatkan dari perhitungan dengan langkatgkah
sintesis yaitu setah menjumlahkan nilaiilai dari setiap kolom pada matriks maka
setiap nilai dari kolom dibagi dengan total kolom yang bersangkiarriks

perbandingan bergangan yang ternormalisasi dapat dilipada tabel berikut:

Tabel 49 Matriks Normalisasi

Kriteria Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar

Kadar Air | 0,54975 | 0,63385 | 0,51728 | 042424 | 0,38889
Umur 0,18307 0,21128 0,31037 0,30303 0,27778
Berat 0,10995 0,07036 0,10346 0,18182 0,16667
Panjang 0,07861 | 0,04226 | 0,03445 | 0,06061 | 0,11111
Lebar 0,07861 | 0,04225 | 0,03445 | 0,03030 | 0,05555
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Langkah selanjutnya adalah penjumlahan untuk setiap baris matrik yang

ternormalisasi. Hasil penjumlahan ditunjukkan pada Tabel 4.10:

Tabel 410 Hasil PenjumihanBarisdari MatriksNormalisasi

Kriteria Total

Kadar Air 251401
Umur 1,28553
Berat 0,63226
Panjang 0,32704
Lebar 0,24118

Langkah 3. Menghitung Bobot Kriteria

Bobot kriteria dihasilkan dengan cara menjumlahkan setiap baris dari
matriks normalissi kemudian ddagi dengan banyaknya kriteria yang aelaisgga
didapatkan nilai bbot prioritas setiap kriteriaPerhitungan manual untuk

menghitung bobot kriteria dapat dilihat pada perhitungdradiah ini

v y . mio T .
W S UpTT[pT[hvnc Y1 ¢ W UCX QU T Y
" . TR TppY,
o ph;uwuuonﬁ;upoCP © - Tt Yg oo
. ToCCQ.
w 5 mp ¢ QT UG

Nilai bobot kriteria ditunjukkan pada Tabel 4.11:

Tabel 411 Bobot Setiap Kriteria

Kriteria Bobot

Kadar Air 0,502802
Umur 0,257106
Berat 0,126452
Panjang 0,065408
Lebar 0,048236
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Langkah 4. Menghitung Consistency RatigCR)

Menghitung nilaiConsistency Ratidengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Mencarinilai_i A Edllakukan dengan mgmlahkan hasil perkalian nilai
total kolom setiap kriteria dengan rateta kriteria dari setiap baris kriteria
berdasarkan matrik perbandingan berpasangan yang sudah ternormalisasi.

_I AEOuvlompgtuL
2. Mencari nilaiConsistensy Indedengan persamaan (2.3)

o .
v np;ruu Y 0o p

3. Berdasarkan penilaian Saaty matriks yang memiliki ordo 5 x 5 mempunyai
nilai Random ConsistencfRC) = 1,12 sehingga dapat dilakukan
perhitungarConsistency Rati(CR) dengan menggunakan persamaan (2.4).

Tt X v o p p.
——— 1O T
ol ¢ ¢XcCTg

Perhitungan nil ai CR yang telah dil ak:i

0'Y

yaitu 0,067242 maka perhitungan yang telah dilakukan adalah konsisten.

Langkah 5. Menghitung Nilai Vektor S

Pada langkah 5 sudah memasuki tahapan pada m¥teat Product
Tahap pertamadalah menentukan preferensi alterndifai kriteria pada sampel
yang diuji didapatkan dari data sampel benih kopi dengan nilai sesuai ketentuan

pada subsistem basis pengetahuan. Berikut adalah perhitungarekitai S:

Tabel 412 Nilai Alternatif Benih Kopi Varietas Gayo 1

Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar
Sampel 1 4 2 2 2 2
Sampel 2 4 3 4 3 2
Sampel 3 5 5 4 4 3
Sampel 4 1 5 4 4 3
Sampel 5 4 4 4 4 2
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Pada perhitungan mencari nilai preferensi alterrz#iti Vektor S dalam
metodeWeight Productbobot kriteria yang digunakan adalah hasil perhitungan
metodeAnalytical Hierarchy Process

Berikut adalahperhitungan nilavektor S menggunakan persamaaan (2.1)
untuk benih kopi Varietas Gayo 1

vooth ¢h ¢h ¢’ ¢h choowooououy
v th oh T h oh ¢h O CUXPOPX WWUL
Y uh o h T h T h oh T XoOPWTQ@ET W
Y ph v P Th th of mymycgt yxw
v oorh T h T h T h ¢ h o 1T Wo WG Y

Tabel 413 Nilai Alternatif Benih Kopi Varietas Gay?2

Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar
Sampel 1 4 2 2 2 2
Sampel 2 4 4 3 3 4
Sampel 3 1 4 3 3 4
Sampel 4 5 5 3 4 3
Sampel 5 1 4 3 3 3

Berikut perhitungan nilaVektor S menggunakan persamadaril) untuk

benih kopiVarietasGayo 2

vooth ¢h ¢h ¢h ¢h choowooououy
v th T h oh oh T h opCoQewt ML p Y
Y pF‘ T h oh oh T h pﬁowccuxoccw
v uh o h oh T h oh TP WTTT®

Y  ph Th oh oh oh ok ppooextoot
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Tabel 414 Nilai Alternatif Benih Kopi Varietas AtemSuper

Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar
Sampel 1 4 2 2 2 2
Sampel 2 5 4 3 4 4
Sampel 3 5 3 3 2 4
Sampel 4 1 1 2 1 2
Sampel 5 1 2 3 3 3

Berikut perhitungan nilaVektor S menggunakan persamadaril) untuk
benih kopiVarietasAteng Super

vooth ¢h ¢h ¢’ ¢h choowooououy
v uh T h oh T h T h MhTewpwT 11T w
v uh oh oh ¢ h T h ofY X XW@o T o

Y ph ph ¢h ph ¢h pitccwwoP e ¢ w
Y ph P o oh of pix coxoTympu

Tabel 415 Nilai Alternatif Benih Kopi Varetas P88

Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar
Sampel 1 4 2 2 2 2
Sampel 2 4 4 4 3 2
Sampel 3 1 5 4 3 3
Sampel 4 1 5 4 4 3
Sampel 5 4 5 4 3 3

Berikut perhitungan nilaVektor S menggunakan persamadaril) untuk
benih kopiVarietasP-88:

-<
-
=
N
=y
N
=y
N
py
N
=y

choowoopyouy

'y th T h T h oh ¢ h o wpoyPgpuLwo
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Y ph h T h oh oh ¢mtenotocooy
Y pF‘ v h ¢ h ¢ h gh ¢mtmugppgeu
v th o h T h oh oh TM¢muuLVLXT W

Tabel 416 Nilai Alternatif Benih Kopi Varietat)sda

Kadar Air Umur Berat Panjang Lebar
Sampel 1 4 2 2 2 2
Sampel 2 5 5 2 4 2
Sampel 3 5 4 2 4 3
Sampel 4 4 5 2 3 1
Sampel 5 1 3 2 3 1

Berikut perhitungan nilaVektor S menggunakan persamadaril) untuk

benih kopiVarietasUsda

Yoorh ¢h ¢h ¢h ¢h choowoopyPouy
v uh o h ¢ h T h ¢h WYX ox wmu T
v uh ¢ h QF‘ t h gh Mt cwoopgyPu
v th o h ¢ h oh pF‘ oy YopuPWOo W
Y ph of ¢h of  ph plp Ty epcwot

Langkah 6. Menghitung Nilai Vektor V

Langkah ini akan dilakukan perhitungan nildektor V berdasakan
perhitungan Vektor S. Nilai Vekt@® akan dibagi dengan total niNektor S dari
seluruh alternatiyang ada.

Berikut perhitungan nilavVektor V menggunakan persamaa@i2) untuk

benih kopiVarietasGayo 1

cwoowoow%ﬁgmwxncunc
pYCYuxLTPY
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08)cuxp(px(;)d%(;n})[ VOULP WOC
p@uycpuxurpy P

. ThoxXoypwmeer w
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p@qJCLIJUXUT[Mp)&IJcpc ¢
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Berikut perhitungan nilavVektor V menggunakan persamaa@ni?2) untuk

benih kopiVarietasGayo 2

CF“IJGG(HGGCPLU&P]EI[J
ptmwnenPpwc wyP

opcowT MVp Y
piwC anchdfwcm

VOMMWYXPO

POPWCULUGCWT

P wE WT 0 p (%wpwucpTxux

® pimwnecmPwc wP
. thntowpwt 11w
O N C T o LRV e P X boX
, h o 10071
o PX@OOexTOoT o

piMmwnecmPwe wYP

Berikut perhitungan nilaVektor V menggunakan persamaga®) untuk

benih kopiVarietasAteng Super:

choowoo@
PEIXWOCOT

Wou
(Tjdzg[1%twrcowrxu

MhTewp WT TI w
- IO o VXO
p&l]J)(L|J(pQ(pT[0T¢TX YPUX

olx X XTToypgox o
. T T WW
pWwacwngﬁﬁcp X
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pmoowwwwmmwT OTMOTT C
pWXw¢c¢n0T4 ?
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Berikut perhitungan nilai vektov menggunakan persamaa@h2) untuk
benih kopiVarietasP-88:
choowooopoy

- We ot W T
pxooTcouxx 8T XP

cﬁ(w(pctpcpumg 5 c
prOUTC(PqJ,)-(n’S(GX(pxp °Pp
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Berikut perhitungan nilavVektor V menggunakan persamaa@n?2) untuk

benih kopiVarietasUsda:

choowoooPoy
PRWQoULaXp YD

OPTTXXTG

" WYX ox Oomw T v o .
pWocuaxpUpO PX®
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Setelah dilakukan perhitungan nil&fektor V, maka didapatkan hasil

Vektor V yang ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 417 Hasil Nilai Vektor VBenih Kopi yang Diuiji

Varietas Nama Vektor V
Sampel 1 0,1668702502
Sampel 2 0,2075351932
Varietas Gayo 1 Sampel 3 0,2752122635
Sampel 4 0,1225248744
Sampel 5 0,2277881619
Sampel 1 0,2056009713
Sampel 2 0,2216925290
Varietas Gayo 2 Sampel 3 0,1319564757
Sampel 4 0,3198617897
Sampel 5 0,1253613372
Sampel 1 0,2094238475
Sampel 2 0,3247381573
Varietas Ateng Supe Sampel 3 0,2721478499
Sampel 4 0,0745030426
Sampel 5 0,1244168405
Sampel 1 0,1923472190
Sampel 2 0,257671362
Varietas P88 Sampel 3 0,1385987354
Sampel 4 0,1384960294
Sampel 5 0,2728866548
Sampel 1 0,1731447702
Sampel 2 0,2565301769
Varietas Usda Sampel 3 0,2470109766
Sampel 4 0,2250297405
Sampel 5 0,0982843358
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Setelahdidapatkan nilai Vektor V dari 5 varegt kgi dengan 25 sampel

benih kopi,Benih kopidapatd i anggap

ber kual

it as

apabil a

Vektor V alternatif Sampel 1 untuk semua varietas benih kopi yang diuji dan kurang

berkualitas apabila nilai Vektor V < darilai Vektor V alternatif sampel 1 semua

varietas Hasilpenentuan kualitas bigrkopi diurutkan darbenih kopiyang terbaik

yaitu berdasarkan nilai Vektor V terbesar sampai nilai Vektor V terkecil. Hasil

penentuan kualitas benih kagapat dilihat padaabel berikut:

Tabel 418 Hasil Penentuan Kualitas Bé Kopi

Varietas Nama Vektor V Kualitas
Sampel 3| 0,2752122635 Berkualitas
Sampel 5| 0,2277881619 Berkualitas
Varietas Gayo 1 Sampel 2| 0,2075351932 Berkualitas
Sampel 1| 0,1668702502 Berkualitas
Sampel 4| 0,1225248744| Kurang Berkualitas
Sampel 4| 0,3198617897 Berkualitas
Sampel 2| 0,2216925290 Berkualitas
Varietas Gay 2 Sampel 1| 0,2056009713 Berkualitas
Sampel 3| 0,1319564757| Kurang Berkualitas
Sampel 5| 0,1253613372| Kurang Berkualitas
Sampel 2| 0,3247381573 Berkualitas
Varietas Ateng Sampel 3| 0,2721478499 Berkual?tas
Sampel 1| 0,2094238475 Berkualitas
Super Sampel 5| 0,1244168405| Kurang Berkualitas
Sampel 4| 0,0745030426| Kurang Berkualitas
Sampel 5| 0,2728866548 Berkualitas
Sampel 2| 0,2576713612 Berkualitas
Varietas P88 Sampel 1| 0,1923472190 Berkualitas
Sampel 3| 0,1385987354| Kurang Berkualitas
Sampel 4| 0,1384960294| Kurang Berkualitas

Varietas Usda

Sampel 2

0,2565301769

Berkualitas
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Varietas Nama Vektor V Kualitas
Sampel 3| 0,2470109766 Berkualitas
Sampel 4| 0,2250297405 Berkualitas
Sampel 1| 0,1731447702 Berkualitas
Sampel 5| 0,0982843358| Kurang Berkualitas

4.2 Rancangan Sistem
4.2.1 Usecase Diagram
Usecase Diagrarmenggambarkan fungsional sistem yang dikerjakan oleh

actor, berikutusecase diagramalam kasus penentuan kualitas benih kopi:

System

Bobot Kniteria
Benih Kopi

Skala Penilaian
Prioritas

1
<<Includes>=
1
- L
J |

1
<<chlude>>

Penentuan Kualitas
Benih Kopi

User

Cetak Kualitas
Benih Kopi

...........

Gambar 4.5 Use Case DiagrarRenentuan Kualitas Benih Kopi

Deskripsi dargambar di atas adalélserharusmelakukarogin agar dapat
masuk ke dalam sistertdse casebobot kriteria benih kopi memiliki sebualse
casefungsional yaitucasepenilaian skal&riteria. Use casd’enentuaan Kualitas
benih kopimenjelaskan hubungan user yamglakukan aktivitasmenentukan
kualitasbenih kopidari 5 varietas benih kopi yaitu Varietas Gayo 1, Gayateng
Super, P88, dan Usda case imemiliki use casd@ambahan \itu cetak kualitas

benih kopi apabilaise cas@enentuan kualitas benih kopi terpenuhi.
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4.2.2 Activity Diagram
1. Activity DiagramAnalisa Bobot Kriteria
Sebelum menganalisa bobot kriteria, matk@epertama adalabserharus
login terlebih dahulu untuk masuk kadm sistem dan memilih menu analisa bobot

kriteria sehinggaiserdapat menganalisa bobot kriteria dan mengubah datanya.

User Sistem

Masuk Aplikasi -

v

Glput username dan pasmraf

Tampilan Login

Tidak

Menu Utama

Filin Menu

@Dhﬂl Kriteria Benih Kuai %(Tampi Data Bobot Kriten'a)
V

J

Getail Perhitungan Bobot Krtenaf %El'ampil Detail Perhitungan Bubnl)

]
A4
( Lihat Skala Penilaian Kriteria } {Tﬂmpi Skala Penilaian I{riteﬁa)
J
A
(Update Skala Penilaian Kriten'a} 9( Menghitung Bobot Kriteria )
G’ampil Detail Perhitungan Bubot)
. J
A
( Simpan Nilai Bobot Kriteria }%{ Tampil Bobot Kriteria )
J
N

( Tampil Bobot Kriteria )

Gambar 4.6 Activity DiagramAnalisa Bobot Kriteria
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2. Activity DiagramPenentuan Kualitas Benih Kopi
Userdgpat memilih menu alternatif benih kopi yang akan diuji kualitasnya
dengan langkah pertama harus masuk kedalam sistem dgagafogin Setelah
masuk ke dalam sisternserdapat memasukkan data benih kopi dan mengelola
data benih kopi tersebut dan menkaism kedalamfile PDF. Berikut Activity

Diagrampenentuan kualitas benih kopi.

User . Sistem

Masuk Aplikasi ~| Tampilan Login

\F
Glput username dan passwuraf
Tidak

Filin Menu Menu Utama
[b‘arietas Benih Kupij # iampil Data Pengujian

Enput Data Sampel Benih KBDDf %(Mengamhil Data Bobot Kriten'a)

v

Gﬂenghﬂung Kualitas Benih KnuD

ampil Data Pengujian
Gew Hasil Pengujian Benih Kﬂ@* 9@mpi Detail Pengujian Benih Kﬂa

W

)

Cetak File PDF

O

Gambar 4.7 Activity DiagramPenentuan Kualitas Benih Kopi
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4.2.3 Sequence Diagram
1. Sequence DiagranAnalisa Bobot Kriteria
Sequence Diagranuntuk analisa @bot kriteria benih kopi dapat dilihat
pada gambar berikut:

Dashboard Bobot Kriteria

Benih Kopi

Data Bobot
Kriteria

Detail Perhitungan Skala Penilaian Database

Bobot Kriteria

User Login :
= | |
I

I

—1 : Login. 2 Invalid

5 Load.
6 : Load.
7 - Update Pem\aiah—)[:l

3.1 - Pilih
4 - Loada|:|7

|
Dis Update Bobof

|

|

Gambar 4.8 Sequence DigramAnalisa Bobot Kriteria

2. Sequence DiagraniPenentuan Kualitas Benih Kopi
Sequence Diagranuntuk penentuan kualitas benih kopi dapat dilitzatep

gambar berikut:

Dashboard Varietas Benih| [ Tampil Data Form Input Data Detail Data Alternati Database Laporan Pdf’
Kopi Pengujian Sampel Benih Kopi
i T T T T T T T
Us_er Lolgm | | | | | | |
| | | | | | | |
| | | | | | |
—1: Login. 2 @ Invalid : : : : : : :
| | | | | |
3 : Valid. | | | | | |
' | | | | I
| 3.1 : Pilih. | | | | |
! i M I I I I
| | 4 : Load—y | | | |
| ] | | |
: I I [ nput—p I I I
| | T | |
! I I I I N I
: | | | LA 6 . Simpan 1 |
| | | | | | |
| | | - | | | |
! | | " I I I
: | | 7 : Edit—p | |
| | [ ) | 3 |
| | | 1 T | |
! i | | i i
: I I T 9 hapu T > I
| | | | | |
| | | T | | | |
| | | 1 | | | |
| | | |
! I I I I
| | | —10 : Load! T > 11 : Cetak T ry
! I I I I
| I 1 T I I
| | | | | | | |
L I ! ! ! ! ! ! !

Gambar 4.9 Sequence DiagranfPenentuan Kualitas Benih Kopi
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Class Diagrammenunjukkan hubungan antactass dalam sistem yang

sedang dibangun.

Login

+username : string

+password ; string
+get()
+Login
ging Alternatif Benih Kopi
+d:int
+id kriteria: int
- —r Kriteria Benih K opi +anggd : Date
PrioritasKriteria e P +nama: Siring

+id kriteria: int _[+id_kriteria: int +Kadar Air : double
+al2:int +Bobot Kadar Air : double +Umur : double
+al3 - int +Bobot Umur : double +Berat - double
+ald: int +Bobot Berat : double +Panjang : double
+al5:int +Bobot Panjang : double +Lebar : double
+a23:int +Bobot Lebar : double +Nilai S: double
+a24 - int —  |+Tampil() +Nila V : double
+a25 : int +Ubah() +Kualitas : string
+a34:int +Keluar() +Tampil()
+a35: |nt +Si mpan()
+ad5 :int +Ubah()
+Tampil() #Hapus)
+Ubah() +Cetak()
+Keluar() +Keluar()

Gambar 4.10 Class DiagranKasus Penentuan Kualitas Benih Kopi

4.3 Rancangan Database
Rancangandatabase pada sistem ini menggunakan t8bel. Berikut

merupakan uraian dari tab@bel tersebut.

4.3.1 Tabel Penilaian Prioritas Kriteria
Tabel penilai prioritas kteria ini digunakan untuk meyimpan das&ala
penilaian perbandingan pasangan kriteria yang akan digunakan memperoleh bobot

kriteria. Adapun struktur tabel kritersgebagai berikut:



Tabel 419 Struktur Tabel Penilaian Priorg&riteria

No | Nama Tipe Lebar Keterangan
Field
1 | 1d INTEGER | 11 | ID (Primary Key)
Menyimpan nilai skala kriteria kadalr
2 |al2 |INTEGER| 1 o _ _
air dibandingkan dengan umur benil
Menyimpan nilai skala kriteria kadal
3 |al3 |INTEGER| 1 o , _
air dibandingkan dengan beraniie
Menyimpan nilai skala kriteria kadalr
4 |al4 |INTEGER| 1 | airdibandingkan dengan panjang
benih
Menyimpan nilai skala kriteria kadal
5 |al5 |INTEGER| 1 o , .
air dibandingkan dengan lebar benil
Menyimpan nilai skala kriteria umur
6 |a23 |INTEGER| 1 | benih dibandingkadengan berat
benih
Menyimpan nilai skala kriteria umur
7 |a24 | INTEGER| 1 | benih dibandingkan dengan panjang
benih
Menyimpan nilai skala kriteria umur
g |a25 |INTEGER| 1 | benih dibandingkan dengan lebar
benih
Menyimpan nilai skala kriteria batr
9 |a34 |INTEGER| 1 | benih dibandingkan dengan panjang
benih
Menyimpan nilai skala kriteria berat
10 | @34 | INTEGER| 1 | benih dibandingkan dengébar
benih
Menyimpan nilai skala kriteria
11 | @45 |INTEGER| 1 | panjang benih dibandingkan dengay

lebar benih

69
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4.3.2 Tabel Kriteria
Tabel kiteria ini digunakan untuk meyimpan data kritekigteria yang
diperlukan dalam proses penentuan kualitas benih kopi. Adapun struktur tabel

kriteria sebagai berikut:

Tabdl 4.20Struktur Tabel Kriteria

No | NamakField Tipe Lebar Keterangan
1 | 1d_kriteria INTEGER | 11 | ID dari kriteria Primary Key)
2 | bkl DOUBLE Menyimpan bobot kriteria kadar ai
Menyimpan bobot kriteria umur
3 | bk2 DOUBLE _ _
benih kopi
Menyimpan bobot kriteria berat
4 | bk3 DOUBLE . ,
benih kopi
Menyimpan bbot kriteria panjang
5 | bk4 DOUBLE _ _
benih kopi
Menyimpan bobot kriteria lebar
6 | bk5 DOUBLE . _
benih kopi

4.3.3 Tabel Alternatif Benih Kopi Varietas Gayo 1
Tabel Alternatif benih kopi Varietas Gayol ini digunakan untuk
menyimpan penilaiasetiapalternatif yang digunakan dahaproses perhitungan

menggunakan metod&eight ProductStruktumya adalatsebagai berikut:

Tabel 421 Struktur Tabel AlternatiBenihKopi VarietasGayo 1

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan

ID dari masingmasirg alternatif
1 | 1d INTEGER 11 _
(Primary Key)

) o ID index untuk mendapatkan
o | id_kriteria INTEGER 11 o _ o
bobot kriteria dari tabel kriteria

3 | Tanggal DATE Menyimpan tanggal
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No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan

4 | Nama VARCHAR | 30 | Menyimpan nama sampel

5 | kadar_air DOUBLE Nilai kriteria kadar air

6 | Umur DOUBLE Nilai kriteria umur benih kopi

7 | Berat DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi

8 | panjang DOUBLE Nilai kriteria panjang benih kopi
9 | Lebar DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi

4.3.4 Tabel Alternatif Benih Kopi Varietas Gayo 2

menyimpan penilaian setiap alternatif yang digunakan dalam proses perhitungan

Tabel Altenatif benih kopi Vaetas Gayo 2ini digunakan untuk

menggunakan metod¥eight ProductStruktunya adalatsebagai berikut:

Tabel 422 Struktur Tabel AlternatiBenihKopi VarietasGayo 2

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan
_ ID dari masingmasing alternatif
1 |id INTEGER 11 _
(Primary Key)
_ o ID index untuk mendapatkan
o | id_kriteria INTEGER 11 o _ o
bobot kriteria dari tabel kriteria
3 | tanggal DATE Menyimpan tanggal
4 | hama VARCHAR | 30 | Menyimpan nama sampel
5 | kadar_air DOUBLE Nilai kriteria kadar air
6 | umur DOUBLE Nilai kriteria umur benih kopi
7 | berat DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi
g | panjang DOUBLE Nilai kriteria panjang benih kopi
9 | lebar DOUBLE Nilai kriteria beat benih kopi

4.3.5 Tabel Alternatif Benih Kopi Ateng Super

menyimpan penilaiasetiapalternatif yang digunakan dalam proses perhitungan

Tabel Alternatif benih kopi Varietas Ateng Superi digunakan untuk

menggunakan metod&eight ProductStruktunya adall sebagai berikut:
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Tabel 423 Struktur Tabel AlternatiBenih Kopi Varietas Ateng Super

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan
ID dari masingmasin

1| INTEGER 1 alternatif Primgar:y Ke?/)

. o ID index untukmendapatkan
2 |1d_kriteria INTEGER 1 bobot kriteria dari tabel kriteria
3 | tanggal DATE Menyimpan tanggal
4 | hama VARCHAR | 30 | Menyimpan nama sampel
5 | kadar_air DOUBLE Nilai kriteria kadar air
6 | umur DOUBLE Nilai kriteria umur benih kopi
7 | berat DOUBLE Nilai kriteria berat lenih kopi
g | panjang DOUBLE Nilai kriteria panjang benih kog
g |lebar DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi

4.3.6 Tabel Alternatif Benih Kopi P-88

Tabel Alternatif benih kopVarietas P88 ini digunakan untuk menyimpan
penilaian setiap alternatif yang akafigunakan dalam proses perhitungan

menggunakan metod&eight ProductAdapunStruktunya adalalsebagai berikut:

Tabel 424 Struktur Tabel AlternatiBenihKopi VarietasP-88

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 |id INTEGER 11 | ID alternatif Primary Key)
_ o ID index untuk mendapatkan
2 |d kriteria INTEGER H bobot kriteria dari tabel kriteria
3 | tanggal DATE Menyimpan tanggal
4 | hama VARCHAR | 30 | Menyimpan nama sampel
5 | kadar_air DOUBLE Nilai kriteria kadar air
6 | umur DOUBLE Nilai kriteria umur benih kopi
7 | berat DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi
g | panjang DOUBLE Nilai kriteria panjang benih ko
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No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan
9 | lebar DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi

4.3.7 Tabel Alternatif Benih Kopi Usda
Tabel Alternatif benih kopVarietasUsdaini digunakan untuk menyimpan
penilaian setiap alternatif yang akan digunakan dalam proses perhitungan

menggunakan metod&eight ProductAdapun struktur tabeyasebagai berikut:

Tabel 425 Struktur Tabel AlternatiBenihKopi VarietasUsda

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan

_ ID dari masingmasing
1 |id INTEGER 11 o
alternatif Primary Key)

. o ID index untuk mendapatkan
o | id_kriteria INTEGER 11 o . o
bobot kriteria dari tabel kriteria

3 | tanggal DATE Menyimpan tanggal

4 | hama VARCHAR | 30 | Menyimpan nama sampel

5 | kadar_air DOUBLE Nilai kriteria kadar air

6 | umur DOUBLE Nilai kriteria umur benih kopi

7 | berat DOUBLE Nilai kriteria berat benih kopi

g | panjang DOUBLE Nilai kriteria panjang benih kog
g |lebar DOUBLE Nilai kriteria beratenih kopi

4.3.8 Tabel User
Tabeluser digunakan untuk menyimpan datsernamealanpassworcdagar
dapatlogin kedalam sistem. Adapun stuktur tabséradalah sebagai berikut:
Tabel 426 Struktur Tabelser

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan

1 | username VARCHAR | 10 | Menyimpan dataisername

2 | password VARCHAR | 10 | Menyimpan datpassword




4.4  Rancanganinterface

1. Form Login
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Form login merupakan halama@akses untukmasuk kedalamsistem,

disedikantext inputuntukusernamelanpasswordlan tonol login

~\

o
Nama Instansi
Loga Instansi
Pasawor d
Pendukung Instansi
Loge Pendukung Instansi

J

Gambar 4.11 PerancangamterfaceForm Login

2. Tampilan Dashboard

Halamandashboardakan menampilkan menu bobot kriteria benih kopi dan

5 menu varietas benih kopilenur-menu tersebut dibuat dengan 6 bbatton.

]
Dashboard
leon leon
Menu1 Menu 2
lcon leon
Menu 3 Menu 4
I leon
M 5 Menu &
[ ———
\ J

Gambar 4.12 PerancangamterfaceTampilanDashloard
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3. Form Tampil Bobot Kriteria

Padaform ini. Sistem menampilkan bobot dari setiap kriteri2obot
ditampilkan dalam masingasingtextview Terdapat pula sebuah tombol untuk
melihat detail perhitungan bobot kriteria.

's ™

o

Babat Kriteria 5

Deted Partvtungan

f——

\.

"

Gambar 4.13 PerancangamterfaceTampil Bobot Kriteria
4. Tampilan Form Detail Perhitungan Bobot Kriteria
Form ini memunculkan detail perhitungan bobot, terdapat sebuah simbol

penayang jika diklik akan menampilkarform penilaian prioritas krites, dan

sebuah tombol simpan untuk menyimpan nilai bobot kriteria.
(

0 e ‘

Penilaian Prioritas Kriteria

Ordo 2 Ordo Zxé
Ordo %3 Ordo 2x5
Ordo x4 Ordo 3xé.

Ordo 5 Ordo 36 ,
Ordo 2x3_Ordo x5

Malriks Parbandingan Berpasangan

Malriks Perbandingan
Berposangan

Matriks Normalisasi

Matrik Normalisasi

Jumish Borls don Bobat Kriteria

Jumich Bobot

Kadar Alr Kadar Air
Umur Benih Umur Benih
Berat Benin Berot Benin
Panjang Benin Panjang Benlh
Lebor Benin Lebar Benih
Nilsi Lambda

Nilgi €1

Nilai CR

[ Simpan Perubahan ]

—_

.

/

Gambar 4.14 PerancangamterfaceForm Detail Perhitungan
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5. Tampilan Form Edit Data Prioritas Kriteria Berpasangan
Nilai prioritas kriteria dapat diubah padarm ini. Disediakantext input

untuk mengubah data penilaian kriteria.

o

f——

. v,

Gambar 4.15 PerancangamterfaceForm EditData Prioritas Kriteria
Berpasangan

3. Form Tampil Data Alt ernatif
Formini akan memunculkan data benih kopi yang telah diuji sebelumnya.
Terdapat pula simbol tambah pada sisi kanan bawah untuk menambahkan data
benih kopi baru, simbol pena disetiegrdviewdata untuk menampilkaiorm edit
data benih kopi, simbdrash pada setiagardviewdata untuk menghapus data,

tombolviewuntuk melihat detail data benih kopi.
r 3

. vy

Gambar 4.16 PerancangamterfaceTampil Data Alternatif



4. Form Input Data Alternatif

Form ini berfungsi untuk menambahkatata benih kopi baru yang akan

diuji kualitasnya.Tersediadate picker dan text inputuntuk menambahkan data

benih kopi.

|

o
J

Gambar 4.17 PerancangamterfaceForm InputData Alternatif

5. Form Edit Data Alternatif

Form ini berfungsi untuk mengubah data benih kopi baru yang diuji

kualitasnya.

JUUU UL e

.

—_
vy

Gambar 4.18 PerancangamterfaceForm EditData Alternatif
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6. Form View Data Alternatif
Halaman initersediatextviewuntuk menampilkan detail data benih kopi
yang duji kualitasnya. Padéalamanini juga tersedia sebuah tombol untuk

mencetak detail data benih kopi ke dafdsPDF.
( A

[ ———

Tonggal [/ /
Nama Nama
Niais  ©
Nilai V o

Kualitas  Kualitas

o ]

_—
. /

Gambar 4.19 Perancangamterface Form VievwData Benih Kopi

7. Laporan
Laporan ini menampilkan hasil pengujaalitas kopi dan menampilkan

detail data benih kopi yang diuiji.

Instansi

Varietas

Tanggal

Nilai S

Nilai V

Kualitas

Detail Produk

kadar air 0%
umur 0 hari
berat O0g
panjang Ocm
lebar Ocm
Kualitas kualitas

Gambar 4.20 PerancangamterfaceLaporan
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Implementasi

Implementasi Rancanganinterface

Form Login

Form login merupakan halaman akses untuk masuk kedalanmsisser

dapat masuk jika mengigsernamealanpasswordyangsesuai.

2.

Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian Gayo
IP2TP Gayo

Gambar 4.21 InterfaceForm Login

Tampilan Dashboard
Halamandashboardakan menampilkan meryang dapat dipilih

SPK Kualitas Benih Kopi

8 %
Bobot Kriteria Benih Kopi
Benih Kopi V.Goyo 1
<
Benih Kopi Benih Kopi
V.Gayo 2 V. Ateng Super
©
Benih Kopi Benih Kopi
V.P-88 V.Usda

Gambar 4.22 Interface TampilanDashhpoard
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3. Form Tampil Bobot Kriteria
Padaformini. Sistem menampilkan bobot dari setiap kriteria dan sebuah

tombol yang apabila diklik akan menampilkan detail perhitungan bobot kriteria.

Bobot Kriteria
Kadar Air 0.502802
Umur 0.257106
Berat 0.126452
Panjang 0.065408
Lebar 0.048236

Detail Perhitungan

Gambar 4.23 InterfaceTampil Bobot Kriteria

4. Tampilan Form Detail Perhitungan Bobot Kriteria
Form ini memunculkan detail perhitungan bobot, terdapat sebuah simbol
penayang jika diklik akan menampilkaform penilaian prioritas kriteria, dan

sebuah tombol simpan untuk menyimpaairbobot kriteria.

Penilaian Prioritas Kriteria
Orde

Srdzadd Oréoesi = /7
Matriks Perbandingan Berpasangan
Cx Tk [k | xa | x5 |

3 5 7 7

K2 ).333 1 ]

.2 C
K4 |[ 0143 0.2 03233 |
K5 || 0.43 02
819 4733

Matriks Normalisasi

KI_|[0.54975 ][ 063385 051728 | 0.42424[0.38889

Jumlah Baris dan Bobot Kriteria

Jumlah sobot
Kadar air 251401 |  Kadar air 0502802
umur Benlh 128553 |  Umur Benlh 0.257106

gerat Benih [ 0.63226 | BeratBenih | 0.26452
Panjang Benih| 0.32704 |  Panjang Benih |0.065408

Lebar Benlh 0.24n8 Lebar Benlh 0.048236
Nilai Lamda = 5301245
Nilai Cl = 0.07831
Nilal CR = 0.067242

Gambar 4.24 InterfaceForm Detail Perhitungan
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5. Tampilan Form Edit Data Prioritas Kriteria Berpasangan
Nilai prioritas kriteria dapat diubah paflarm ini dengan cara mengubah

nilai padaform yang tersedigan mengklik tombol simpan.

Skala Kriteria
B Urnur enih

5

Simpan Perubohan

Gambar 4.25 InterfaceForm EditData Prioritas Kriteria Berpasangan

6. Form Tampil Data Alternatif
Form ini akan memunculkan data benih kopi yang telah diuji
sebelumnya. Terdapat pula simbol tambaldapasisi kanan bawah untuk
menambahkan data benih kopi baru, simbol pena disetigjview data untuk
menampilkanform edit data benih kopi, simbatash pada setiagardviewdata

untuk menghapus data, tomhvigwuntuk melihat detail data benih kopi.

/7 B

] S S
. . . 2
| I ]

N E
)

L V01225248744

Gambar 4.26 InterfaceTampil Data Alternatif
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7. Form Input Data Alternatif
Form ini berfungsi untuk menambahkan data benih kopi baru yang akan

diuji kualitasnya.

Varietas Gayo 1

Tanggal 2021-6-4 [
Nama G1-Sampel

Kadar Air Benih 40 %
Umur Benih 30 day
Berat Benh 0.026 g
Panjang Benih 13em
Lebar Benih 09cm

Gambar 4.27 InterfaceForm InputData Alternatif
8. Form Edit Data Alternatif

Form ini berfungsi untuk mengubah data benih kopi baru yang diuiji

kualitasnya.

Varietas Gayo 1
Tanggal 29/05/2021 [
Nama G1-Sampel3
Kadar Air Benih 40 %
Umur Benit 4 day
Berat Benih 0.026 g
Panjang Benin 15¢cm

Lebar Benih 15¢cm

Gambar 4.28 InterfaceForm EditData Alternatif
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9. Form ViewData Alternatif
Halaman ini menampilkan detail datanide kopi yang diuji kualitasnya.
Padahalamanini juga tersedia sebuah tombol untuk mencetak detail data benih
kopi ke dalanfile PDF.

Detail

Tanggal
Nama
Nilai S

Nilal v

Detail Benih Kop
Kadar Air Benih 39%

Umur Benih 30 day

>nit
Lepar penin
Cetok PDF

Gambar 4.29 Interface Form VievData Benih Kopi

8. Laporan
Laporan ini menampilkan hasil pengukualitas kopi dan menampilkan

detail data benih kopi yang diuiji.

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknoloi Pertanian Gayo

Varietas Gayo 1
Gl-Sampell

Tanggal

22/07/2021

Hasi

Nilai § : 2.8339336868
Nilai V : 0.1668702502
Benih Kopi : Berkualitas

Detail Produk

Kadar Air Benih Kopi 39%
Umur Benih Kopi 30 hari
Berat Benih Kopi 0.024g
Panjang Benih Kopi 13em
Lebar Benih Kopi 07cm
Kualitas Berkualitas

Gambar 4.30 InterfaceLaporan
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4.5.2 Implementasi Algoritma
Implementasi algoritmanetodeAnalytical Hierarchy ProcesdanWeight
Product diterapkanpadafile PHP sehingga menjadi wekP| dimanadata yang
disajikan berbentuk JSON sehingga data dapaarsiing dan diolahke dalam
bahasa pemrogram#&motlin.
1. MetodeAnalytical Hierarchy Process

a. Menentukan Nilai Matriks Perbandingan Berpasangan

1. %all =

2. $a22 =

3. $a33 =

4. $ad4 =

5. $ab5 = 1;

6. $al2 = $row|['al2' J;

7. $al3 = S$row][ 'al3" J;

8. $ald = $row|['ald" |,

9. $al5 = $row]['als |,

10. $a23 = $row|[ 'a23' |;

11. $a24 = $row|[ 'a24' |;

12. $a25 = $row [ 'a25' |;

13. $a34 = S$row|[ 'a34’ |;

14. $a35 = $row [ 'a35 |;

15. $a45 = S$row|[ 'ad5' |;

16. $a21 = round (1 / $al2, 3);
17. $a31 = round (1 / $al3, 3);
18. $a41 = round (1 / $al4d, 3);
19. $a51 = round (1 / $al5, 3);
20. $a32 = round (1 / $a23, 3);
21. $a42 = round (1 / $a24, 3);
22. $a52 = round (1 / $a25, 3);
23. $a43 = round (1 / $a34, 3);
24. $a53 = round (1 / $a35, 3);
25. $a54 = round (1 / $ad5, 3);

Dalam menetukan matriks perbandingan berpasangan dengan 5 kriteria
maka matriks yang dihasilkan adalah matriks dengan ordo 5 x 5. Untuk setiap
variabeldiperkenalkardengan namaesuai ordonya masifgasing.Setiap ordo
yang membandingkan kriteria dengan kriteniaséndiri aka bernilai 1. Brdapat
10 perbandingarkriteria berpasangan yang nilainydiinput sesuai dengan
ketentuan skala penilaian metoflealytical Hierarchy Process10 perbandingan
kriteria berpasangan ini akan menghasilkan 10 kebalikan perbandinitena

berpasangan yang masingasing nilainya disimpan dalavariable
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b. Menentukan Jumlah Kolom Matriks Perbandingan Berpasangan
1. $tkkl1 = round ($all + $a21 + $a3l + $a4l + %abl, 3);
2. $tkk2 = round ($al2 + $a22 + $a32 + $ad42 + $ab2, 3);
3. $tkk3 = round ($al3 + $a23 + $a33 + $a43 + $ab3, 3);
4. $tkk4 = round ($ald + $a24 + $a34 + $ad44 + $ab4, 3);
5. $tkk5 = round ($al5 + $a25 + $a35 + $ad45 + $ab5, 3);

Jumlah kolom matrikadalah penjumlamn untuk setiap kolom kriteria di
dalam matriks perbandingan berpasangan.
c. Menentulan Nilai Matriks Normalisasi

1. $nl11 = round ($all / $tkkl , 5)
2. $n21 = round (%$a2l / $tkkl , 5)
3. $n31 = round ($a31 / $tkkl , 5)
4. $n4l = round ($ad4l / S$tkkl , 5)
5. $n51 = round ($a51 / $tkkl , 5)
6. $nl2 = round (%al2 / $tkk2 , 5)
7. $n22 = round ($a22 / $tkk2 , 5)
8. $n32 = round(%$a32 / $tkk2 , 5)
9. $n42 = round (%ad2 / $tkk2 , 5)
10. $n52 = round ($a52 / $tkk2 , 5)
11. $n13 = round ($al3 / $tkk3 , 5)
12. $n23 = round ($a23 / $tkk3 , 5);
13. $n33 = round ($a33 / $tkk3 , 5);
14. $n43 = round ($a43 / $tkk3 , 5);
15. $n53 = round ($a53 / $tkk3 , 5);
16. $n14 = round ($ald / $tkk4 , 5);
17. $n24 = round ($a24 / $tkkd , 5);
18. $n34 = round ($a34 / $tkk4 , 5);
19. $n44 = round ($ad4 /| $tkkd , 5);
20. $n54 = round ($a54 / $tkk4 , 5);
21. $n15 = round ($al5 / $tkk5 , 5);
22.$n25 = round ($a25 / $tkk5 , 5);
23.$n35 = round ($a35 / $tkk5 , 5);
24. $n45 = round ($ad45 / $tkk5 , 5);
25. $n55 = round ($a55 / $tkk5 , 5);

Kode program diatas merupakawariable untuk semua ordo matriks
normalisasi, dimana setiam@riable akan menyimpan nilai dari hadigi setiap
nilai ordo matriks perbandingan berpasangan dengan masisigg total kam
kriteria.

d. Menentukan Jumlah Baris Matriks Normalisasi

1. $k1 = round ($n1l + $n12 + $n13 + $nl4 + $nl5, 5);
2. $k2 = round ($n21 + $n22 + $n23 + $n24 + $n25, 5);
3. $k3 = round ($n31 + $n32 + $n33 + $n34 + $n35, 5);
4. $jk4 = round ($n41 + $n42 + $n43 + $nd44 + $n45, 5);
5. $jk5 = round ($n51 + $n52 + $n53 + $n54 + $n55, 5);
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Setelah menghasilkan matriks normalisasi maka setiap baris matriks

normalisasi akan dijumlahkatan simpan kedalam masingasing variabel

e. Menentukan Bobot Kriteria Benih Kopi

1. $bkl = round ($jk1 / );
2. $bk2 = round ($jk2 / );
3. $bk3 = round ($jk3 / );
4. $bk4 = round ($jk4 / );
5. $bk5 = round ($jk5 / );

Untuk menentuka bobot kriteria mak@umlah baris setiap kriteriaatriks
normalisai akan dibagi dengan jumlah kriteria yang a@ada peneliéin ini
digunakan 5 kriteria sehingga jumlah setiap baris matriks normalisasi dipagi 5
kemudian pembulatan bilangan desimal menggunekamd dengan total 6 angka
dibelakang koma

f. Nilai Lambda maksimal

$lambda = round (( $tkk1 * $bkl) + ($tkk2 * $bk2) + ($tk k3 * $bk3)
+ ($tkkd * $bk4) + ($tkk5 * $bk5), 6);

Nilai lambda maksimalihasilkan dari perhitungan penjumlahan setiap total
kolom kriteria matriks perbandingan berpasangan dikali bobot kriteria dan
digunakan untuk menguji sintesis perhitungan metéaelytical Hierarchy

Process

g. Nilai Consistency Index

[$ci = round (( $lambda - 5) 7 (5 - 1), 6); |

Kode program diatas merupakan implementasi persamaa8) (@atuk
mendapatkan nilaiConsistency IndexNilai disimpan dalam vaable dengan

pembulatan angka desa 6 angka dibelakang koma.

h. Nilai Consistency Ratio

$cr = round ($ci / , 6);

Kode program diatas merupakan implementasi persamaa#) (@ntuk
mendapatkan nilaConsstencyRatio. Penelitian ini menggunakan indeks random
konsistensi 1.12 karena jumlahtkria adalah 5. Nilai yang didapatkan disimpan

dalam varibel dengan pembulatan andkamal 6 angka dibelakang koma.
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2. MetodeWeight Product

a. Menentukan NilaVektor S

$s = (pow( getKadarAir ($row [ 'kadar air’ D), $row][ bkl 1) *
pow( getumur ($row [ ‘'umur’ 1), $row[ 'bk2" ) *
pow( getberat ($row [ 'berat’ ]), $row]['bk3 1) *
pow( getpanjang ( $row [ 'panjang’ ), $row]['bkd 1) *
pow( getlebar ($row [ 'lebar ]), $row]['bk5" 1));

Kode program diatas merupakan implementasi persamaat) @ntuk
mendapatkan i preferensi alternatif atau Vektor S.
b. Menentukan Nilai Vektor V

$result [$key ][ 'v' ] = round ($result [$key][ 's' ] /
array_sum (array_map ( function (%)
return  $i['s"
1, Sresult ), );

Kode program diatas merugkan implementasi persamaan j2dalam

menentukan nila¥ektor V.

c. MenentukarKeputusan Kualitas Benih Kopi

$result [ $key ][ ‘'kualitas’ ] = $result [$key ][ V' ] >=
$result [O][ 'v' ] ? 'Berkualitas' . 'Kurang Berkualitas'
}

Kode program datas merupakan pemean kualitas benih kopi dengan
nilai Vektor V baris pertamanenjadi nilai standar kualitas benih kopehtigga

apabila nilai Vektor V yang telah diuji lebih kecil dari nilai Vektor V baris pertama

maka sistem akan memberikan keputusan bahwa benih kogi diuji kurang

berkualitas.

d. Sortir Sampel Benih Kopi yang Diuji

usort ($result , function ($current , S$next ) {
if ($next [V ] == Scurrent [V ]) {
return
return  ($next ['v' ] < $current [V ]) ? -
b

Implementasi kode program ditas adalah untuk menampilkan data sampel

benih kopiyangtelah diuji berdasarkan sampel benih kopi dengan kualitas terbaik

sampai benih kopi yang kurang berkualitas.



4.6

Penguijian

4.6.1 Pengujian FungsionalSistem

yang telah dibangun sudah sesuai atau belum dari yang diharapkan. Pengujian

fungsional ini merupakan representasi ddaick-box testingdimana sistem yang
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Pengujian fungsionalisten adalah untuk melihat apakah fungsi dari sistem

dibangun initelah divalidasi oleh2 orangpenguiji black-box testing(Formulir

Black-box Testingerlampir)

1. PengujianFormLogin

Tabel 427 Pengujian Form Login

_ i Hasil yang )
No | Skenario Pengujian| Test Case _ Hasil
Diharapkan
_ o Sistem akan
Usernamdidak disi
_ _ Username | memunculkan pesan _
1 | kemudian Klik _ Sesuai
) (Kosong) “usernameidak boleh
tombollogin
kosong”
. o Sistem akan
Passwordidak disi
. _ Password memunculkan pesan _
2 | kemudian Klik . Sesuai
_ (Kosong) “passwordidak boleh
tombollogin
kosong”
Sistem akan menolak
MengisiUsername | Username: | dan memunculkan
danPasswordidak | (adm) pesan _
3 . . . ) . Sesual
sesuai kemudian klik Password “Logingagal, periksa
tombollogin (123) kembaliusernamelan
Password
MengisiUsername | Username: | Sistem menerima
danPasswordsesuai| (mia) aksedogin dan )
4 _ ) _ Sesuai
kemudian klik Passwaod: menampilkan menu
tombollogin (mia) dashboard




2. PengujiarForm Bobot Kriteria

Tabel 428 PengujianForm Bobot Kriteria
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. . Hasil yang .
No | Skenario Pengujian| Test Case . Hasil
Diharapkan
- Menu )
Memilih menu Sistem akan
o (Bobot _
1 | bobd kriteria pada Kriteri memunculkan bobot| Sesuai
riteria
menudashboard _ | kriteria benih kopi
Benih Kopi)
Sistem akan
- Tombol: .
Memilih menu . memunculkan detail .
2 _ . (Detail _ Sesuai
Detail Perhitungan _ perhitungan bobot
Perhitungan)|
kriteria
o Sistem akan
Mengklik simbol
_ memunculkariorm
pena untuk melihat o o
Icon: (pena) | penilaian prioritas .
dan mengubah data o Sesuai
o o kriteria berpasangan
penilaian prioritas o
o yang nilainya dapat
kriteria )
diubah
Sistem akan
Mengklik tombol menyimpan data yan
. Tombol : .
simpan perubahan . telah diubah dan .
4 o (Simpan _ Sesuai
padaform penilaian kembali keform
o o Perubahan) _ _
prioritas kriteria detail perhitungan
bobot kriteria
) Sistemakan
Mengklik tombol )
) Tombol : menyimpan data
Simpan Perubahan _ _
5 _ (Simpan bobotyang telah Sesuai
padaform detail _
o Perubahan) | berubahdan kenbali
bobot kriteria o
ke form bobot kriteria




PengujiarForm Penentuan Benih Kopi

Tabel 429 PengujiarForm Penentuan Benih Kopi
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No | Skenario Pengujian| Test Case | Hasil yang Diharapkan | Hasll
Sistem akan
memunculkan data
N Menu benih kopi yang telah
Memilih menu _ o
_ _ (Varietas diuji sebelumnya pada )
1 | varietas kopi yang _ _ Sesuai
o Kopi V. formtampil data dengar
akan diuji _
Gayo 1) urutandescending
berdasarkan nila¥ektor
Vv
Sistem akan
Memilih simbol I memunculkariorm
con:
2 | tambah pda sisi input data benih kopi | Sesuai
(Tambah) o
kanan bawah yang akan diuji
kualitasnya
Tanggal,
nama, kadar
air (40%), ) )
_ | Sistem akan menyimpa|
umur (4hari), i
o data yang telah diinput
Mengisi data pada | berat
_ kedalam database lalu _
3 | formyang tersedia | (0.0269), . | Sesuai
o _ kembali keform tampil
dan klik Simpan panjang
data serta memunculka
(1.5cm)
p e s aergnted
lebar (1.5cm)
Tombol:
Simpan
Mengklik simbol .
Sistem akan _
4 | pena dalam Icon: (Pend Sesuai

cardviewdata pada

memunculkan data pad
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No | Skenario Pengujian| Test Case | Hasil yang Diharapkan | Hasll
form tampil data formubah data agar
benih kopi datanya dapat diubah
Sistem akan menyimpa
databenih kopiyan
Mengklik tombol . piyang
' Tombol : telahdiubahdan
Simpan Perubahan . _ . '
5 _ (Simpan kembali keformtampil | Sesuai
padaform edit data _ )
) _ Perubahan) | data benih kopi serta
benih kopi
memunculkan pesan
“updated
Mengklik simbol
trashdalam | Sistem akan menghapu
con:
6 cardviewdata pada (Trash data dan memunculkan| Sesuai
ras
formtampil data p e s deteted
benih kopi
Mengklik tombol
viewdalamcardview Sistem akan
Tombol : _ _
7 data padéorm (view) memunculkan detail Sesuai
view
tampil data benih data padéorm detalil
kopi
Sistem akan mecetak
laporan benih kopi yang
Mencetak laporan telah diuji kualtasnya
) ) | Tombol : _ )
8 kualitas benih kopi kedalam file PDF dan | Sesuai

ynag diuijii

(cetak PDF)

disimpan kedalam
memori internal

perangkat




4.6.2 Pengujian Akurasi

Pengujian Akurasi adalahepcocokan hasil perhitungan manual dengan

perhitungan sistem.

1. Pengujian Akurasi Bobot Kriteria
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Tabel 430 Pengujian Akurasi Bobot Kriteria

Nama Manual Sistem
Bobot Kadar Air 0,502802 0,502802
BobotUmur Benih Kopi 0,257106 0,257106
BobotBerat Benih Kopi 0,126452 0,126452
BobotPanjang Benih Kopi 0,065408 0,065408
BobotLebar Benih Kopi 0,048236 0,04836
Nilai Lambda Maksimal 5,301245 5,301245
Nilai Consistency Index 0,075311 0,075311
Nilai Consistecy Ratio 0,067242 0,067242

2. Pengujian Akurasi Kualitas Benih Kopi

Tabel 431 Pengujian AkurasKualitas Benih kopi

) Nilai Vektor Nilai Vektor )
Varietas Nama V Manual V Sistem Kualitas
Sampel 3 0,2752122635| 0,2752122635 Berkualitas
. Sampel 5 0,2277881619| 0,2277881619 Berkualitas
Varietas
Gayo 1 Sampel 2 0,2075351932| 0,2075351932 Berkualitas
Sampel 1| 01668702502 0,1668702502 Berkualitas
Sampel 4| 0,1225248744| 0,1225248744 Kurang Berkualitas
Sampel 4 0,3198617897| 0,3198617897 Berkualitas
. Sampel 2 0,2216925290| 0,2216925290 Berkualitas
Varietas
Gayo 2 Sampel 1| 0,2056009713 0,2056009713 Berkualitas
Sampel 3| 01319564757 0,1319564757 Kurang Berkualitas
Sampel 5 0,1253613372| 0,1253613372| Kurang Berkualitas
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Varietas | Nama N\i/lal\i/l;/rfﬁg?r Ni\l/ais?g?é(:rc])r Kualitas
Sampel 2| 0 3247381573| 0,3247381573 Berkualitas
Varietas | Sampel 3| 0,2721478499| 0,2721478499 Berkualitas
Ateng | Sampel 1| 0,2094238475| 0,2094238475 Berkualitas
Super | Sampel 5| 01244168405 0,1244168405 Kurang Berkualitas
Sampel 4 0,0745030426| 0,0745030426 Kurang Berkualitas
Sampel 5| 02728866548 0,2728866548 Berkualitas
Varietas Sampel 2| 02576713612 0,2576713612 Berkualitas
b.88 Sampel 1 0,1923472190 0,192347290 Berkualitas
Sampel 4| 0 1384960294| 0,1384960294 Kurang Berkualitas
Sampel 3| 01385987354, 0,1385987354 Kurang Berkualitas
Sampel 2| 0,1731447702 0,1731447702 Berkualitas
Varietas Sampel 3| 0 2565301769| 0,2565301769 Berkualitas
Usda Sampel 4 0247009766 | 0,2470109766 Berkualitas
Sampel 1| 02250297405/ 0,2250297405 Berkualitas
Sampel 5| 0,0982843358 0,0982843358| Kurang Berkualitas
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4.6.3 Pengujian Efektivitas Produk

Pengujian efektivitas dilakukan untuk melihaebuah produk yang
dikembangkanapakah sdah menunjukkan tingkat keberhasilan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Berikut merupakan dokumen IP2TP Gayo yang digunakan

untuk mencatat dan menentukan kualitas benih kopi:

INSTALASI PENELITIAN DAN PENGKAJIAN
TEKNOLOGI PERTANIAN GAYO (IP2TP GAYO)

Varietas Wfk y
01950 4, G ~ | L

Kadar Air Y

Umur

Kondisi

Gambar 4.31 Dokumen Lama Penerdn Kualitas Benih Kopi

Gambar dokumen ditasmerupakan salah satu contoh formulir penentuan
kualitas benih kopi secara manual untuk sampel 4 benih kopi Varietagéisdat
hasil akhir penentuan kualitas benih kopecara manual memiliki hasil yang
bebedadenganhasilyang diperoleh dari sistem pendukung keputusan penentuan
kualitas benih kopiPenentuan benih kopi secara manual tidak konsisten karena
nilai berat pada sampel 4 masih termasuk kedalam kategori standar. Jika nilai berat
masih dalam kategostandar seharusnya benih kopi tersebut masih berkualitas.
Nilai parameter yang sama untuk setiap kriteria pada sampel 4 beniNidtagias
Usda telaldiuji menggunakan sistem pendukung keputusan seperti yang telah diuiji
pada sub bab pengujian akunainghasilkan bahwa benih kopi sampel 4 Varietas
Usda mendapatkan hasil benih kopi berkualitastuk itu, sistem pendukung
keputusan dalam menentukan kualitas benih paga IP2TP Gayo berbasmbile

sudahmenunjukkan tingkat keberhasilan sesuai dengaarnuang diharapkan.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan vyaitu meRg

implementasikan metod&'eight ProductlanAnalytical Hierarchy Procesgalam

menentukan benih kopi berkualitdapat ditarik beberagaesimpulan, yaitu:

1.

5.2

Aplikasi yang sudah dibangun ini dapat digunakan oleh pegawai IP2TP
Gayosehingggegawai IP2TP Gaydapatmengelola bobot kriteria benih
kopi dan dapat menentukan kualitas bekaji dari 5 varietas kopi arabika
yaitu Varietas Gayo Narietas Gayo 2, Varietas Ateng Super, Varietas P
88, dan Varietas Usda yang hasilnya dapat dicetak ke digdaADF.

Hasil uji akurasi untuk bobot kriteria benih kopi didapatkexbot kadar air

= 0,502802 bobot benih kopi =0,257106 bobot berat benih dpi =
0,126452 bobot panjang benih kopi 8065408 bobotlebar benih kopi =
0,048236, nilai _i AE OE# A,B01245 nilai concistency index =
0,075311danconsistency ratie 0,067242imanaangkaconsistency ratio

ini telah mencapai ketentualalammetodeAnalytical Hierarchy Process
sehinggagerhitungardianggap konsisten dalapatditerima

Hasil dari 25 perhitungan manual pengujian kualitas benih kopi cocok
dengan perhitungan sistem sehinggaihuji akurasipenentuan kualitas
benih kopimendapatkan persentase sebesar 100%

Saran

Saran yang dapat diberikan uktpengembangan penelitian idi masa

yang akardatangantara lain:

1.

Penambahareporthasil perhitungan seluruh benih kopi yang diuji sehinga
dapat dicetak ke dalafite PDF.

Penambabhafitur searchdata sehingga memudahkaserdalam mencari
sampel benih kopi yanglahdiuji kualitasrya.

Penambahn sessionlogin di dalam aplikasi sehingga sistem akan

menyimparsessioruseryanglogin.
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INSTALASI PENELITIAN DAN PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN GAYO international

Jin. Simpang Teritit - Pondok Baru Desa Pondok Gajah Kec.Bandar Kab. Bener Meriah 24582
Telepon : (0643) 7425030, Faxc : (0643)-7425030 Email : kp.gayo@yahoo.com

Bener Meriah, 08 Maret 2021

Nomor : 02 /HM.240 /H.12.1 /03 /2021
Lamp. -
Hal : Izin Riset Kepada Yth,

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
di-

Tempat

1. Sehubungan Dengan Surat Saudara Nomor B.141/ST.I/ST.V.2/TL.00/02/2021 tanggal 18
Februari 2021, perihal Permohonan Izin Riset.

2. Berkenaan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menerima dan menyediakan
tempat bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Izin Riset pada kantor Instalasi
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Gayo.

3. Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di ucapkan terima
kasih.

2TP Gayo,

Tembusan :
1. Kepala BPTP Aceh di Banda Aceh
2. Pertingal



Tanggal Wawancara

Lokasi Wawancara

Lampiran I

Form Hasil Wawancara

: 08 Maret 2021
: Kantor IP2TP Gayo Desa Pondok Gajah Kecamatan Bandar

Narasumber

Jabatan Narasumber

Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh

; Ishar, SST.

. Penanggung Jawab IP2TP Gayo

Penilaian Prioritas Kriteria Benih Kopi
1. Kriteria Benih Kopi

- Kadar Air

- Umur

- Berat

- Panjang

- Lebar

2. Hasil Penilaian Prioritas Kriteria Benih Kopi Berpasangan
Kriteria Nilai Kriteria Pembanding

Kadar Air 3 Umur Benih Kopi
Kadar Air 5 Berat Benih Kopi
Kadar Air 7 Panjang Benih Kopi
Kadar Air 7 Lebar Benih Kopi
Umur Benih Kopi 3 Berat Benih Kopi
Umur Benih Kopi 5 Panjang Benih Kopi
Umur Benih Kopi 5 Lebar Benih Kopi
Berat Benih Kopi 3 Panjang Benih Kopi
Berat Benih Kopi 3 Lebar Benih Kopi
Panjang Benih Kopi 2 Lebar Benih Kopi

Mengetahui:




Tanggal Wawancara : 08 Maret 2021

Lokasi Wawancara : Kantor IP2TP Gayo Desa Pondok Gajah Kecamatan Bandar
Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh

Narasumber . Ishar, SST,
Jabatan Narasumber : Penanggung Jawab IP2TP Gayo
Parameter Kriteria Penilaian Benih Kopi

1. Kadar Air
Kadar air yang sangat bagus untuk Varietas Gayo 1, Varietas Gayo 2, Varietas Ateng
Super, Varietas P-88 dan Varietas Usda adalah 40%. Kadar air 39% menjadi nilai
minimum. Selebihnya adalah kadar air buruk untuk benih kopi.

2. Umur
Batas umur Varietas Gayo 1, Varietas Gayo 2, Varietas Ateng Super, Varietas P-88 dan
Varietas Usda adalah umur 1-7 hari mutlak bagus, 8-14 hari sangat bagus, 15-21 hari
bagus, 22-30 hari standar, dan lebih dari 30 hari benih kopi dikategorikan buruk.

3. Berat

Varietas Sangat Bagus Bagus Standar Buruk
V_Gayo | >0,026 gr >0,025 gr >0,024 gr <0,024 gr
V. Gayo 2 > 0,025 gr >0,024 gr > 0,023 gr <0,023 gr
V. Ateng Super | >0,024 gr > 0,023 gr > 0,022 gr <0,022 gr
V. P-88 > 0,026 gr > 0,025 gr > 0,024 gr <0,024 gr
V. Usda > 0,022 gr >0,021 gr > 0,020 gr < 0,020 gr

4. Panjang

Varietas Sangat Bagus Bagus Standar Buruk
V. Gayo 1 >1,5cm >14cm >1,3cm <1,3 cm
V. Gayo 2 >1,5¢cm >14cm >13cm <1,3c¢m
V. Ateng Super >1,5cm >14cm >1,2cm <1,2 cm
V. P-88 >1,6 cm >1,5cm >14cm <14cm
V. Usda >1,1 em >1,0cm >0,9 ¢cm <0,9 cm

5. Lebar

Varietas Sangat Bagus Bagus Standar Buruk
V. Gayo 1 >1,0cm >09 cm >0,7 cm <0,7 cm
V. Gayo 2 >0,9 cm >0.8cm >0,7 cm <0,7 cm
V. Ateng Super >0,9 cm >0,8 cm >0,7 cm <0,7 cm
V. P-88 >1,0 cm >0,9 cm >0,7 cm <0,7 cm
V. Usda >1,0 cm >0.9 cm >0,7 cm <0,7 cm

Mengetahui:




Tanggal Observasi
Lokasi Observasi

Lampiran Il

Form Hasil Observasi

. 08 Maret 2021 - 09 Maret 2021

: Kebun Koleksi Sumber Daya Ginetik Kopi Arabika dan
Laboraturium IP2TP Gayo Desa Pondok Gajah Kecamatan

Bandar Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh

Pendamping Observasi . Ishar, SST.
h
1. Data Benih Kopi
No | Varietas Sampel | Kadar Air | Umur Berat | Panjang | Lebar
1 | Gayol Sampel 1 39% 30hari | 0024g| 13em| 07cm
2 | Gayol Sampel 2 39% 15 hari 0026g l4em | 0.7cm
3 | Gayol Sampel 3 40% 4hari| 0026g| 15cm| 09cm
4 | Gayo 1 Sampel 4 41% 2hari | 0.026¢g 1Scm | 09cm
5 | Gayol Sampel 5 39% 10hari | 0026g | 15cm| 08em
6 | Gayo2 Sampel 1 39% 30hari| 0023g| 13cm| 07cm
7 | Gayo2 Sampel 2 39% 10hari | 0024g| l4cm| 09cm
8 | Gayo2 Sampel 3 45% 10hari | 0024g| ldem| 09cm
9 | Gayo2 Sampel 4 40% 7hari | 0024g| 15cm| 08cm
10 | Gayo 2 Sampel 5 36% 13hari | 0.023g l4cm | 08cm
11 | Ateng Super | Sampel | 39% 30hari [ 0022g( 12em| 0.7cm
12 | Ateng Super | Sampel 2 40% 4hari | 0023g| 15cm| 09cm
13| Ateng Super | Sampel 3 40% 16hari | 0023g| 12cm| 09cm
14 | Ateng Super | Sampel 4 25% 35hari | 0020g lem | 07cm
15 | Ateng Super | Sampel 5 38% 20 hari 0023 g l4cm | 08cm
16 | P-88 Sampel | 39% 30hari | 0024g| l4cm| 07cm
17 | P-88 Sampel 2 39% 8hari | 0.026g| 15cm| 08cm
18 | P-88 Sampel 3 45% 2hari | 0.026g 1.5em | 09cm
19 | P-88 Sampel 4 42% Shari | 0.026g| 16cm| 08cm
20 | P-88 Sampel 5 39% 4hari | 0.026g| 15cm| 08cm
21 | Usda Sampel | 39% 30hari | 0.020g| 09cm| 08cm
22 | Usda Sampel 2 40% 7hari | 0020g| 1llcm| 08cm
23 | Usda Sampel 3 40% 10hari | 0020g| llecm| 09cm
24 | Usda Sampel 4 39% 4hari | 0.020g lem | 07cm
25 | Usda Sampel 5 37% 2lhari | 0020g lem | 0.7cm




Lampiran IV

Dokumentasi

Varietas : p . gg
Asal + Thailand
Tl Tanam : 9429014




Lampiran V

Form Black-box Testing

Formulir Pengujian Black-Box

Tanggal Pengujian 30 gun 202
Nama Aplikasi : Aplikasi Penentuan Kualitas Benih Kopi
Penguji : Samsudin, ST., M.Kom

1. Pengujian Form Login

Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Een 'uj,;.?gak
— Sesuai
Username tidak disi Feese: Sistem akan memunculkan
1 | kemudian klik (Igzson )e. pesan “username tidak \_/
tombol login & boleh kosong”
Password tidak disi Password: Sistem akan memunculkan
2 | kemudian klik (Ko;on ) ’ pesan “password tidak P
tombol login s boleh kosong”
Mengiss Termame Sistem akan menolak dan
g . . memunculkan pesan
dan Password tidak | Username: (adm) | ., . ; L/
3 ; ; : ; Login gagal, periksa
sesuai kemudian klik | Password: (123) keenibls marwmms
tombol login Passwm_;f,e ¢
i UsernarrAte : ; Sistem menerima akses
dan Password sesuai | Username: (mia) : ; (/
4 : : . login dan menampilkan
kemudian klik Password: (mia) shenit dashboaAd
iombol login )
2. Pengujian Form Bobot Kriteria
Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Pengu]}aiz A%
Sesuai T
Memilih menu Menu: (Bobot 5
I | bobot kriteriapada | Kriteria Benih | poicr 2% i el R
menu dashboard Kopi) P
oF ; Sistem akan memunculkan
Memilih menu Tombol: (Detail ; .
2 Detail Perhitungan | Perhitungan) ](::,ttael:, ape N b
x‘:nzgfrtltﬁiflf:tg?ilna ¢ Sistem akan memunculkan
dan mengubah data |01 0e1®) | form penilaian prortas | (/"
penilaian prioritas B :
ciim— nilainya dapat diubah
Mengklik tombol Sistem akan menyimpan
4 simpan perubahan Tombol : (Simpan | data yang telah diubah dan \_/
pada form penilaian | Perubahan) kembali ke form detail
prioritas kriteria perhitungan bobot kriteria




Mengklik tombol

Sistem akan menyimpan

5 Simpan Perubahan | Tombol : (Simpan | data bobot yang telah
pada form detail Perubahan) berubah dan kembali ke
bobot kriteria form bobot kriteria
3. Pengujian Form Penentuan Benih Kopi
Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Pengu]ggﬂ(
Bl Sesuai
Sistetn akan memuncuikan
a2 data benih kopi yang telah
1 Mc.ml]\h e Menu: (Varietas | diuji sebelumﬁyi pa%la Jform L/
varietas kopi yang . ’
i i Kopi V. Gayo 1) | tampil d?lta dengan urutan
descending berdasarkan
nilai vektor V
Memilih simbol Sistem akan memunculkan
2 | tambah pada sisi Icon : (Tambah) | form input data benih kopi s
kanan bawah yang akan diuji kualitasnya
Tanggal, nama, 2 3
kadfrgair (40%), Sistem akan menyimpan
Mengisi data pada umur (4hari) e .
3 | ceisedi et 3 kedalam database lalu \_/
yang tersedia erat (0.026g), : :
dan klik Simpan e e Wi e i
P F Jang data serta memunculkan
ebar (1.5cm) = :
Tombol: Simpan i
Mengklik simbol
pena dalam Sistem akan memunculkan
4 | cardview datapada | Icon : (Pena) data pada form ubah data L
form tampil data agar datanya dapat diubah
|| benih kopi
Sistem akan menyimpan
Mengklik tombol data benih kopi yang telah
5 Simpan Perubahan | Tombol : (Simpan | diubah dan kembali ke \/
pada form edit data | Perubahan) Jform tampil data benih kopi
benih kopi serta memunculkan pesan
“updated”
Mengklik simbol
trash dalam Sistem akan menghapus
6 cardview data pada | Icon : (Trash) data dan memunculkan \/
form tampil data pesan “deleted”
benih kopi
Mengklik tombol
7 Sz:};:éz%ifnrdwew Tombol : Sistem akan memunculkan \/
(view) detail data pada form detail

tampil data benih

Kopi




Sistem akan mecetak
laporan benih kopi yang

tdc?c;:dtl ihl l‘;a " | Tombol : telah diuji kualitasnya /
ualitas bent Xopt - | otak PDF) kedalam file PDF dan
ynag diujii

disimpan kedalam memori
internal perangkat

Medan, 30 Tt 2021

Penguiji Black-Box Testing




Formulir Pengujian Black-Box

Tanggal Pengujian : 01 September 2021
Nama Aplikasi : Aplikasi Penentuan Kualitas Benih Kopi
Penguji : Peny Wulandari, S.Kom
Jabatan Penguji : Sekretaris IP2TP Gayo
1. Pengujian Form Login
Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Penguj.}.?:ak
Sesuai :
Sesuai
Username tidak dis1 ariiaine: Sistem akan memunculkan
1 | kemudian klik (Kosong) ’ pesan “username tidak v
tombol /ogin e boleh kosong”
Password tidak disi P i Sistem akan memunculkan
2 | kemudian klik (Igf)‘;::l?r)' pesan “password tidak v
tombol /ogin g boleh kosong”
5 Sistem akan menolak dan
Mengisi Username S T
3 dan Password tidak | Username: (adm) | ., Tt sl pel e v
sesuai kemudian klik | Password: (123) gin £agal, D
tombol login kembali username dan
Password”
Mengisi Usemame Sistem menerima akses
dan Password sesuai | Username: (mia) : ;
4 : 3 S login dan menampilkan v
kemudian klik Password: (mia)
; menu dashboard
tombol login
2. Pengujian Form Bobot Kriteria
Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Pengu]}[:ligak
Sesuai -
Sesuai
Memilih menu Menu: (Bobot .
1 | bobot kriteria pada | Kriteria Benih glem a}(aq mem}mculk.an v
: bobot kriteria benih kopi
menu dashboard Kopi)
Sistem akan memunculkan
i ) : detail perhitungan
> | Dol eritungan | Pehitangany | PenEemakan metode AHP |
untuk bobot kriteria benih
kopi
Mengklik simbol Sistem akan memunculkan
pena untuk melihat ) form penilaian prioritas
3 dan mengubah data Toan;: (penz) kriteria berpasangan yang v
penilaian prioritas nilainya dapat diubah oleh
kriteria user




Hasil

No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Pengu]fl_z;dnak
Sesuai :
Sesuai
Mengklik tombol Sistem akan menyimpan
4 simpan perubahan Tombol : (Simpan | data yang telah diubah dan v
pada form penilaian | Perubahan) kembali ke form detail
prioritas kriteria perhitungan bobot kriteria
Mengklik tombol Sistem akan menyimpan
5 Simpan Perubahan Tombol : (Simpan | data bobot yang telah v
pada form detail Perubahan) berubah dan kembali ke
bobot kriteria form bobot kriteria
3. Pengujian Form Penentuan Benih Kopi
Hasil
No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Penguj;:;:;ak
Sesuai .
Sesuai
Sistem akan memunculkan
T ) dgtq. benih kopi yang telah
i : Menu: (Varietas | diuji sebelumnya pada form
1 | varietas kopi yang : : v
kit i Kopi V. Gayo 1) | tampil data dengan urutan
descending berdasarkan
nilai vektor V
Memilih simbol Sistem akan memunculkan
2 | tambah pada sisi Icon : (Tambah) | form input data benih kopi v
kanan bawah yang akan diuji kualitasnya
Tanggal, nama, . .
kadar air (40%), Sistem akan menyimpan
o ) : data yang telah diinput
Mengisi data pada umur (4hart),
) ) kedalam database lalu
3 | form yang tersedia berat (0.026g), - . v
e ; kembali ke form tampil
dan klik Simpan panjang (1.5cm),
data serta memunculkan
lebar (1.5cm) pesan “created”
Tombol: Simpan
Mengklik simbol
pena dalam Sistem akan memunculkan
4 | cardview data pada | Icon : (Pena) data pada form ubah data v
Sform tampil data agar datanya dapat diubah
benih kopi
Sistem akan menyimpan
Mengklik tombol data benih kopi yang telah
5 Simpan Perubahan | Tombol : (Simpan | diubah dan kembali ke v
pada form edit data | Perubahan) form tampil data benih kopi
benih kopi serta memunculkan pesan
“updated”
Mengklik simbol Sistem akan menghapus
6 | trash dalam Icon : (Trash) data dan memunculkan v
cardview pesan “deleted”’




Hasil

No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Penguj;_&;dnak
Sesuai :
Sesuai
Mengklik tombol
view dalam cardview Tombol : Sistem akan memunculkan
7 | data pada form . . . v
taipil data besili (view) detail data pada form detail
kopi
Sistem akan mecetak
laporan benih kopi yang
o | pencetak lipotal | ombo - telah diuji kualitasnya /
—r Pt | (cetak PDF) kedalam file PDF dan
ynag iy disimpan kedalam memori
internal perangkat

Bener Meriah, 01 September 2021

Penguji Black-Bdx Testing




Lampiran VI

Source Code

Helper.php

<?php

$server = "localhost"
$username = "root" ;
$password = " ;
$database = "ip2tpgayo db"

$db_connect =
mysqli_connect  ( $server
$username , $password |,
$database ) or die ("database
tidak terhubung" );

header ('Conten t-

Type:application/json’ );
Login.php

<?php

$server = "localhost" ;
$username = "root" ;
$password = " ;
$database = "ip2tpgayo_db"
$koneksi =

mysqli_connect  ( $server
$username , $password |,
$database );

if  (mysqli_connect_errno 0) {
echo "Connection Fai led"
mysqli_connect_errno 0;

}

$username =
$_POST "post_username” J;
$password =
$_POST "post_password" J;

$query = "SELECT*FROM thl_user

where username =" $username '
AND password=" $password " ;
$obj_query =

mysqli_query ( $koneksi ,
$query );

$data =

mysqli _fetch_assoc ( $obj_query )

if ($data ) {

echo json_encode (

array (
‘response’ =>
true
'‘payload’ =>
array (
"username"  =>
$data [ "username" ],
"password" = =>
$data [ "password" ]
)
)
)i
} else
echo json_encode (
array (
'response’ =
false ,
'‘payload’ => null
)
)i
}
header ('Content -
Type:application/json' );

getskalakriteria.php

<?php
require_once ('helper.php’ );

$query = "SELECT * FROM
tbl_skalakriteria" X

$sgl =

mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if  ($sal ) {
$result = array ();
while  ($row =

mysqli_fetch_arra ($sql ) {
$all = 1;
$a22 = 1;
$a33 = 1;
$ad4 = 1;
$ab5 = 1;
$al2 = $row['al2' J;
$al3 = $row|[ 'al3" |;
$ald = $row|[ 'ald" |;
$al5 = S$row]['als" |;



$a23 = $row|[ 'a23" |, $n13 = round ($a13 /
$a24 = $row|['a24' |; $tkk3 , 5);
$a25 = Srow|[ 'a25 |; n23 = round ($a23 /
$a34 = $row|[ 'a3d’ |, $tkk3 , 5);
$a35 = $row|[ 'a3s |, n33 = round ($a33 /
$ad45 = $row 'a45 |, $tkk3 , 5);
$a21 = round (1 / $al2, n43 = round ($a43 /
); $tkk3 , 5);
$a31 = round (1 / $al3, n53 = round ($a53 /
) $tkk3 , 5);
$a41l = round (1 / $ail4, nl4 = round ($al4 /
) $tkk4 , 5);
$ab1 = round (1 / $al5, n24 = round ($a24 /
); $tkk4 , 5);
$a32 = round (1 / $a23, n34 = round ($a34 /
); $tkk4 , 5);
$a42 = round (1 / $a24, n44 = round ($a44 /
); $tkk4 , 5);
$a52 = round (1 / $a25, n54 = round ($a54 /
); $tkkd , 5):
$a43 = round (1 / $a34, nl5 = round ($al5 /
); $tkk5 , 5):
$ab3 = round (1 / $a35, n25 = round ($a25 /
): $tkk5 , 5);
$a54 = round (1 / $a45, n35 = round(%$a35 /
); $tkk5 , 5):
$tkkl = round ($all + n45 = round ($a45 /
$a21 + $a3l + $ad4l + $a5l, 3); $tkk5 , 5);
$tkk2 = round ($al2 + n55 = round ($a55 /
$a22 + $a32 + $ad42 + $ab2, 3); $tkk5 , 5);
$tkk3 = round ($al3 + $jk1 = round ($n11 +
$a23 + $a33 + $a43 + $ab3, 3); $nl12 + $n13 + $nl14 + $nl5, 5);
$tkk4 = round ($ald + $jk2 = round ($n21 +
$a24 + %a34 + $a4d + $ab4, 3); $n22 + $n23 + $n24 + $n25, 5);
$tkk5 = round ($al5 + $jk3 = round ($n31 +
$a25 + $a35 + $ad45 + $ab5, 3); $n32 + $n33 + $n34 + $n35, 5);
$n11 = round ($all / $jk4 = round ($n41 +
$tkkl , 5); $n42 + $n43 + $nd44 + $n45, 5);
n21 = round ($%a2l1 / $jk5 = round ($n51 +
$tkkl , 5); $n52 + $n53 + $n54 + $n55, 5);
n31 = round ($a31 / $bkl = round ($k1 / 5,
$tkkl , 5); );
n4l = round ($a41 / $bk2 = round ($jk2 / 5,
$tkkl , 5); )
n51 = round ($a51 / $bk3 = round ($jk3 /
$tkkl , 5); )
nl2 = round ($al2 / $bk4 = round ($jk4 /
$tkk2 , 5); );
n22 = round ($a22 / $bk5 = round ($jk5 [/ 5,
$tkk2 , 5); )
n32 = round ($a32 / $lambda = round (( $tkkl
$tkk2 , 5); * $bkl) + ($tkk2 * $bk2) +
n42 = round (%a42 / ($tkk3 * $bk3) + ($Btkka *
$tkk2 , 5); $bk4) + ($tkk5 * $bk5), 6);
n52 = round ($a52 / $ci = round (( $lambda -

$tkk2 , 5); ) 1 ( ), 6);



$cr = round ($ci / nl4"  => $nl4,

112, 6); n24' => $n24,
array_push ( $result 'n34"  => $n34,
array ( 'n44'  => $n44,
id’ => n54'"  => $nb4,
$row [ id" ],
'al2" => %al2, nl5"  => $nil5,
'al3’  => $al3, 'n25"  => $n25,
‘ald”  => $al4, 'n35"  => $n35,
'‘als’  => $al5, n45"  => $n45,
'‘a23"  => $a23, 'n55"  => $nb55,
'‘az24'  => $a24,
'a25'  => $a25, jk1t o => $jk1
'a34"  => $a34, k2t => $jk2
‘a3’  => $a35, k3’ => $jk3 ,
'ad5’  => $a45, k4’ => $jk4 ,
'all' => $alil, IL6) => $jk5 ,
'a2?2' => $a22,
'a33'"  => $a33, bkl => $bk1,
‘add' => $ad4, 'bk2'  => $bk2,
'‘ab5'  => $ab5, 'bk3"  => $bk3,
'a2l'  => %a2l, 'bk4" => $bk4,
'a 31' => $a31, 'bk5'  => $bk5,
'adl’  => $adl,
'‘abl'  => $abl, 'lambda’ =>
'a32"  => $a32, $lambda ,
‘ad?2' => $ad2, ‘ci' => $ci ,
'ab2' => $ab2, 'crt => $er,
'ad3’  => $a43, ));
‘a3 => $a53, }
‘ab4'  => $ab4, echo
json_encode (array ('notes' =>
'tkk1' => $tkk 1, $result  ));
kk2' => $tkk2 | }

'tkk3' => $tkk3
'tkk4' => $tkk4
'tkk5' => $tkk5

getcriteriabobot.php

N1l => $nill, <?php
'n21"  => $n21, require_once ( 'helper.php' );
'n31"  => $n31l,
'n4l"  => $n4l, $query = "SELECT * FROM
'n51'  => $n51, tbl_kriteria"

$sql =
'n12"  => $ni2, mysqli_query ($db_connect ,
'n22'  => $n22, $query );
'n32"  => $n32,
'n42'  => $n42, if ($sal ) {
'n52"  => $nb2, $result = array ();

while  ($row =

'n13"  => $nl3, mysqli_fetch_array ($sql ) {
'n23" => $n23, array_push ( $result ,
'n33"  => $n33, array (
'n43 => $n43, 'id_kriteria’ =>

'n53"  => $n53, $row [ 'id_kriteria’ 1,



bkl =>
$row [ bkl ],
bk2" =
$row [ 'bk2' ],
'bk3" =
$row [ 'bk3' ],
'bkd4' =>
$row [ 'bk4' ],
'bks' =>
$row [ 'bk5' ],
)
}
echo

json_encode (array ( 'criteria’
=> $result ));

}

Putskalakriteria.php

<?php

require_once ( ‘helper.php’ );

parse_str ( file_get _contents
hp://input’ ),  $value );

$id = $value ['id" T,

$al2 = 9Pvalue ['al2' |,
$al3 = 9Pvalue ['al3' |,
$al4 = $value ['ald' |,
$al5 = $value ['al5' |;
$a23 = $value ['a23' |;
$a24 = $Pvalue ['a24' |,
$a25 = $value ['a25' ]
$a34 = $value ['a34' |,
$a35 = $value ['a35 |;
$a45 = $value ['a45 |;

$query = "UPDATE
tbl_skalakriteria SET

alz=' $al2’,
al3="' $al3’,
ald=' $al4’,
als5 ="' $al5’',
a23="' $a23’,
az24 ="' $a24’,
a2s="' $a25',
a34 ="' $a34',
a35="' $a35",
ads ="' $a45’

WHERE id=" $id " ;
$sgl =
mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if (%sql ) {

echo
json_encode (array ('message’
‘'updated' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’
‘error’));

}
Putcriteriabobot.php

<?php
r equire_once ('helper.php’ );
parse_str (file_get contents
hp://input' ),  $value );
$id_kriteria =

$value ['id_kriteria’ I;

$bk1 $value [ 'bkl'
$bk2 $value [ 'bk2'
$bk3 $value [ 'bk3'
$bk4 $value [ 'bka'
$bks $value [ 'bk5'

[ S I S S —

$query = "UPDATE thl_kriter
SET

bkl =" $bkl"

bk2 =" $bk2"

bk3="$bk3",

bk4 =' $bk4’,

bk5 =" $bk5"

WHERE
id_kriteria=' $id_kriteria
$sql =
mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if ($sal ) {

echo
json_encode (array ('message'
‘updated' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message'
‘error'));

}

getalternatifgl.php

<?php
require_once ( 'helper.php’ );

$query = "SELECT a.id,
a.tanggal, a.nama,
a.kadar_air, a.umur, a.berat,

('p



a.panjang, a.lebar, b.bk1,
b.bk2, b.bk3, b.bk4, b.bk5
FROM tbl_alternatif g lasa
INNER JOIN tbl_kriteria as b
ON a.id_kriteria =
b.id_kriteria " ;
$sgl =
mysqli_query ($db_connect
$query );

/lfungsi menentukan nilai
berdasarkan parameter nilai
alternatif

function getKadarAir  ( $ka)

if ($ka == 40) return 5;
else if ($ka == 39) return
4;

}

function getumur ($u)

return 1;

if ($u >= 1 & $u <= 7)
return 5;

else if ($u >= 8 & $u <=
14) return 4,

else if ($u >= 15 & $u <=
21) return  3;

else if ($u >= 22 & $u <=
30) return  2;

return 1
}

function getberat ($b)

if ($b >= 0.026 ) return 5;

else if ($b >= 0.025)
return  4;

else if ($b >= 0.024)
return 3;

else if ($b < 0.024)
return 1

return 1
}

function getpanjang ( $p)

if ($p >= 1.5) return 4;
else if ($p >= 1.4) return

3;

els e if ($p >= 1.3) return
2;

else if ($p < 1.3) return
1;

return 1;
}

function  getlebar (%)
{

if (%l > 1) return 5;
else if (%I >= 0.9) return

4;

else if (Sl >= 0.7) return
3;

else if (%l < 0.7) return
1;

return 1;
}
if ($sql ) {

$result = array ();

while  ($row =
mysqli_fetch_array ($sql ) {
/IMencari Nilai Vektor
S [ S= Xj1AWj1 * Xj2 W3 * ...
* Xjn™Wijn ]
$s =
( pow( getKadarAir  ( $row [ 'kadar_a
ir 1),  $row['bkl ]) *

( pow( getumur ( $row [ 'umur' 1),
$row [ ' bk2' J)) *

( pow( getberat ( $row [ ‘berat’ ),
$row [ bk3' 1) *

( pow( getpanjang ( $row [ '‘panjang’
D, $row]['bkd" 1) *

( pow( getlebar ($row [ ‘lebar’ 1),
$row [ 'bk5" ]));

array_push (
$result
array (
'id' =>
$row [ id" ],
‘tanggal’ =>
date ('d/m/Y"
strtotime  ($row [ 'tanggal’ 1)),

‘nama’ =>
$row [ 'nama’ ],

‘kadar_air' =
$row [ 'kadar_air' 1

umurt =>
$row [ 'umur' ],

'berat’ =>
$row [ ‘berat’ ],

'‘panjang’ =
$row [ ‘panjang’ ],

'lebar’ =

$row [ ‘lebar ],



round ($s, 10)
)

);

foreach
=> Sitem ) {
/IMencari Nilai Vektor
gmaS]
Sresult [Skey ][ V' ]
round ( $result [$key][ 's' ] /
array_sum (array_map (function

(8i) {

( $result

[V = SIsi

return  $i['s" |,
}, $result ), 10);

/Ipenentuan kualitas v
berdasarkan nilai v di baris
awal

$result [ Skey ][ 'kualitas' ]
$result [Skey ][ v\ ] >=
$result [O][ v ] ?
'‘Berkualitas' ‘Kurang
Berkualitas' ;

}

//Sort Descending
berdasarkan nilai V =
Perangkingan dari yang paling
besar nilai V nya

usort ($result , function
($current , S$next ) {
if ($next [V ] ==
$cur rent [V ] |
return 0O,
return  ($next [ V' ]
$current [V ) ? -1 : 1;
D
echo

json_encode (array ('alternatif’
=> S$result ));

}

getalternatifg2.php

<?php
require_once

$query = "SELECT a.id,
a.tanggal, a. nama,
a.kadar_air, a.umur, a.berat,

('helper.php' );

as $key

<

a.panjang, a.lebar, b.bk1,
b.bk2, b.bk3, b.bk4, b.bk5
FROM tbl_alternatif g2 as a
INNER JOIN tbl_kriteria as b
ON a.id_kriteria =
b.id_kriteria " ;
$sgl =
mysqli_query
$query );

($db_connect

/lfungsi menentukan nilai
berdasarkan parameter nilai

alternatif
function getKadarAir  ( $ka)
if ($ka == 40) return 5;
else if ($ka == 39) return
4;
return 1;
b
function getumur ($u)

if ($u >= 1 & $u <= 7)
return 5;

else if ($u >= 8 & $u <=
14) return 4,

else if ($u >= 15 & $u <=
21) return  3;

else if ($u >= 22 & $u <=
30) return  2;

return  1;
}
function getberat ($b)

if ($b >= 0.025) return 5;

else if ($b >= 0.024)
return  4;

else if ($b >= 0.023)
return 3;

else if ($b < 0.023)
return  1;

return  1;
b .
function  getpanjang ($p)
{

if ($p >= 1.5) return 5;

else if ($p >= 1.4) return
4;

else if ($p >= 1.3) return
3

else if ($p < 1.3) return
1;

return 1;
}
function  getlebar ($l)

{



if (%1 > 09) return 5;
else if (%I >= 0.8) return

4;

else if (9l >= 0.7) return
3;

else if (%l < 0.7) return
1;

return 1;
}
if ($sql) {

$result = array ();

while  ($row =
mysqli_fetch_array ($sql ) {
/IMencari Nilai Vektor
S [ S= Xj1AW1 * Xj2 W3 * ...
*Xjin"Wjn ]
$s =
( pow( getKadarAir  ( $row [ 'kadar_a
ir 1),  $row['bkl ]) *

( pow( getumur ( $row [ 'umur' 1),
$row [ 'bk2' ) ¥

( pow( getberat ( $row [ ‘berat’ ),
$row [ 'bk3" 1) *

( pow( getpanjang ( $row [ 'panjang’
D), S$row]['bkd" ) *

( pow( getlebar ($row [ ‘lebar 1),
$row [ 'bk5" ]));

array_push (
$result
array (
'id’ =>
$row [ id" ],
‘tanggal’ =>
date ('d/m/Y"
strtotime  ( $row [ 'tanggal’' 1)),

‘nama’ =>
$row [ 'nama’ ],

‘kadar_air' =>
$row [ 'kadar_air' 1,

umurt  =>
$row [ ‘umur' ],

‘berat’ =
$row [ ‘berat’ ],

'‘panjang' =>
$row [ ‘panjang’ ],

'lebar’ =>

$row [ ‘lebar’ ],

s =
round ($s, 10)
)
)i
foreach  ($result as $key
=> Sitem ) {

//Mencari Nilai Vektor
[V =S/sigmaS]

Sresult [ Skey ][ V' ]
round ( $result [$key][ 's' 1 /
array_sum (array_map (function

(8i) {

return  $i['s" ],
}, $result ), 10);

/lpenentuan kualitas v
berdasarkan nilai v di baris
awal

$result [ Skey ][ 'kualitas’ ]
$result [Skey ][ v\ ] >=
$result [O][ V' ] ?
'‘Berkualitas' . 'Kurang
Berkualitas' ;

}

//Sort Descending
berdasarkan nilai V =
Perangkingan  dari yang paling
besar nilai V nya

usort ($result , function
($current , $next ) {

if ($next [V ] ==
$current [V ] {
return 0O,

return  ($next [V ] <
$current [V ) ? -1 : 1;

D

echo
json_encode (array (‘'alter natif
=> S$result ));

}

getalternatifas.php

<?php
require_once ( ‘helper.php’ );

$query = "SELECT a.id,
a.tanggal, a.nama,
a.kadar_air, a.umur, a.berat,



a.panjang, a.lebar, b.bk1,
b.bk2, b.bk3, b.bk4, b.bk5

FROM tbl_alternatif as as a
INNER JOIN tbl_kriter iaashb
ON a.id_kriteria =
b.id_kriteria " ;
$sgl =
mysqli_query ($db_connect
$query );

/lfungsi menentukan nilai
berdasarkan parameter nilai
alternatif

function getKadarAir  ( $ka)

if ($ka == 40) return 5;
else if ($ka == 39) return
4;

}

function getumur ($u)

return 1;

if ($u >= 1 & $u <= 7)
return 5;

else if ($u >= 8 & $u <=
14) return 4,

else if ($u >= 15 & $u <=
21) return  3;

else if ($u >= 22 & $u <=
30) return  2;

return 1
}

function getberat ($b)

if ($b >= 0.024 ) return 5;

else if ($b >= 0.023)
return  4;

else if ($b >= 0.022)
return 3;

else if ($b < 0.022)
return 1

return 1
}

function getpanjang ( $p)

if ($p >= 1.5) return 5;
else if ($p >= 1.4) return

4;

else if ($p >= 1.2) return
3;

else if ($p < 1.2) return
1;

return 1;
}

function  getlebar (%)
{

if (%1 > 09) return 5;
else if (%l >= 0.8) return

4;

else if (Sl >= 0.7) return
3;

else if (%l < 0.7) return
1;

return 1;
}
if ($sql ) {

$result = array ();

while  ($row =
mysqli_fetch_array ($sql ) {
/IMencari Nilai Vektor
S [ S= Xj1AWj1 * Xj2 W3 * ...
* Xjn™Wijn ]
$s =
( pow( getKadarAir  ( $row [ 'kadar_a
ir 1),  $row['bkl ]) *

( pow( getumur ( $row [ 'umur' 1),
$row [ 'bk2' 1)) *

( pow( getberat ( $row [ ‘berat’ ),
$row [ bk3' 1) *

( pow( getpanjang ( $row [ '‘panjang’
D, $row]['bkd" 1) *

( pow( getlebar ($row [ ‘lebar’ 1),
$row [ 'bk5" ]));

array_push (
$result
array (
'id' =>
$row [ id" ],
‘tanggal’ =>
date ('d/m/Y"
strtotime  ($row [ 'tanggal’ 1)),

‘nama’ =>
$row [ 'nama’ ],

‘kadar_air' =
$row [ 'kadar_air' 1

umurt =>
$row [ 'umur' ],

'berat’ =
$row [ ‘berat’ ],

'‘panjang’ =
$row [ ‘panjang’ ],

'lebar’ =

$row [ ‘lebar ],



s =
round ($s, 10)
)
);
foreach  ($result as $key
=> Sitem ) {

/IMencari Nilai Vektor
[V=S/sigmaS]

Sresult [ Skey][ V' ]
round ( $result [$key][ 's' ] /
array_sum (array_map (function
($i) {

return  $i['s"
}, $result ), 10);

/Ipenentuan kualitas v
berdasarkan nilai v di baris
awal

$result [ Skey ][ 'kualitas' ]
$result [Skey ][ v\ ] >=
$result [O][ v ] ?
'‘Berkualitas' ‘Kurang
Berkualitas' ;

}

//Sort Descending
berdasarkan nilai V =
Perangkingan dari yang paling
besar nilai V nya

usort ($result , function
($current , S$next ) {
if ($next [V ] ==
$current [V ] |
return 0,
return  ($next [ V' ]
$current [V ) ? -1 : 1;
D
echo

json_encode (array ('alternatif’
=> S$result ));

}

getalternatifp88.php

<?php
require_once

$query = "SELECT a.id,
a.tanggal, a.nama,

a.kadar_air, a.umu r, a.berat,

('helper.php' );

<

a.panjang, a.lebar, b.bk1,

b.bk2, b.bk3, b.bk4, b.bk5
FROM tbl_alternatif p88 as a

INNER JOIN tbl_kriteria as b

ON a.id_kriteria =

b.id_kriteria " ;

$sgl =

mysqli_query

$query );

($db_connect

/lfungsi menentukan nilai
berdasarkan parameter nila i

alternatif
function getKadarAir  ( $ka)
if ($ka == 40) return 5;
else if ($ka == 39) return
4;
return 1;
b
function getumur ($u)

if ($u >= 1 & $u <= 7)
return 5;

else if ($u >= 8 & $u <=
14) return 4,

else if ($u >= 15 & $u <=
21) return  3;

else if ($u >= 22 & $u <=
30) return  2;

return  1;
}
function getberat ($b)

if ($b >= 0.026 ) return 5;

else if ($b >= 0.025)
return  4;

else if ($b >= 0.024)
return 3;

else if ($b < 0.024)
return  1;

return  1;
b .
functio n getpanjang ($p)
{

if ($p >= 1.6) return 5;

else if ($p >= 1.5) return
4;

else if ($p >= 1.4) return
3

else if ($p < 1.4) return
1;

return 1;
}
function  getlebar ($l)

{



if (%l > 1) return 5;
else if (%I >= 0.9) return

4;

els e if ($I >= 0.7) return
3;

else if (%l < 0.7) return
1;

return 1;
}
if ($sql) {

$result = array ();

while  ($row =
mysqli_fetch_array ($sql ) {
/IMencari Nilai Vektor
S [ S= Xj1AW1 * Xj2 W3 * ...
* Xjn"Wijn ]
$s =
( pow( getKa darAir ($row [ 'kadar_a
ir 1),  $row['bkl ]) *

( pow( getumur ( $row [ 'umur' 1),
$row [ 'bk2' ) ¥

( pow( getberat ( $row [ ‘berat’ ),
$row [ 'bk3" 1) *

( pow( getpanjang ( $row [ 'panjang’
D), S$row]['bkd" ) *

( pow( getlebar ($row [ ‘lebar '),
$row [ 'bk5" ]));

array_push (
$result
array (
'id’ =>
$row [ id" ],
‘tanggal’ =>
date ('d/m/Y"
strtotime  ( $row [ 'tanggal’' 1)),

‘nama’ =>
$row [ 'nama’ ],

‘kadar_air ' =>
$row [ 'kadar_air' 1,

umurt  =>
$row [ ‘umur' ],

‘berat’ =
$row [ ‘berat’ ],

'‘panjang' =>
$row [ ‘panjang’ ],

'lebar’ =>

$row [ ‘lebar’ ],

s =
round ($s, 10)
)
)i
foreach  ($result as $key
=> Sitem ) {

//Mencari Nilai Vektor
[V =S/sigmaS]

Sresult [ Skey ][ V' ]
round ( $result [$key][ 's' 1 /
array_sum (array_map (function

(8i) {

return  $i['s" ],
}, $result ), 10);

/lp enentuan kualitas v
berdasarkan nilai v di baris
awal

$result [ Skey ][ 'kualitas’ ]
$result [Skey ][ v\ ] >=
$result [O][ V' ] ?
'‘Berkualitas' . 'Kurang
Berkualitas' ;

}

//Sort Descending
berdasarkan nilai V =
Perangkingan dari yang paling
besar ni  lai V nya

usort ($result , function
($current , $next ) {

if ($next [V ] ==
$current [V ] {
return 0O,

return  ($next [V ] <
$current [V ) ? -1 : 1;

D

echo
json_encode (array ('alternatif’
=> S$result ));

}

getalternatifus.php

<?php
require_once ( ‘helper.php’ );

$query = "SELECT a.id,
a.tanggal, a.nama,
a.kadar_air, a.umur, a.berat,



a.panjang, a.lebar, b.bk1,

b.bk2, b.bk3, b.bk4, b.bk5
FROM tbl_alternatif us as a

INNER JOIN tbl_kriteria as b

ON a.id_kriteria =

b.id_kriteria " ;

$sgl =

mysqli_query ($db_connect

$query );

/lfungsi menentukan nilai
berdasarkan parameter nilai
alternatif

function getKadarAir  ( $ka)

if ($ka == 40) return 5;
else if ($ka == 39) return
4;

}

function getumur ($u)

return 1;

if ($u >= 1 & $u <= 7)
return 5;

else if ($u >= 8 & $u <=
14) return 4,

else if ($u >= 15 & $u <=
21) return  3;

else if ($u >= 22 & $u <=
30) return  2;

return 1
}

function getberat ($b)

if ($b >= 0.022 ) return 5;

else if ($b >= 0.021)
return  4;

else if ($b >= 0.020)
return 3;

else if ($b < 0.020)
return 1

return 1
}

function getpanjang ( $p)

if ($p >= 1.1) return 5;
else if ($p >= 1) return

4;

else if ($p >= 0.9) return
3;

else if ($p < 0.9) return
1;

return 1;
}

function  getlebar (%)
{

if (%l > 1) return 5;

return

return

else if ($l >= 09)
4;
else if (I >= 0.7)
3;
else if (%l < 0.7) return
1;
return 1;
}
if ($sal ) {
$result = array ();

while  ($row =

mysqli_fetch a rray ($sql )) {

/IMencari Nilai Vektor

S [ S= Xj1"Wij1 * Xj2"Wij3 * ...
* Xjn™Wijn ]
$s =

( pow( getKadarAir  ( $row [ 'kadar_a

ir 1), $row['bkl" ]) *

( pow( getumur ( $row [ 'umur’
$row [ 'bk2' 1)) *

( pow( getberat ( $row [ ‘berat'
$row['bk3 1) *

D,

D,

( pow( getpanjang ( $row [ ‘panjang’

D, $row['bk4 ) *

( pow( getlebar ( $row [ 'lebar’
$row [ 'bk5" ]));

array_push (

D,

$result
array (
id =
$row [ id" ],
‘tanggal’ =>
date ('d/m/Y"
strtotime  ($row [ 'tanggal’ 1)),
‘nama’ =>
$row [ 'nama’ ],
‘kadar_air' =
$row [ 'kadar_air' 1
umurt =>
$row [ 'umur' ],
'berat’ =>
$row [ ‘berat’ ],
'‘panjang’ =
$row [ 'panj ang' ],
'lebar’ =

$row [ ‘lebar ],



s =
round ($s, 10)
)
);
foreach  ($result as $key
=> $item ) {

/IMencari Nilai Vektor
[V=S/sigmaS]

Sresult [Skey][ v ] =
round ( $result [$key]['s' ] /
array_sum (array_map (function
($i) {

return  $i['s"
}, $result ), 10);

/Ipenentuan kualitas v
berdasarkan nilai v di baris
awal

$result [ Skey ][ 'kualitas' ]
$result [Skey ][ v\ ] >=
$result [O][ v ] ?
'‘Berkualitas' . 'Kurang
Berkualitas' ;

}

/ISort Descending
berdasarkan nilai V =
Perangkingan dari yang paling
besar nilai V nya

usort ($result , function
($current , $next ) {

if (Snext [V ] ==
$current [V ] |
return 0O,

ret urn ($next ['Vv' ] <
$Scurrent [V ]) ? -1 1;

D;

echo
json_encode (array ('alternatif’
=> $result ));

}

postalternatifgl.php

<?php
require_once ( ‘helper.php’ );

$nama = $_POST nama’ J;
$tanggal = $ POST ‘tanggal' ;
$kadar_air =

$ POST 'kadar_air' 1;

Sumur = $_POST 'umur' |;
$berat = $ _POST 'berat’ |;
$panjang = $ POST ‘panjang’ ;
Slebar = $_POST 'lebar’ ]

$query = "INSERT INTO
tbl_alternatif_g1(id_kriteria,
tanggal,nama,kadar_air,umur,be
rat,panjang,lebar)

VALUES

(1, $tangga |')' $nama, $kadar_
air ;' $umur'; $berat ') $panjan
g, S$lebar )" ;

$sql =

mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if ($sal ) {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘created’" ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘error’ ),

}

postalternatifg2.php

<?php
require_once ( ‘helper.php’ );

$nama = $_POST 'nama’ |;
$tanggal = $ POST ‘tanggal' ;
$kadar_air =

$_POST 'kadar_air' I;

Sumur = $_POST 'umur' J;

$berat = $ _POST 'berat’ |;
$panjang $_POST 'panjang’ [;
$Slebar = $ POST 'lebar |;

I &l

$query = "INSERT INTO

tbl_  alternatif_g2(id_kriteria,
tanggal,nama,kadar_air,umur,be
rat,panjang,lebar)

VALUES

(1, $tanggal ') $nama, $kadar_
air ' $umur') S$berat ') $panjan
g, Slebar "

$sql =

mysqgli_query ($db_connect
$query );



if ($sql ) {

echo
js on_encode (array ('message’ =>
‘created’ ));
} else {
echo
json_encode (array ('message’ =>

‘errort ));

postalternatifas.php

<?php
require_once ('helper.php’ );

$nama = $_POST nama' |;
$tanggal = $_POST ‘tanggal |;
$kadar_air =

$_POST 'kadar_air' 1;

Sumur = $_POST 'umur' J;

$berat = $ POST 'berat’ |;
$panjang = $_POST 'panjang’ |;
$Slebar = $_POST 'lebar ]

$query = "INSERT INTO
tbl_alternatif_as(id_kriteria,
tanggal,nama,kadar_air,umur,be
rat,panjang,lebar)

VALUES

(1, S$tanggal ‘' $nama, $kadar_
air ', $umur', $berat ' $panjan
g, S$lebar )" ;

$sql =

mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘created’ ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘errort ),

}

postalternatifp88.php

<?php
require_once ( 'helper.php’ );

$nama = $ POST nama’ |;
$tanggal = $_POST ‘tanggal |,

$kadar_air =

$_POST 'kadar_air' I;

$umur = $ POST 'umur' J;
$berat = $_POST 'berat’ |
$panjang = $_POST ‘panjang’ |;
$lebar = $_POST ‘lebar 1

$query = "INSERT INTO
tbl_alt  ernatif_p88(id_kriteria
,fanggal,nama,kadar_air,umur,b
erat,panjang,lebar)

VALUES

(1, $tanggal ')’ $nama,’ $kadar_
air ', $umur', $berat ', $panjan
g, Slebar )" ;

$sql =

mysqli_query ($db_connect ,
$query );

if  ($sal ) {

echo
json _encode (array ('message’ =>
‘created' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘error' ));

}

postalternatifus.php

<?php
require_once ('helper.php’ );

$nama = $_POST nama’ |;
$tanggal = $ POST ‘tanggal' ;
$kadar_air =

$ POST 'kadar_air' I

$umur = $_POST 'umur' [;
$berat = $ POST 'berat’ |;
$panjang = $_POST 'panjang’ |;
$Slebar = $_POST 'lebar ]

$query = "INSERT INTO
tbl_alternatif _us(id_kriteria,
tanggal,nama,kadar_air,umur,be
rat,panjang,lebar)

VALUES

(1, $tanggal ' $namd,’ $kadar_
air ' $umur') S$berat ') $panjan
g, S$lebar )" ;



$sgl =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message
‘created"  ));
} else {

echo
json_encode (array ('message
‘error’ ));

}

($db_connect ,

putalternatifgl.php

<?php

r equire_once ('helper.php’ );
parse_str (file_get contents
hp:/finput’ ), $value );

$id = Pvalue ['id"
$tanggal = $value [ ‘tanggal’
$nama = $value [ 'nama’ J;
$kadar_air =

$value [ 'kadar air' I;
$umur = $value [ ‘umur J;

$berat = S$value [ 'berat’ |;
$panjang = $value [ ‘panjang’
$Slebar = $value ['lebar ]
$query = "UPDATE
tbl_alternatif g1 SET
tanggal ="' $tanggal
nama="' $nama,
kadar_air ="' $kadar_air
umur ="' $umur’,
berat="  $berat ',
panjang ='  $panjang '
lebar=" S$lebar

WHERE id=" $id " ;

$sql =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message
'updated' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message
‘error’ ),

}

($db_connect ,

('p

l;

=>

=>

putalternatifg2.php

<?php

require_once ('helper.php’ );
parse_str (file_get co ntents
hp:/finput' ), $value );

$id = Pvalue ['id"
$tanggal = $value [ 'tanggal
$nama = $value [ 'nama’ J;
$kadar_air =

$value [ 'kadar air' I;
$umur = $value [ ‘umur J;

Sberat = S$value [ 'berat’ ]
$panjang = $value [ ‘panjang’
Slebar = $value ['lebar ]
$query = "UPDATE
tbl_alternatif g2 SET
tanggal =" $tanggal
nama="' $nama,
kadar_air ="' $kadar_air
umur ="' $umur’,
berat="  $berat '
panjang ='  $panjang '
lebar=" $lebar

WHERE id=" $id " ;

$sql =
mysqli_query
$quer y);

if  ($sal ) {

echo
json_encode (array ('message'
‘'updated' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message'
‘error' ));

($db_connect ,

putalternatifas.php

<?php

require_once ( 'helper.php’ );
parse_str (file_get contents
hp://input' ),  $value );

$id = S$value ['id ']
$tanggal = $value [ ‘tanggal
$nama = $value [ 'nama’ J;
$kadar_air =

$value [ 'kadar_air' I;
$umur = S$value [ 'umur'
$berat = $value [ 'berat’ J;
$panjang = $value [ ‘panjang’

(

(

l;

l;

P

P



$Slebar = S$value ['lebar ;

$query = "UPDATE
tbl_alternatif as SET

tanggal ="' $t anggal ',
nama="' $nama,

kadar_air =" $kadar_air ',
umur =" $umur’,

berat =" $berat '

panjang ="'  $panjang ',
lebar =" $lebar

WHERE id=" $id "™ ;

$sql =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('mes sage’ =>
‘updated' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘error’ ));

}

($db_connect ,

putalternatifp88.php

<?php

require_once ( ‘helper.php’ );
parse_str (file_get contents ('p
hp://input’ ),  $value );

$id = $value ['id" T,

$tanggal = $value [ ‘tanggal' ;
$nama = $valu e[ ‘nama' |;
$kadar_air =

$value [ 'kadar_air' 1;

$umur = $value [ 'umur' J;

$berat = $value [ 'berat’ |;
$panjang = SPvalue [ ‘panjang’ ;
$Slebar = $value ['lebar ;

$query = "UPDATE
tbl_alternatif p88 SET

tanggal =" $tanggal
nama="' $nama,

kadar_air =" $kadar_air ',
umur =" $umur’,

berat="'  $berat '

panjang ='  $panjang '
lebar="  $lebar '

WHERE id=" $id "™ ;

$sgl =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {
echo

($db_connect ,

json_encode (array ('message’

‘'updated' ));
} else {
echo

json_e ncode (array ('message’

‘error' ));

}

putalternatifus.php

<?php

require_once ('helper.php’
parse_str (file_get contents
hp:/finput' ), $value );

$id = Pvalue ['id"
$tanggal = $value [ ‘tanggal’
$nama = $value [ 'nama’ J;
$kadar_air =

$value [ 'kadar air' I
Sumur = S$value [ 'umur J;

$berat = 3Pvalue [ 'berat’ |;
$panjang = $value [ ‘panjang’
$Slebar = $value ['lebar’ ]

$query = "UPDATE
tbl_alternatif_us SET

tanggal =" $tanggal
nama =" $nama,
kadar_air ="' $kadar_air
umur ="' $umur’,

berat='  $berat ',
panjang ='  $panjang '
lebar =" $lebar

WHERE id=" $id " ;

$sql =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {
echo

($db_connect ,

json_encode (array ('message’

‘'updated' ));
} else {
echo

json_encode (array ('message’

‘error'));

}

);

('p



delalterratifgl.php

<?php

require_once ('helper.php’ );
parse_str (file_get contents ('p
hp:/finput’ ), $value );

$id = $value ['id" ];

$query = "DELETE FROM
tbl_alternatif g1 WHERE
id=" $id " ;
$sql =
mysqli_query ($db_connect ,
$Squery );
if ($sal ) {

echo
json_encode (arr ay('message’ =>
'deleted' ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘errort ));

deltalternatifg2.php

<?php

require_once ( ‘helper.php’ );
parse_str (file_get contents ('p
hp://input’ ), $value );

$id = Pvalue ['id"

$query = "DELETE FROM
tbl_alternat if g2 WHERE
id=" $id " ;
$sql =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message’ =>
'deleted’ ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘errort ),

}

($db_connect ,

delalternatifas.php

<?php

require_once ('helper.php’ );
parse_st r (file_get contents
hp://input' ),  $value );

$id = Pvalue ['id"

$query = "DELETE FROM
tbl_alternatif as WHERE
id=" $id " ;
$sgl =
mysqli_query
$query );

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message’
'deleted" ));
} else {

echo
json_e ncode (array ('message’
‘error’ ),

}

($db_connect ,

delalternatifp88.php

<?php

require_once ('helper.php’ );
parse_str (file_get contents
hp://input' ), $value );

$id = Pvalue ['id"

$query = "DELETE FROM
tbl_alternatif p88 WHERE
id=" $id " ;
$sgl =
mysqli_query
$query );

if ($sal ) {

echo
json_encode (array ('message'
'deleted" ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’
‘error'));

}

($db_conne ct ,

delalternatifus.php

<?php

require_once ('helper.php’ );

('p

('p



parse_str (file_get contents ('p
hp:/finput’ ), $value );

$id = $value ['id" ];

$query = "DELETE FROM
tbl_alternatif_us WHERE
id=" $id " ;

$sql =

mysqli_query ($db_connect ,
$query );
ApiEndPointkt

package
com.example.tutoriallazday

import
com.example.tutoriallazday.a
Iternative.AlternatifModel
import
com.example.tutoriallazday.c
riteria.NoteModel

import
com.example.tutoriallazday.u
ser.UserModel

import  retrofit2 .Call
import  retrofit2 .http.Field
imp ort

retrofit2 .http.FormUrlEncode
d

import  retrofit2
import  retrofit2

.http.GET
.http.POST

interface ApiEndPoint  {

@GE({"data.php" ) fun
notes(): Call<NoteModel>

@GE("datausers.php" )
fun users():Call<UserModel>

@GE({"dataalternatif.php” )
fun
alt ernative():Call<Alternati
fModel>

@GE("datakriteria.php" )
fun
criteria():Call<CriteriaMode
>

@FormUrlEncoded

@POY(T"createalternatif.php"
)

if ($sql ) {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘deleted” ));
} else {

echo
json_encode (array ('message’ =>
‘error' ));

}

fun createalternative(
@Field ("nama")
nama: String,
@Field ("kadar_air" )
kadar_ai r: String,
@°Field ("umur" ) umur:
String,
@Field ("berat" )
berat : String,
@Field ("panjang” )
panjang : String,
@Field ("lebar" )
lebar : String
):Call<SubmitModel>
@FormUrlEncoded

@POY("updatealternatif.php”
fun up datealternatif(

@Field ( "id_alternatif" )
id_alternatif . String,

@Field ("nama")
nama: String,

@Field ("kadar_air" )
kadarair : String,

@Field ("umur" )
umur: String,

@Field ("berat" )
berat : String,

@Field ("panjang” ) panjang :
String,
@Field ("lebar" )
lebar : String
):Call<SubmitModel>
@FormUrlEncoded
@POY("'create.php" )
fun create(
@Field ("al2" ) al2:
String,



@Field ("al13" ) al3:

String,

@Field ("al4 ") al4:
String,

@Field ("al5" ) alb:
String,

@Field ("a23" ) a23:
String,

@Field ("a24" ) az24.
String,

@Field ("a25" ) a25:
String,

@Field ("a34" ) a34:
String,

@Field ("a35" ) a35:
String,

@Field ("a45" )
a45:Stri ng

):
Call<SubmitModel>
@FormUrlEncoded

@POY(T"createuser.php” )
fun createuser(

@Field ( "namalengkap" )
namalengkap : String,

@Field ("username" )
username : String,

@Field ("password" )
password : String,

@Field ("alamat” )
alamat : String,

@Field ("nohp" ) nohp:

String,

@Field ("role” ) role :

String
):
Call<SubmitModel>

@FormUrlEncoded
@POgY("deleteuser.php” )
fun

deleteuser( ~ @Field ("id" )

id :String):Call<SubmitM odel>
@FormUrlEncoded

@POgS("deletealternatif.php”

: fun

deletealternatif( @Field ("id_

alternatif” )

id_alternatif
ubmitModel>

@FormUrlEncoded
@POY("update.php”
fun update(
@Field ("id" )
String,
@Field ("al2" )
String,
@Field ("al13" )
String,
@Field ("al4" )
String,
@Field ("al5" )
String,
@Field ("a23" )
String,
@Field ("a24" )
String,
@Field ("a25" )
String,
@Field ("a34 ")
String,
@Field ("a35" )
String,
@Field ("a45" )
a45:String
): Call<SubmitModel>

@FormUrlEncoded

:String):Call<S

)

id :

al2:

al3:

ala:

als:

a23:

a24:.

a25:

a34:

a35:

@POS("updatebobot.php”

fun updatebobot(

@Field ("id_kriteria" )
id_kriteria :String,

@Field ("bk adarair" )
bkadarair : String,

@Field ("bumur" )

bumur : String,

@Field ( "bberat"

bberat : String,

@Field ( "bpanjang”
String,

@Field ( "blebar"

blebar : String
): Call<SubmitModel>

@FormUrlEncoded

@POY("updateuser.php”

fun updateuser(

)

)

) bpanjang :

)



@Field ("id" ) id:
String,

@Field ( "namalengkap" )
namalengkap : String,

@Field ("username" )
username : String,

@Field ("password" )
password : String,

@Field ("alamat" )
alamat : S tring,

@Field ("nohp" ) nohp:

String,

@Field ("role” ) role :

String
):Call<SubmitModel>
}

ApiRetrofit.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork

import  okhttp3.OkHttpClient
import
okhttp3.logging.HttpLoggingl
nterceptor

import  retrofit2. Retrofit
import
retrofit2.converter.gson.Gso
nConverterFactory

class ApiRetrofit {
val endpoint
ApiEndPoint
get(){
val interceptor
= HttpLogginglnterceptor()

interceptor level =
HttpLogginglnterceptor .Level
.BODY

val client =

OkHttpClient  .Builder ()

.addInterceptor (interceptor)

build ()

val retrofit =
Retrofit  .Builder ()

.baseUrl ("http://192.168.43.
155/ip2tpgayo/")

.client  (client)

.addConverterFactory (GsonCon
verterFactory .create ()
Jbuild - ()
return

retrofit .create (ApiEndPoint:
:«class java )

}
}
SubmitModel.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss

class SubmitModel (
val message:String?
)

PayLoadLogin.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork

class PayLoadlLogin (
val username : String,
val firstname : String

ResponseLogin.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork

class Responselogin (
var response : Boolean,
var payload:
PayLoadLogin
)

LoginActivity.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss



import

android.content.Intent

import
androidx.appcompat.app.AppCo
mpatActivity

import  android.os.Bundle
import  android.util.Log
import  android.view.View
import  android.widget.Toast
import
com.example.ip2tpgayo_dss.da
tabinding.ActivityLoginBindi
ng

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ApiEndPoint

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ApiRetrofit

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ResponseLogin

import  retrofit2.Call

import  retrofit2.Callback
import  retrofit2.Response

class LoginActivity
AppCompatActivity  ()f
private  var binding :

ActivityLoginBinding? = null
private  var user:
String=
private  var pass:
String=
private  val api by lazy
{ ApiRetrofit().e ndpoint}

override  fun
onCreate (savedinstanceState:
Bundle ?) {

super .onCreate(savedinstance
State)

binding =
ActivityLoginBinding.inflate
(layoutinflater)

setContentView(binding!!.roo

)

binding!!.login.setOnClickLi
stener{

user=binding!!.un.text.toStr

ing()
pass=binding!!.pass.text.toS
tring()
when{
user=="" - >{

binding!!.un.error =
"Username tidak boleh
kosong"

}

pass=="" -> {

binding!!.pass.error =
"Password tidak  boleh
kosong"

}else ->{

binding!!.loading.visibility
= View.VISIBLE
getData()

}

private  fun getData () {

api.login(user,pass).enqueue
( object
Callback<ResponseLogin> {

override  fun
onResponse (call:
Call <ResponseLogin >,
response:
Response <ResponseLogin >) {

if
(response.isSuccessful) {
if

(response. body()?.response
== true ){

binding!!.loading.visibility
= View.GONE

startActivity(Intent( this @Lo
ginActivity ,

MainActivity:: class . java ))



finish() | ase |
else

binding!!.loading.visibility
= View.GONE

Toast.makeText(

this @LoginActivity ,
"Login gagal, Periksa
kembali username dan

password" ,

Toast.LENGTH_LONG

).show()

}

}else {

Toast.makeText(
this @LoginActivity ,
"Login gagal, Terjadi
Kesalahan"
Toast.LENGTH_LONG

).show()

}
}
override  fun
onFailure (call:
Call <ResponseLogin >, t:
Throwable ) {
Log.e( "pesan
error" , "${tmessage} ")

}
D

AlternatifG1Activity.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.gl

import
android.content.Intent

import
androidx.appcompat.app.AppCo
mpatActivity

import  android.os.Bundle
import  android.util.Log
import  android.widget.Toast
import
androidx.recyclerview.widget
.RecyclerView

import
com.example.ip2tpgayo_dss.R
import
com.example.ip2tpgayo_dss.Su
bmitModel

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ApiRetrofit

import
com.google.android.material.
floatingactionbutton.Floatin

gActionButton
import  retrofit2.Call
import  retrofit2.Callbac k

import  retrofit2.Response

private  const val TAG=
"AlternatifG1Activity"
class AlternatifG1Activity
AppCompatActivity () {

private  val api by lazy
{ ApiRetrofit().endpoint }

private lateinit var
listNote: RecyclerView

private lateinit var
f abCreate:
FloatingActionButton

private  lateinit var
alternatifAdapter:
AlternatifG1Adapter

override fun
onCreate (savedInstanceState:
Bundle ?) {

super .onCreate(savedinstance
State)

setContentView(R.layout.acti

vity_alternatif_g1)
setupView()
setuplList()
setupListener()



override  fun onStart () {
super .onStart()

getNote()
}
private fun setupView () {
listNote =
findViewByld(R.id.list_note)
fabCreate =
findViewByld(R .id.fab_create
)
}
private  fun setupList ()
{

alternatifAdapter =
AlternatifG1Adapter(arrayLis
tOf(), object
AlternatifG1Adapter.OnAdapte
rListener {

override  fun
onUpdate (data :
AlternatifG1Model .Data) {
startAct ivity(

Intent( this @AlternatifG1Acti
vity
UpdateAlternatifG1Activity::
class . java )

.putExtra(  “intent_data" , data
)
)
}
override  fun
onDelete (data :
AlternatifG1Model .Data) {

deleteNote( data .id!")

override  fun
onView (data :
AlternatifG1Model . Data) {
startActivity(

Intent( this @AlternatifG1Acti
vity

SaveAlternatifG1Activity:: cl
ass. java )

putExtra(  “intent_data" , data

)
)

}
)
listNote.adapter =
alternatifAdapter

}

private  fun
setupListener () {

fabCreate.setOnClickListener

{

startActivity(Intent( this
Cre ateAlternatifG1Activity::
class . java ))

}

private  fun getNote () {

api.alternatifgl().enqueue( 0
bject
Callback<AlternatifG1Model>

{

override  fun
onResponse (call:
Call <AlternatifG1Model >
response:
Response <AlternatifG1Mo  del >)

{
if

(response.isSuccessful) {

val
notes:
List<AlternatifG1Model.Data>

response.body()!!.alternatif

Log.e(TAG, notes.toString())

alternatifAdapter.setData(
notes )
}

}

override fun
onFailure (call:
Call <AlternatifG1Model >t
Throwable ) {



Log.e(TAG,
t.toString())

)
}

private  fun
deleteNote (id:  String ){

api.delalternatifg1(id)

.enqueue( object :
Callback<SubmitModel> {

override
fun onResponse (call:

Call <SubmitModel >, response:

Response <SubmitModel >) {
if
(response.isSuccessful) {
Toast.makeText(
applicationContext,
response.body()!!.message,
Toast.LENGTH_SHORT
).show()
getNote()
}
}
override
fun onFailure (call:

Call <SubmitModel >, t:
Throwable ) {

)

AlternatifG1Model.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.gl

import  java.io.Seria lizable

class AlternatifG1Model (

val alternatif:
List<Data>
)
data class Data (
val id: String?,
val nama:
String?,
val
tanggal:String?,
val kadar_air:

String?,

val umur;:
String?,

val berat:
String?,

val panjang:
String?,

val lebar:
String?,

val s:String?,
val v:String?,
val
kualitas:String
) : Serializable
}

AlternatifG1Adapter.kt

package
com.example.ip2tpg ayo_dss.gl

import

android .view.LayoutInflater
import android view.View
import

android .view.ViewGroup
import android .widget.Button
import

android .widget.ImageView
import

android .widget.TextView
import

androidx .recyclerview.widget
.RecyclerView

import

com.ex ample.ip2tpgayo_dss.R

class AlternatifG1Adapter (

var alternative:
ArrayList<AlternatifG1Model.
Data>,



private val
listener: OnAdapterListener)

RecyclerView.Adapter<Alterna
tifG1Adapter.ViewHolder>(){

override fun
onCreateView Holder(parent:
ViewGroup, viewType: Int) =
ViewHolder(

Layoutinflater.from(parent.c
ontext)

.inflate(

R.layout.adapter_alternatif _
a1,

par ent,

false

)
)

override fun
getltemCount() =
alternative .Size

override fun
onBindViewHolder(holder:
ViewHolder, position  :Int) {

val alternatif =
alternative[ position ]

holder .textNote.text
= alternatif .nama

holder .textNote4.text
alternatif tanggal

holder .textNotel.text =
"Vektor S : " + alternatif

holder .textNote2.text =
"Vektor V : " + alternatif

holder .textNote3.text =
alternatif .kualitas
alternatif lebar

holder .imageEdit.setOnClickL
istener  {

listener.onUpdate(alternatif
)
}
holder .imageDelete.setOnClic
kListener {

listener.onDelete(alternatif
)
}
hold er .cetak.setOnClickListe

ner {

listener.onView(alternatif)
}
}

class ViewHolder(view:
View):
RecyclerView.ViewHolder(view

){

val textNote =
view.findViewByld<TextView>(
R.id.text_note )

val textNotel =

view.findView  Byld<TextView>(

R.id.text_notel )

val textNote2 =
view.findViewByld<TextView>(
R.id.text_note2 )

val textNote3 =
view.findViewByld<TextView>(
R.id.text_note3 )

val textNote4 =
view.findViewByld<TextView>(
R.id.text_note4 )

val image Edit=
view.findViewByld<lmageView>
(R .id.image_edit )

val imageDelete =
view.findViewByld<ImageView>
(R.id.image_delete )

val cetak =
view.findViewByld<Button>(R
id.cetakpdf )

}



fun setData(data:
List<AlternatifG1Model.Data>
)

alternative. clear ()
alternative.addAll(data)

notifyDataSetChanged()
}

interface

OnAdapterListener {

fun onUpdate(data:
AlternatifG1Model.Data)

fun onDelete(data:
AlternatifG1Model.Data)

fun onView(data:
Alt ernatifG1Model.Data)

}
}
CreateAlternatifG1Activity.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.gl

import
android.app.DatePickerDialog
import
androidx.appcompat.app.AppCo
mpatActivity

import android.os.Bundle
import
android.widget.EditText
import

android.wid  get.ImageView
import

android.widget. TextView
import android.widget.Toast
import
com.example.ip2tpgayo_dss.R
import
com.example.ip2tpgayo_dss.Su
bmitModel

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ApiRetrofit

import
com.google.android.material.
button.Material Button

import  retrofit2.Call
import  retrofit2.Callback
import  retrofit2.Response

import  java.util.*

class
CreateAlternatifG1Activity
AppCompatActivity () {

private  val api by lazy
{ ApiRetrofit().endpoint}

private lateinit var
editNote: EditText

private lateinit var
editNotel: EditText

private lateinit var
editNote2: EditText

private lateinit var
editNote3: EditText

private lateinit var
editNote4: EditText

private lateinit var
editNote5: EditText

private lateinit var
editNo te6: EditText

private lateinit var

buttonCreate: MaterialButton
override  fun

onCreate (savedinstanceState:

Bundle ?) {

super .onCreate(savedinstance
State)

setContentView(R.layout.acti
vity_create_alternatif_g1)
setupView()
setupListener()
val mPickTimeBtn =
findViewByld<ImageView>(R.id
.date)
val textView =
findViewByld<TextView>(R.id.

edit_note)
val c=
Calendar.getinstance()
val year=
c. get (Calendar.YEAR)
val month =
c. get (Cale ndar.MONTH)
val day=

c. get (Calendar.DAY_OF MONTH)

mPickTimeBtn.setOnClickListe
ner {



val dpd=
DatePickerDialog( this
DatePickerDialog.OnDateSetLi
stener { view, year,
monthOfYear, dayOfMonth ->

/I Display

Selec ted date in TextView
textView.setText(
“-" +month+ "-" +
dayOfMonth)

+year +

}, year, month,
day)
dpd.show()

}
}
private  fun setupView ()

{
editNote =
findViewByld(R.id.edit_note)
editNotel =
findViewByld(R.id.edit_notel

)
editNote2 =
findViewByld(R.id.edit_note2

)
editNote3 =
findViewByld(R.id.edit_note3

)
editNote4 =
findViewByld(R.id.edit_note4

)
editNote5 =
findViewByld(R.id.edit_note5

)
editN ote6 =
findViewByld(R.id.edit_note6

)

buttonCreate=findViewByld(R.
id.button_save)

}
private  fun
setupListener 0 |

buttonCreate.setOnClickListe
ner(){

api.postalternatifg(

editNote.text.toString(),

editNotel.text.toString(),
editNote2.text.toString(),
editNote3.text.toString(),
editNote4.text.toString(),
editNote5.text.toString(),
editNote6.text.toString())
.enqueue( object
Callback<SubmitModel> {

override
fun onResponse (call:
Call <SubmitModel >, response:
Response <SubmitModel >) {
if (response.isSuccessful){
Toast.makeText(
applicationContext,
response.body()!'.message,
Toast.LENGTH_SHORT
).show()
finish()

}

}

override
fun onFailure (call:

Call <SubmitModel >, t:
Throwable ) {

)

SaveAlternatifG1Activity.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.gl

import  android.Manif  est



import
android.content.pm.PackageMa
nager

import  android.os.Build

import
androidx.appcompat.app.AppCo
mpatActivity

import  android.os.Bundle
import

android.os.Environment

import

android.widget.TextView
import android.widget.Toast
import
com.example.ip2tpg ayo_dss.R
import
com.google.android.material.
button.MaterialButton
import  com.itextpdf.text.*
import
com.itextpdf.text.pdf.BaseFo
nt

import
com.itextpdf.text.pdf.PdfWri
ter

import
com.itextpdf.text.pdf.draw.L
ineSeparator

import
com.itextpdf.text.pdf.draw.V
er ticalPositionMark

import
kotlinx.android.synthetic.ma
in.activity_save_alternatif _
gl.*

import
java.io.FileOutputStream
import
java.text.SimpleDateFormat
import  java.util.*

class
SaveAlternatifG1Activity
AppCompatActivity () {
private  val
STORAGE_CODEInt = 100;

private lateinit var
editNote: TextView

private lateinit var
editNotel: TextView

private lateinit var
editNote2: TextView

private lateinit var

editNote3: TextView

private lateinit var
editNote4: TextView

private lateinit var
editNote5: TextView

private lateinit var
editNote6: TextView

private lateinit var
editNote7: TextView

private lateinit var
editNote8: TextView

private lateinit var
editNote9: TextView

private lateinit var

buttonSave: MaterialButton
private  val data by lazy
{

intent.getSerializableExtra(

"intent_data" ) as

AlternatifG1Model.Data }
override fun

onCreate (savedInstanceState:

Bundle ?) {

super .onCreate(savedinstance
State)

setContentView(R.layout.acti
vity_save_alterna tif_g1)
setupListener()

buttonSave.setOnClickListene
r{
if

(Build.VERSION.SDK_INT >
Build.VERSION_CODES.M){
if

(checkSelfPermission(Manifes
t.permission. WRITE_EXTERNAL _
STORAGE)
PackageManager.PERMISSION_DE
NIED)X

val
permissions =
arrayOf(Manifest.permission.
WRITE_EXTERNAL_STORAGE)

requestPermissions(permissio
ns, STORAGE_CODE)

}

else {

savePdf()



}

else {

}

savePdf()

}

private  fun
setupListener 0 {
editNote =
findViewByld(R.id.edit_note)
editNotel =
findViewByld(R.id.e

)
editNote2 =
findViewByld(R.id.edit_note2

editNote3 =
findViewByld(R.id.edit_note3

)
editNote4 =
findViewByld(R.id.edit_note4

)
editNote5 =
findViewByld(R.id.edit_note5

)
editNote6 =
findViewByld(R.id.edit_no

)
editNote7 =
findViewByld(R.id.edit_note7

)
editNote8 =
findViewByld(R.id.edit_note8

)
editNote9 =
findViewByld(R.id.edit_note9

)

buttonSave =
findViewByld(R.id.button_sav
e)

editNote.setText(
data .tanggal)

editNotel.setText(
data .nama)

editNote2.setText(
data .s)

editNote3.setText(
data .v)

editNote4.setText(
data .kualitas)

editNote5.setText(
data .kadar_air)

dit_notel

te6

editNote6.setText(
data .umur)

editNote7.setText(
data .be rat)

editNote8.setText(
data .panjang)

editNote9.setText(
data .lebar)

}

private  fun savePdf () {

llcreate object
Document class

val mbDoc =
Document()

llpdf  file  name

val mFileName =

SimpleDateFormat  ("yyyyMMdd_H

Hmmss",
Locale.getDefault()).format(
System.currentTimeMillis())
llpdf  file path
val mFilePath =
Environment.getExternalStora
geDirectory().toString() +
"'+ mFileName + ".pdf"
try {
llcreate
instance

PdfWriter.getinstance(mDoc,
FileOutputStream(mFilePath))

/lopen the
document for writing

mDoc.open ()

mDoc.pageSize=
PageSize.A4

llget  text from

EditText i.e. textEt

val date =
edit_note.text.toString()

val name =
edit_notel.text.toString()

val s=
edit_note2.text.toString()

val v=
edit_note3.text.toString()

val quality =

edit_note4.text.toString()

val kadarair =
edi t_note5.text.toString()

val umur =
edit_note6.text.toString()

of PdfWri ter class



val Dberat =
edit_note7.text.toString()

val panjang =
edit_note8.text.toString()

val lebar =
edit_note9.text.toString()

/ladd  author of
the document (metadata)

mDoc.addAuthor( "Mia" )
val colorAccent
= BaseColor( 0, 153, 204, 255)

val
headingFontSize = 12.0 f

val
valueFontSize = 12.0 f

val fontName =
BaseFont.createFont( "res/fon
t/brandon _medium.otf* |, "UTF-
8" , BaseFont. EMBEDDED)

val titleStyle =

Font(fontName, 18.0 f,
Font. NORMAL,
BaseColor.BLACK)

val headingStyle
= Font(fontName,
headingFontSize,
Font.NORMAL, colorAccent)

val valueStyle =
Font(fontName,
valueFontSize, Font.NORMAL,
BaseColor.BLACK)

addNewltem(mDoc, "Balai  Besar
Pengkajian  dan Pengembangan
Teknologi  Pertanian"
Element. ALIGN_CENTER i titleSt

yle)

addNewltem(mDoc, "Balai
Pengkajian  Teknologi
Pertanian  Aceh"

Element. ALIGN_CE NTER,titleSt

yle)

addNewltem(mDoc, "Instalasi
Penelitian dan Pengkajian
Teknoloi Pertanian Gayo",
Element. ALIGN_CENTER i titleSt

yle)
addLineSeparator(mDoc)

addNewltem(mDoc, "Varietas

Gayo 1",
Element. ALIGN_LEFT,headingSt
yle)

addNewltem(mDoc,name,
Element.ALIGN_LEFT,valueStyl
e)

addNewltem(mDoc, "Tanggal®
Element.ALIGN_LEFT,headingSt

yle)

addNewltem(mDoc,date,
Element. ALIGN_LEFT,valueStyl
e)

addNewltem(mDoc, "Hasil"
Element. ALIGN_LEF T,headingSt

yle)

addNewltem(mDoc, "Nilai S :
" s,

Element. ALIGN_LEFT,valueStyl
e)

addNewltem(mDoc, "Nilai Vo
n +V’

Element. ALIGN_LEFT,valueStyl
e)

addNewltem(mDoc, "Benih  Kopi
. " +quality,
Element.ALIGN_LEFT,valueStyl
e)

addLineSeparator(mDoc)
addLineSpace(mDaoc)
addNewltem(mDoc, "Detall

Produk"
Element. ALIGN_CENTER titleSt

yle)

addLineSeparator(mDoc)
addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "Kadar Air Benih

Kopi" ,(kadarair+
%"), titleStyle,valueStyle)

addLineSeparator(mDoc)



addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "Umur Benih Kopi" ,(umur+ "
hari" ),titleStyle,valueStyle

)

addLineSeparator(mDoc)

addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "Berat Benih

Kopi" , (berat+

g" ) titleStyle,valueStyle)

addLineSeparator(mDoc)

addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "Panjang Benih

Kopi" ,(panjang+ "

cm") titleStyle,valueStyle)

addLineSeparator(mDoc)

addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "L ebar Benih

Kopi" ,(lebar+

cm") titleStyle,valueStyle)

addLineSpace(mDoc)
addLineSeparator(mDoc)
addLineSpace(mDoc)

addNewltemWihLeftAndRight(mD
oc, "Kualitas” ,(quality),titl
eStyle,valueStyle)

/lcl  ose document
mDoc.close()

l/lshow file
saved message with file  name
and path

Toast.makeText(  this

" $mFileName .pdf \ nis saved
to \ ndmFilePath ",
Toast.LENGTH_SHORT).show()

}

catch (e:
Exception){

Iif anything
goes wrong causing
exception, get and show
exception  message

Toast.makeText( this ,
e.message,
Toast.LENGTH_SHORT).show()

}
}

@Throws(DocumentException::c
lass)
private  fun

addNewltemWihLeftAndRight (mD
oc: Document , textLeft:
String , textRight: String
leftStyle: Font , rightStyle:
Font) {

val chunkTextLeft =
Chunk(textLeft, leftStyle)

val chunkTextRight =
Chunk(textRight, rightStyle)

val p=
Paragraph(chunkTextLeft)

p.add(Chunk(Vert icalPosition
Mark()))

p.add(chunkTextRight)
mDoc.add(p)
}

@Throws(DocumentException::c
lass)
private  fun
addLineSeparator  (mDoc:
Document) {
val lineSeparator =
LineSeparator()

lineSeparator.lineColor=
BaseColor( 0, 0, 0, 68)
addLineSpace(mDaoc)

mDoc.add(Chunk(lineSeparator

)
addLineSpace(mDaoc)



@Throws(DocumentException::c
lass)

private  fun
addLineSpace (mDoc: Document)

{
mDoc.add(Paragraph( "))
}

@Throws(DocumentExce ption::c
lass)
private  fun
addNewltem (mDoc: Document,
text:  String , align: Int ,
style: Font) {
val chunk =
Chunk(text,style)
val p=
Paragraph(chunk)
p.alignment = align
mDoc.add(p)
}

override  fun
onRequestPermis sionsResult  (r
equestCode: Int ,

permissions: Array <out
String >, grantResults:
IntArray ) {

super .onRequestPermissionsRe
sult(requestCode,
permissions, grantResults)
when(requestCode){
STORAGE_CODE>

{
if

(grantResul  ts.size > 0 &&
grantResults[ 0] ==
PackageManager.PERMISSION_GR
ANTED){

/lpermission from popup was
granted, call savePdf()
method

savePdf()

else {

/Ipermission from popup was
denied, show error message

Toast.makeText( this ,
"Permission denied...!" ,
Toast.LENGTH_SHORT).show()

}
}

UpdateAlternatifG1Activity.kt

package
com.example.ip2tpgayo_dss.gl

import
android.app.DatePickerDialog
import  android.os.Bundle
import
android.widget.EditText
import
android.widget.ImageView
import

android.widget. TextView
import  android.widget.Toast
import
androidx.appcompat.app.AppCo
mpatActivity

import
com.example.ip2tpgayo_ds s.R
import
com.example.ip2tpgayo_dss.Su
bmitModel

import
com.example.ip2tpgayo_dss.ne
twork.ApiRetrofit

import
com.google.android.material.
button.MaterialButton

import
kotlinx.android.synthetic.ma
in.activity _create_alternati

f gl.*

import  retrofit2.Call
impor t retrofit2.Callback
import  retrofit2.Response
import  java.util.*



class
UpdateAlternatifG1Activity
AppCompatActivity  ()f

private lateinit var
editNote: EditText

private lateinit var
editNotel: EditText

private lateinit var
editNote2: EditText

private lateinit var
editNote3: EditText

private lateinit var
editNote4: EditText

private lateinit var
editNote5: EditText

private lateinit var
editNote6: EditText

private lateinit var

buttonSave: MaterialButton
private  val data by lazy
{

intent.getSerializableExtra(
"intent_data" ) as
AlternatifG1Model.Data }

private  val api by lazy
{ ApiRetrofit().endpoint }

override  fun
onCreate (savedinstanceState:
Bundle ?) {

super .onCreate(savedinstance
State)

setContentView(R.layout.a cti
vity_create_alternatif_g1)

setupView()

setupListener()

val mPickTimeBtn =
findViewByld<ImageView>(R.id
.date)

val textView =
findViewByld<TextView>(R.id.
edit_note)

val c=
Calendar.getinstance()

val year=
c. get (Calendar.YEAR)

val month =
c. get (Calendar.MONTH)

val day=
c. get (Calendar.DAY_OF_MONTH)

mPickTimeBtn.setOnClickListe
ner {

val dpd=
DatePickerDialog( this ,
DatePickerDialog.OnDateSetLi
stener { view, year,
monthOfYear, dayOfMonth ->

/I Display

Selected date in TextView
textView.setText(
"-" +month+ "-" +
dayOfMonth)

}, year, month, day)

dpd.show()

+ year +

}

}

private  fun setupView () {
editNote =

findViewByld(R.id.edit_note)
editNotel =

findView Byld(R.id.edit_notel

)
editNote2 =
findViewByld(R.id.edit_note2

)
editNote3 =
findViewByld(R.id.edit_note3

)
editNote4 =
findViewByld(R.id.edit_note4

)
editNote5 =
findViewByld(R.id.edit_note5

)
editNote6 =
findViewByld(R.id.edit_note6

buttonSave =
findViewByld(R.id.button_sav
e)

editNote.setText(
data .tanggal)

editNotel.setText(
data .nama)

editNote2.setText(
data .kadar_air)

editNote3.setText(
data .umur)

editNote4.setText(
data .berat)



editNote5.setText(
data .panjan Q)

editNote6.setText(
data .lebar)

buttonSave.text =
"Simpan Perubahan"

}
private  fun
setupListener () {

buttonSave.setOnClickListene

r{

api.putalternatifgd( data .id!
!

editNote.text.toString(),
editNotel.text.toString(),

editNote2.text.toString(),

if  (response.isSuccessful) {
Toast.makeText(
applicationContext,

respons e.body()!!.message,
Toast.LENGTH_SHORT
).show()

finish()

}

)

editNote3.text.toString(),
editNote4.text.toString(),
editNote5.text.toString(),
editNote6.tex t.toString())

.enqueue( object
Callback<SubmitModel> {

override  fun onFailure (call:
Call <SubmitModel >, t:
Throwable ) {

override  fun

onResponse (call:

Call <Submit Model >, response:
Response <SubmitModel >) {



